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Wahai orang-orang yang beriman,
jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah biarpun tevhadap dirimu sendivi atau ibu
bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia Kaya ataupun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang
dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi,

Maka Sesungguhnya Allah adalah
Maha mengetahui segala apa

yang kamu kerjakan.
~9S. An-Nisa’ (4): 135~
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Sesungguhnya orang-orvang

telah mengambil wahyu sebagai pedoman) pada masa
hidup Rasulullah & hari ini wahyu sudah terputus. Dan hari ini kita
menilai kalian berdasarkan amal-amalyang nampak (zhahir). Maka
siapa yang secara zhahir menampakkan perbuatan baik kepada kita,
kita percaya kepadanya & kita dekat dengannya & bukan urusan kita
apa yang tersembunyi darinya karena hal itu sesuatu yang menjadi

urusan Allah & Dia yang akan menghitungnya, dan siapa yang
menampakkan perbuatan yang jelek kepada kita, maka
kita tak percaya kepadanya & tak membenarkannya
sekalipun dibalik itu ada yang mengatakan baik.
~HR. Bukhari No.2447-
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A Umum
Transliterasi adalah pemindahan tulisan Arab ke dalam bahasa Indonesia
(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesi. Transliterasi yang
digunakan pada Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD Plus, vyaitu transliterasi yang
didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998, No.
158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman

Transliterasi Bahasa Arab (I Guide Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

B. Konsonan

J = Tidak dilambangkan 3 —dl

UA

B =B 3 =th
< =T L =dh
EAN - & = ‘(koma menghadap ke atas)

=" E =gh
z B\
C :f] 39 =f
é =Kh LB =q
3 =D éJ =k
3 =Dz d =
o R S

XViii



ABSTRAK

Himsyah, Fatroyah Asr. 2014. Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan
Perspektif Hadis (Kajian Living Sunnah Pada Aktivis Gender dan
Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang). Tesis. Jurusan Al-Ahwal
Al-Syakhshiyah. Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing I: Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag.,
Pembimbing Il: Aunur Rofig, Lc., M.Ag., Ph.D.

Kata Kunci: Kesaksian Pere mpuan, Pernikahan, Hadis.

Banyak budaya umat Islam yang lahir dari pemahaman teologis hadis salah
satu di antaranya adalah budaya patriarkhi. Seperti mengenai kesaksian
perempuan, khususnya dalam bidang pernikahan. Pengaruh hadis dan riwayat
tentang kesaksian tersebut sangat nampak terhadap budaya masyarakat secara
umum dan secara khusus pada masyarakat di Kota Malang. Dapat kita lihat pada
prosesi akad pernikahan yang dilakukan pada masyarakat saksi yang digunakan
hampir tidak pernah menggunakan saksi perempuan. Tidak jarang hadis-hadis
misoginis tersebut merupakan hadis shahih. Seperti hadis yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari bahwa kesaksian perempuan bernilai separuh dari kesaksian laki- laki.
Terhadap hadis shahih seperti itu yang harus dilakukan adalah tidak cukup
menelitinya melalui jalur sanad saja melainkan juga jalur matannya agar hadis
yang demikian tidak bertentangan dengan misi kesetaraan dalam al-Qur’an, maka
dibutuhkan pula kontekstualisasi dialogis antara hadis dan perkembangan social

Berdasarkan persoalan ini, maka penelitian ini menggali dan menganalisis
pandangan Aktivis Gender sebagai stake holder dalam garda pembelaan
ketimpangan-ketimpangan antara laki-laki dan perempuan serta pandangan dari
Pegawai Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Malang sebagai pihak yang
berkecimpung langsung dalam proses pernikahan di masyarakat.

Penelitian ini dilakukan dalam kerangka paradigma definisi sosial dengan
pendekatan fenomenologis untuk menangkap berbagai kerangka konsep yang ada
dalam pikiran para informan yang tercermin dari pendapat dan perilaku. Penelitian
ini dilakukan di Kota Malang dengan pertimbangan realitas di dalam proses
pernikahan perempuan tidak memiliki tempat secara formalitas dalam posisinya
sebagai saksi, selain itu Kota Malang merupakan kota yang memiliki akses
pendidikan dan karir yang sama besarnya bagi laki-laki dan perempuan menjadi
indikasi kapabilitas perempuan yang tidak dapat dipandang sebelah mata lagi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan
observasi.

Peneliti menemukan adanya dua cara berpikir dalam memahami hadis
kesaksian wanita di dalam pernikahan pada kalangan Aktivis Gender : modern
konservatif dan modern progresif. Serta tiga tipologi pada Pegawai KUA Kota
Malang yakni, tradisionalis konservatif, modern konservatif, dan modern
progresif. Adapun mengenai implementasinya bahwa kesaksian perempuan dalam
pernikahan belum mendapat restu budaya Indonesia untuk digunakan
sebagaimana kesaksian laki- laki pada umumnya.
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ABSTRACT

Himsyah, Fatroyah Asr. 2014. Women Testimony in The Islamic Marriage on
The Hadith Perspective (The Study of Living Sunnah in Gender
Activist and The Official of The Office of Religious Affairs in Malang
City). Thesis. AlFAhwal Al-Syakhshiyah Departement. Syariah Faculty.
The Islamic State University (UIN) Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Preceptor | : Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag., Preceptor Il : Aunur Rofig, Lc.,
M.Ag., Ph.D.

Key Words: Women Testimony, Marriage, Hadith.

There are many moslems cultures appears because of the hadith
theology understanding, such as patriarchy. For example is women testimony in
the marriage in Islam. The influance of hadith and riwayah about the testimony
come in sight in the society cultures and specially in the citizen of Malang.
Commonly, people use men as witness in every marriage settlement processing.
The people always say that the Hadith Rasul forbid women to be a witness, in
other side people call it the misogynistic hadiths. Often, the misogynistic hadiths
are shahih hadiths, like as the hadith which delivered by Al-Bukhari which
content about the testimony of two woman equivalent to a man testimony. To
understand this hadith is not enough only research the sanad link but also we have
to research content of the hadith or the matan in order to get the true
understanding of that hadith because will be imposible if the Hadith Rasul contain
a contrary meaning with AlQur’an. In other side, it needed dialogic
contextualization between the hadith and the social development.

Based on it, this research is exploring and analyzing of Gender Activist
view as a defenders in every single inequality between men and women, and The
Official of The Office of Religious Affairs in Malang City view as a part who
served marriage processing in community.

This research uses social definition paradigm and phenomenological
approach. They are used to get a variety of ideas of the informants which appears
from the opinions and behaviors. The locus of this research is the Malang City
because the reality in the marriage processing in this city shows that women not
be used as a witness. In addition, this city has access to education and career
equally between men and women. It become an indication that the capabilities of
women can not be underestimated again. The data collection techniques used were
interviews, documentation, and observation.

The researcher finds there are two types oppinions in an effort to understand
the women testimony hadith in Islamic marriage on Gender Activist, they are:
modern conservatives and modern progressive. Whereas, in The Official of The
Office of Religious Affairs in Malang City there are three types oppinions, they
are: traditionalist conservative, modern conservative, and modern progressive. As
to the implementation that the women testimony in Islamic marriage is not
accepted by the Indonesian culture to be used as men testimony.

XX



Coudl alksias
Bl delas )3y Cgidl &), e C&,-Js @ sl saatie 2014 L s gy kas i
At el Al (Ve Anus Bl Oggd Olsgs (abse o (gender) Gk Jlnd)
e sSE goa Y1 aln] UL B dmalor dny i) 28T ased) Jlg V)
oW alingor ol xS Lo 23,200

P U SR PV dLJ\ Al

o) (I sl Bualine ;i lial) SLISYH

Baline LS™ 2l ) B ) AU 3 gl pagie 0 B Y Bl Las
5 dele Vb dude mazzt 3 adalall i e gl g cuadl ST gl AS (3 el
@l ST o A @ sled) i g o)) Baalive Ogodonioy aocdl 55T 20l
sl sualin 2ed O ()2 olgy l Coatdl (3 LS. Jle ) Baalin (3 Ogidsy emenall
M @iyl e Sy dend) By b e 4SS Y Gt G5 o) Ll Bualine e (e
oY) dees 5 OLAN Gy Reegoge gl U] plat WU L OTAIL diln Coitd) 05 S

BeU (3 ASal ol dpeaS ik Jlab ) ) 5 e i) s U g By
Bkae (3 LS Vb 20ag Bl 0958 Olps Cabll 8T, 5 sledl 5 b)) Gy Aom
pile A8

SII pr )l 5506 alas L G allall ddy oy dslans Y1 Lol (3 ol 1a iy
O5SS Y @ A ades 1) BIL A3l Bls8 VL Bude 3 Eoud) M A Jndl
Jord) g )l L dude 9 Ve due (5 (Sguy sualallS 4 OSG (3 clud)
o b Wy Lglaza sl 5 J 01 8,08 OF s 1ag slacd) 9 Jo o Lglanza
BN g Al S g AL ga ) 1A UL

saaliv e Egldl are 1S 01 Oyl O L) s (3 22 L) o
Cabgk Uly . podi paal) 5 2aslill &ypaall ik Jad 2 b p AN & slidly Ul
c i) el g Bl By aall g desld) i) aslax N5 anul Dg5ss Oled
Balive puovinn 5 i) (3 ol d 751 (3 sledl Bamlin W OF 2Ll L
)

XXI



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perguliran mengenai perempuan telah mencuat sejak lama, bahkan merasuk
dalam berbagai aspek yang dapat dikatakan sulit untuk dibatasi. Tidak hanya
dalam aspek sosial bahkan dalam aspek keagamaan yang dianggap sebagai sebuah
titik sakral dan finalpun permasalahan mengenai perempuan masih dapat
ditemukan. Hadis misalnya, sebagai sumber hukum kedua di samping al-Qur’an,
doktrin-doktrin teologis dalam hadis mampu mempengaruhi perkembangan
pemahaman di kalangan umat Islam. Pada gilirannya, saat doktrin-doktrin tersebut
telah diterima maka akan berelaborasi dengan perilaku masyarakat dan menjadi
bagian dari budaya mereka, sehingga lebih jauh lagi, sebuah pemahaman hadis
mampu mempersatukan umat atau bahkan memecah belahkan umat.

Banyak budaya umat Islam yang lahir dari pemahaman teologis hadis salah
satu di antaranya adalah budaya patriarkhi. Perlu diketahui bahwa budaya
patriarkhi bukanlah budaya yang diajarkan oleh Islam. Islam justru mengikis
ketertindasan dan inferioritas membabi buta di masa Jahiliyah dengan metode
dakwah Rasul yang graduatif. Itulah mengapa sebabnya, terdapat hadis-hadis yang
saat ini dianggap berkesan misoginis. Hal ini tak ubahnya dengan adanya ayat al-
Qur’an dan hadis yang berbicara mengenai perbudakan dan kebolehan menggauli
budak yang dimiliki.

Hingga saat ini, budaya patriarkhi tetap hidup di masyarakat, hadis-hadis
yang secara tekstual berkesan merendahkan perempuan diterima dan diterapkan
pada segala aspek kehidupan, sehingga menimbulkan kesan bahwa perempuan

makhluk yang stagnan. Salah satu permasalahan yang masih diperdebatkan adalah



mengenai  kesaksian perempuan, khususnya dalam bidang pernikahan.!
Berdasarkan hasil-hasil penelitian dan pengamatan yang sebelumnya pernah
dilakukan, ada dua kesimpulan yang dilahirkan: pertama, bahwa perempuan tidak
diperbolehkan menjadi saksi tidak hanya dalam bidang pernikahan namun juga
dalam perceraian dan hudud; kedua, perempuan dapat menjadi saksi, asalkan
berjumlah dua orang dan disertai satu orang laki-laki.

Pendapat pertama senada dengan riwayat Malik dan Laits dari ‘Aqil dari
Ibnu Syihab al-Zuhry, bahwa ia berkata “Telah berlalu sunnah dari Rasulullah
saw, bahwa tidak boleh kesaksian perempuan dalam masalah hudud, nikah dan
talak”.? Demikian pula dengan riwayat Abu ‘Ubaidah. Al-Dimyathi juga menolak
saksi perempuan dalam pernikahan walaupun jumlahnya dua orang dan disertai
laki-laki®.

Adapun pendapat kedua senada dengan QS. al-Bagarah ayat 282, sebab di
dalam al-Qur’an, ayat-ayat kesaksian lebih banyak menggambarkan mengenai
jumlah orang yang menjadi saksi, kecuali surat al-Bagarah ayat 282 yang
menyebutkan adanya komposisi saksi berdasarkan jenis kelamin,* juga
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Shahih al-Bukhari yang menyatakan
alasan diberlakukannya ketentuan 2:1 dalam kesaksian perempuan tertera dalam
hadis yang diriwayatkan dalam enam kitab hadis yang diakui di dunia Sunni,

yakni:

! Posisi saksi secara umum dalam pernikahan memiliki kedudukan yang cukup urgen, sebab
saksi merupakan segmen yang sangat dibutuhkan dalam melegitimasi hubungan antar manusia
seperti akad nikah. Kehadiran saksi dalaakad nikah merupakan isyarat yang menunjukkan
rawannya persoalan pernikahan.

2 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Beirut, Lebanon: Dar al-Kitab al-Arabi, 1977), him.
58.

® Al-Dimyathi, I’anah al-Thalibin, Jilid 111 (Semarang: Taha Putra, t.th), him. 298.

* Periksa, QS. al-Thalaq (65): 2; QS. al-Nir (24): 4; QS. al-Nar (24): 6; QS. al-Nir (24):
13; QS. al-Nisa (4): 15; dan QS. al-Bagarah (2): 282.
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“Telah berkata kepada kami Sa’id bin Abi Maryam berkata: telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja’far berkata;
mengabarkan padaku Zaid putra Aslam dari ‘Iyadh bin Abdillah dari
Abi Sa’id al-Khudri berkata, Rasulullah SAW keluar pada waktu Idul
Adha dan Idul Fitri ke tempat salat, kemudian beliau melewati
sekelompok perempuan, beliau bersabda: ‘Wahai perempuan
perbanyaklah bersedekah, karena sesungguhnya aku melihat
kebanyakan penghuni neraka adalah golongan kalian.” Maka
perempuan tersebut berkata: ‘Apa yang menyebabkan hal itu ya
Rasululllah?” Rasulullah menjawab: ‘Kalian banyak mencaci dan
tidak mensyukuri suami, aku tidak melihat yang kurang akal dan
agamanya yang tidak dimiliki oleh laki-laki selain kalian’ perempuan
itu bertanya: ’Apa kekuarangan akal dan agama kami’ beliau
menjawab: ‘Bukankah kesaksian perempuan seperti setengah dari
kesaksian laki-laki?’ ia menjawab: ‘Benar ya Rasulullah’ Rasulullah
berkata: ’Itulah kekurangan akalnya, dan bukankah disaat haid,
perempuan tidak salat dan tidak puasa? ia menjawab: ‘Benar ya
Rasulullah® maka Rasulullah menjawab: ‘itulah  kurangnya
agamanya.’”

Menurut hadis di atas perempuan memiliki hak untuk menjadi saksi, tidak
disebutkannya spesifikasi peristiwa apa yang diperbolehkan menghadirkan saksi
dari perempuan dapat menjadi indikasi bahwa tidak ada permasalahan khusus

yang melarang perempuan untuk menjadi saksi. Para Imam madzhab berbeda

3 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughiroh Bardizbah al-Bukhari,
Shahih al-Bukhart, Juz 1 (Dar al-Fikr, 2005), hadis no. 298.



pendapat mengenai eksistensi dan otoritas saksi perempuan dalam proses
pernikahan. Madzhab Syafi’i dan Maliki tidak menerima adanya saksi perempuan
dalam pernikahan, talak dan selain tentang harta benda serta sesuatu yang
berkaitan dengannya kecuali disampaikan oleh empat orang perempuan. Namun
diterima kesaksiannya dalam hal-hal yang tidak dapat dilihat dan dipahami kaum
laki-laki seperti melahirkan, menyusui dan lainnya. Sedangkan pendapat Hanbali
memiliki dua riwayat dan salah satunya tidak menerima kesaksian perempuan dan
riwayat lain menerima kesaksian satu orang perempuan. Begitu pula dengan
Hanafi membolehkan kesaksian satu orang perempuan.®

Apabila dicermati baik dalam ayat al-Qur’an, hadis, maupun pendapat-
pendapat para ulama klasik tersebut khususnya yang berbicara mengenai
komposisi saksi berdasarkan jenis kelaminnya, maka tampak keseluruhannya
mengutamakan kesaksian laki-laki bila dibandingkan dengan kesaksian
perempuan. Ketentuan tersebut menimbulkan kesan bahwa perempuan tidak
setara dengan laki-laki. Tentunya ketidak setaraan ini dapat berkembang sebagai
pandangan yang inferior, diskriminatif, dan misoginis bahwa seolah perempuan
setengah dari manusia laki-laki.” Oleh karena kesaksian erat kaitannya dengan
kepribadian dan kadar intelektualitas maka dapat dikerucutkan bahwa perempuan
tidak cukup untuk dipercaya dan kurang memiliki kualifikasi bila dijadikan saksi.
Hal ini bertentangan dengan konsep kesetaraan atau non diskriminasi dalam HAM

Islam yang digali dari al-Qur’an maupun hadis bahwa semua manusia baik laki-

® Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al- Ummah fi
Ikhtilaf al-A’immah,diterjemahkan  Abdullah Zaki Alkaf, Figih Empat Mazhab (tt: Hasyimi Press:
2001), him. 529-530.

"Lia Aliyah al-Himmah. Kesaksian Perempuan Benarkah Separuh Laki-Laki? (Jakarta
Selatan: Rahima, 2008), him. 8.



laki maupun perempuan adalah setara dihadapan Allah. Kedua jenis kelamin ini
tidak dibedakan selain pada kadar ketakwaannya.®

Oleh karena itu, perbedaan pendapat muncul dari kalangan ulama dan
intelektual muslim modern, seperti Asghar Ali Engineer yang mengatakan bahwa
saksi diberikan oleh satu perempuan saja sedang seorang perempuan lagi
berfungsi untuk mengingatkan jika saksi pertama lupa dan ini tidak lebih karena
keadaan saat itu.® Menurut Muhammad Quthub bahwa saksi dua wanita dalam
Islam sama dengan satu pria tidak dapat dijadikan kesimpulan terakhir yang
membuktikan bahwa wanita lebih buruk dari laki-laki, karena pada saat itu
tindakan ini dilakukan untuk kebijaksanaan menjamin kesaksian karena mayoritas
perempuan tidak bisa dan tidak diperkenankan bertindak mandiri. Bahkan
kesaksian satu orang wanita dapat diakui bila ia ahli (mengetahui dengan benar)
dalam bidangnya.™ Jadi apabila struktur sosial telah berubah dimana perempuan
telah mampu bersaing dengan laki-laki, maka perempuan pasti sejajar atau bahkan
lebih superior maka dapatlah kesaksian satu orang perempuan setara dengan
kesaksian satu orang laki-laki.'*

Sementara itu Musthafa al-Siba’i sebagaimana dikutip oleh Marzuki,
menguraikan kedudukan wanita dalam Islam yang sama tingginya dengan
kedudukan pria. Menurutnya Islam mengatur kesamaan prinsip antara pria dan

wanita salah satunya adalah bahwa wanita memiliki kecakapan untuk beragama

® Periksa QS. Ali Imran: 3:195; QS. al-Nisa: 4: 124; QS. al-Nahl: 16:97; QS. Ghafir: 40:40;
dan QS. al-Haj:22:37.

% Asghar Ali Engineer, The Qur'an Women and Modern Society, diterjemahkan Agus
Nuryanto, Pembebasan Perempuan (Yogyakarta:LkiS, 2003), him. 263.

19 Muhammad Quthub, Islam the Misunderstood Religion, diterjemahkan Fungky Kusnaedi
Timur, Islam Agama Pembebasan (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him. 227-228.

1 Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology, diterjemahkan Agung Prihantoro,
Teologi Pembebasan, Cet. 3 (Yogyakarta: Pustaka Pelaar, 2003) , him 237.



dan memiliki hak pendidikan yang sama dengan pria.** Masalah kemanusiaan
perempuan dalam kesaksian 2:1 dengan laki-laki terkadang ditafsirkan secara
tekstual, namun tak melihat pada konstekstualnya, akibatnya muncullah
pandangan kemanusiaan perempuan yang tidak sempurna.*®

Pengaruh hadis dan riwayat tentang kesaksian tersebut sangat nampak
terhadap budaya masyarakat secara umum dan secara khusus pada masyarakat di
Kota Malang. Dapat Kita lihat pada prosesi akad pernikahan yang dilakukan pada
masyarakat saksi yang digunakan hampir tidak pernah menggunakan saksi
perempuan. Para penghulu di Kantor-kantor Urusan Agama maupun Mudin
menggunakan sekurang-kurangnya dua orang saksi laki-laki dalam proses
tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Muhtadi selaku Penghulu
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru Kota Malang bahwa sekalipun
sebagian dari mereka memberikan peluang bagi perempuan untuk dapat menjadi
saksi namun dalam aplikasinya kesaksian perempuan tidak pernah digunakan.
Menurut Ahmad Sya’roni, selaku Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, selama kurang lebih tujuh tahun bertugas
tidak pernah ada pernikahan di KUA tempatnya bertugas yang menggunakan
kesaksian perempuan.**

Kembali pada hadis mengenai persaksian perempuan dalam pernikahan,
bahwa munculnya pendapat yang bernuansa misoginis terhadap kesaksian
perempuan dikarenakan adanya pengaruh status kualitas hadis yang berbeda-beda.

Sebab kemunculan hadis sangat sarat dengan peristiwa-peristiwa historis yang

12 Marzuki, Tinjauan Hukum Islam tentang Wanita, pdf. tanpa halaman.

¥ Huzaema Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2010), him. 166.

% Wawancara dengan Kepala dan Penghulu Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang, tanggal 22 Januari 2013.



bermuatan sosio-kultural, terutama bagi para perawi hadis yang berantai
terkadang antara satu matan dengan matan lainnya memiliki perbedaan secara
redaksional. Inilah kemudian yang mempengaruhi kualitas hadis, apakah suatu
hadis dapat bernilai shahih, hasan ataupun dha’if.

Tidak jarang hadis-hadis misoginis tersebut merupakan hadis shahih. Seperti
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa kesaksian perempuan bernilai
separuh dari kesaksian laki-laki. Terhadap hadis shahih seperti itu yang harus
dilakukan adalah tidak cukup menelitinya melalui jalur sanad saja melainkan juga
jalur matannya, yakni dengan mengkaji ulang makna yang ada di balik bunyi teks
hadis dan menyesuaikan dengan konteks yang ada. Agar hadis yang demikian
tidak bertentangan dengan misi kesetaraan dalam al-Qur’an, maka dibutuhkan
pula kontekstualisasi dialogis antara hadis dan perkembangan sosial.

Terutama untuk saat ini, dimana kaum laki-laki yang pada permulaannya
memiliki posisi yang dominan dalam beberapa kualifikasi kehidupan telah
mengalami perubahan dan pergeseran. Realitas sosial secara perlahan memberikan
ruang yang setara dengan laki-laki bagi perempuan seperti dalam dunia
kepemimpinan, kewarisan yang dikenal dengan ketentuan 2:1 dalam al-Qur’an
ternyata telah mengalami pembaruan interpretasi seperti yang dikemukakan dalam
Kitab Saill al-Muhtadin karya Syeikh Arsyad al Banjari (Banjarmasin) mengenai
keabsahan pembagian waris berdasarkan adat perpantangan yang membagi harta
waris menjadi dua untuk suami dan istri dahulu baru setelah itu dilakukan
pembagian terhadap ahli waris,'®> ataupun teori Fazlur Rahman dengan teori

double movement, ia bisa menemukan pembagian waris 1:1. Sebagaimana

5 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Cet 3; Yogyakarta: LKiS, 2009),
him.71.



ungkapan Masdar Farid Mas’udi, apabila ruang akses laki-laki dan perempuan
dalam tingkat pendidikan, pengalaman, dan akses ke publik mendapat posisi yang
sama seperti sekarang ini maka konsep 2:1 harus diubah karena hal itu tidak akan
relevan lagi dengan keadilan gender.

Bukan hendak menepis adanya konsep kepemimpinan dalam sebuah
masyarakat sebagaimana permasalah mengenai perempuan kerap disandingkan
dan dihubung-hubungkan ke arah sana, karena penulis juga menyadari bahwa
bagaimanapun dalam sebuah kumpulan manusia sedikit ataupun banyak
diharuskan ada sosok pemimpin di sana. Namun penelitian ini bertujuan mencari
dan menempatkan posisi perempuan dan laki-laki dalam porsinya, tidak sebatas
taken for granted terhadap ketentuan-ketentuan yang justru banyak menimbulkan
pertanyaan terhadap relevansinya dengan prinsip dan misi utama Islam sebagai
satu-satunya agama yang rahmah dan equalistis. Paling tidak dengan tulisan ini
diharapkan dapat mendudukkan persoalan kesaksian perempuan yang banyak

diperdebatkan.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian pada bagian sebelumnya, penelitian
ini akan fokus membahas dua persoalan utama:
1. Bagaimana pandangan Aktivis Gender dan Pegawai Kantor Urusan Agama
Kota Malang Atas Hadis Kesaksian Perempuan?
2. Bagaimana Implementasi kesaksian perempuan dalam pernikahan menurut

Aktivis Gender dan Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

Mendeskripsikan pemahaman Aktivis Gender dan Pegawai Kantor Urusan
Agama Kota Malang atas hadis tentang kesaksian perempuan.
Mendeskripsikan Implementasi kesaksian perempuan dalam perkawinan

menurut Aktivis Gender dan Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1.

Aspek keilmuan (teoritis), penelitian ini diharapakan dapat memberikan
tambahan terhadap khazanah keilmuan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah berupa
rumusan dan tolak ukur dalam kesaksian pernikahan.

Aspek penerapan (praktis), penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi berupa acuan bagi Kantor Urusan Agama dalam menentukan
saksi pernikahan. Serta menjadi upgrading pemahaman baik bagi

masyarakat, akademisi, maupun praktisi pada umumnya.

Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan arti dari variabel yang telah

dipilih oleh peneliti dengan tujuan mengikat pemikiran pembaca pada satu

pengertian tertentu terhadap variabel-variabel penelitian agar tidak menimbulkan

multidefinisi dalam memahamami penelitian ini. Ada beberapa istilah yang perlu

untuk dicantumkan dalam bagian ini, antara lain:

1.

Kesaksian atau dalam bahasa Arab disebut dengan al-syahddah, secara

etimologi adalah orang yang melihat atau mengetahui sendiri suatu



peristiwa (kejadian) atau orang yang diminta hadir pada suatu peristiwa
yang dianggap mengetahui kejadian tersebut dengan tujuan untuk
memberikan keterangan di muka hakim apabila dibutuhkan dan sebagai
keterangan atau barang bukti atas terjadinya suatu peristiwa.*® Dalam Islam
kata syahadah juga bermakna al-bayyin (bukti), yamin (sumpah) dan igrar
(pengakuan).'” Secara terminologi, kesaksian (al-syahddah) sebagai sesuatu
yang nyata, karena saksi adalah orang yang menyaksikan sesuatu yang
orang lain tidak mengetahuinya. Dikatakan pula bahwa kesaksian berarti
seseorang yang memberitahukan secara benar atas sesuatu yang dilihat dan
didengarnya.’® Kesaksian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kesaksian dalam pernikahan saja, bukan kesaksian dalam dunia transaksi,
pidana ataupun perkara lainnya yang memerlukan saksi dalam
pelaksanaannya.

Pernikahan dengan kata dasar “nikah” merupakan akad yang sangat kuat
atau mitsagon  gholidhan untuk menaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.*® Di dalam dunia hukum nasional,
redaksi yang digunakan adalah perkawinan yang berarti juga pernikahan.
Namun secara sosial penggunaan kata pernikahan dan perkawinan memiliki
konsekuensi makna yang berbeda. Perkawinan dengan kata dasar “kawin”
umumnya dimaknai dengan hubungan laki-laki dan perempuan dan tidak

selalu mencakup akad di dalamnya, sedangkan pernikahan, merupakan

1 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia

(Jakarta, 2008), him. 1246.

YAhmad Baidowi, Tafsir Feminis Kajian Perempuan dalam Al-Qur’an dan Mufasir

Kontemporer ( Cet. I; Bandung: Penerbit Nuansa, 2005), him. 117.

18 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Tafsir Wanita (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2004),

him. 603.

9 Kompilasi Hukum Islam, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 dikeluarkan pada

tanggal 10 Juni 1991. Pasal 2.
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redaksi atau istilah yang lebih umum dan biasanya digunakan dalam dunia
hukum Islam dan sosial untuk menunjukkan hubungan antara laki-laki dan
perempuan dari sisi akad serta hubungan di dalamnya.

Hadis atau al- hadits menurut bahasa adalah al- jadid yang artinya (sesuatu
yang baru) artinya yang berarti menunjukkan kepada waktu yang dekat atau
waktu yang singkat. Secara istilah hadis merupakan segala sesutu yang
diambil dari Rasul SAW sebelum dan sesudah diangkat menjadi Rasul.
Umumnya para pakar hadis menyamakan definisi hadis dengan sunnah, dan
sebagian lain mengidentikkan hadis sebagai sunnah qauliyah yang
diucapkan setelah Nabi Muhammad menjadi Rasul. Sehingga makna sunnah
lebih luas bila dibandingkan dengan makna hadis.

Living sunnah atau disebut pula dengan living hadis merupakan sunnah atau
hadis yang hidup yakni hadis yang diikuti oleh umat muslim dengan
menafsirkannya berdasarkan kebutuhan-kebutuhan mereka yang progresif
dan continue. Living sunnah atau living hadis adalah sebuah praktek yang
disepakati secara bersama sebenarnya identik dengan ijma’ kaum muslimin,
termasuk pula ijtihad dari para ulama generasi awal yang ahli dan tokoh-
tokoh politik di dalam aktivitasnya. Dengan demikian “sunnah yang hidup”
adalah Sunnah Nabi yang secara bebas ditafsirkan oleh para ulama,
penguasa dan hakim sesuai dengan situasi yang mereka hadapi.?

Aktivis Gender berasal dari dua kata yakni aktivis dan gender. Aktivis

berarti orang yang aktif (menjadi anggota) suatu perkumpulan semacam

%0 Muhammad ‘Ajaj al-Khathib, Ushul al-Hadits, diterjemahkan M. Qodirun Nur dan

Ahmad Musyafig, Ushul Hadits Pokok-Pokok IImu Hadits (Cet . 2; Jakarta: Gaya Media Pratama,
2001), him. 8.

! Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living Hadis,dalam Sahiron Syamsuddin (edt),

Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Cet. |; Yogyakarta: TH Press, 2001), him. 93.
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organisasi, atau orang yang berlaku sebagai pendorong suatu kegiatan.*?
Sedangkan gender secara bahasa berarti jenis kelamin dan secara istilah
gender diartikan dengan ekspektasi budaya terhadap peran laki-laki dan
perempuan. Gender juga dimaknai dengan pembedaan laki-laki dan
perempuan dari aspek konstruk sosial budaya dan aspek konsep analisis
dalam memahami dan menjelaskan hal tersebut, sehingga sifat dari gender
dapat berubah-ubah tergantung habitat pada kurun waktu dan tempat di
mana ia berada. Adapun yang dimaksud dengan aktivis gender dapat
diartikan dengan orang yang aktif dalam kegiatan gender dilihat dari sisi
aktivitasnya, atau dari sisi karyanya sebagai manifestasi dari perhatian,
pengamatan dan sikap analitis terhadap konsep tersebut.

Pegawai Kantor Urusan Agama dapat dilihat definisinya dengan
memisahkan kata pegawai dan Kantor Urusan Agama. Pegawai merupakan
orang yang bekerja dan mengabdikan dirinya di bawah orang lain atau suatu
kelembagaan tertentu dengan kewajiban yang melekat yakni kewajiban
melayani dan menjalankan perintah yang ada.”® Sedangkan Kantor Urusan
Agama merupakan lembaga yang diberikan wewenang oleh negara untuk
menangani perkawinan di masyarakat dan melakukan pencatatan atas
perkawinan tersebut, dengan demikian Pegawai Kantor Urusan Agama
merupakan individu yang bekerja mengabdikan diri di bawah naungan
Kantor Urusan Agama dan menjalankan tugasnya berdasarkan kewenangan
yang diberikan oleh negara untuk menangani perkawinan dan pencatatan

perkawinan di masyarakat.

2001),

?Pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola,
him. 17
% pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia., him. 2.
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F.

Orisinalitas Penelitian

Setelah melakukan pencarian terhadap beberapa penelitian terdahulu penulis

menemukan ada tiga laporan penelitian yang memiliki kemiripan tema dengan

penelitian ini, antara lain:

1.

Hanifa el-Adiba dengan judul “Perempuan dan Pemahaman Agama
(Refleksi tentang Pemahaman Agama dalam Konteks Ketidak Adilan pada
Perempuan)”.?* Penelitian ini berangkat dari kegelisahan terhadap konsep
Islam yang digali dari al-Qur’an dan hadis yang dimaknai beragam sesuai
dengan corak epistemologi masing-masing ulama pemberi makna dan tafsir
serta ajaran. Sebagai konsekuensi dari bentangan historis, pemahaman
tersebut bercorak seolah perempuan tidak berharga. Tulisan ini menelaah
dalil-dalil normatif yang menjadi dasar dari pengakuan dan keadilan bagi
perempuan. Penelitian ini berupaya menampilkan pendapat bahwa dalam
dalil-dalil agama pernah ada signal komitmen atas pengangkatan harkat dan
martabat wanita. Persamaan penelitian Hanifa el-Adiba dengan penelitian
yang dilakukan adalah bahwa kedua penelitian ini menelaah posisi
perempuan dalam dalil normatif agama, serta menggunakan konsep yang
sama yakni konsep gender. Namun penelitian Hanifa el-Adiba menyoroti
posisi perempuan dalam Islam secara umum sedangkan penelitian ini
menyoroti hal yang lebih khusus yakni mengenai eksistensi dan otoritas
perempuan dalam kesaksian pernikahan. Di samping itu, penelitian ini juga
menggunakan metode penelitian field research sedangkan pada penelitian

Hanifa el-Adiba menggunakan jenis penelitian library research.

* Hanifa el-Adiba, “Perempuan dan Pemahaman Agama (Refleksi tentang Pemahaman

Agama dalam Konteks Ketidak Adilan pada Perempuan)”, Jurnal An-Nisa: Jurnal Kajian Islam
dan Gender Vol. 3 No. 1 (Oktober, 2010).
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2. Muhammad Isna Wahyudi dengan judul penelitian ‘“Nilai Pembuktian
Perempuan dalam Hukum Islam”.?® Menurut Muhammad Isna, pandangan
yang bernuansa bias gender dalam hukum Islam timbul karena dominasi
kultur masyarakat masa lalu yang menganut sistem patriarkhal, kemudian
teks tersebut dipahami dengan mencampuradukkan antara gender dengan
kodrat (seks). Berdasarkan sumber hukum materiil di dalam Pengadilan
Agama, kesaksian perempuan diakui memiliki nilai pembukian yang sama
dengan kesaksian seorang laki-laki Khususnya dalam kasus-kasus
perceraian. Namun dalam praktiknya, tidak semua pengadilan agama di
Indonesia me mberlakukan ketentuan tersebut. Seperti di Pengadilan Agama
Yogyakarta, kesaksian dua orang perempuan sama dengan kesaksian
seorang laki-laki. Namun selanjutnya, pada tahun 1994 di Pengadilan
Agama tersebut kesaksian perempuan telah diakui bobotnya sama dengan
kesaksian laki-laki. Kesamaan penelitian Muhammad Isna dengan penelitian
yang dilakukan adalah penelitian ini fokus menyoroti kesaksian perempuan,
hanya saja penelitian Muhammad Isna menggunakan pendekatan
hermenutik perspektif gender dan diiringi dengan penelitian lapangan untuk
melihat aplikasi kesaksian perempuan di lingkungan Peradilan Agama
dalam perkara perceraian.

3. Penelitian Hamzah Junaid, dengan judul penelitian “Kesetaraan Gender
dalam Perspektif Hadis”.”® Menurut Hamzah terdapat nuansa berseberangan

antara prinsip kesetaraan dalam Isla m dengan hadis-hadis yang berdimensi

2 Muhammad Isna Wayudi, “Nilai Pembuktian Saksi Perempuan Dalam Hukum Islam”,
Musawa: Jurnal Studi Gender dan Islam, Vol. 8 No. 1 (Januari 2009).

%Hamzah Junaid, “Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Hadis”, An-Nisa’: Jurnal Studi
Gender dan Islam, Vol. V No. 1, (2012; Watampone: Pusat Studi Wanita (PSW) STAIN).
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maskulin. Hamzah mengatakan bahwa hadis-hadis misoginis perlu dipahami
sesuai konteks sense historis hadirnya hadis tersebut. Maka hadis-hadis
tentang gender harus di syarah (diinterpretasikan) baik secara tekstual
maupun kontekstual. Penelitian ini fokus terhadap beberapa hadis seperti
penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki yang bengkok serta hadis
mengenai perempuan merupakan makhluk kekurangan akal dan agama.
Menurut Hamzah di balik hadis-hadis Nabi yang bernuansa misoginis
terdapat penegasan bahwa perempuan dan laki-laki sama dihadapan Tuhan.
Dalam suatu kondisi tertentu perempuan juga memiliki hak menjadi imam
shalat serta menjadi pemimpin negara. Persamaan penelitian Hamzah
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama melihat
posisi perempuan berdasarkan hadis Nabi yang bernuansa misoginis.
Perbedaannya, adalah pada metode penelitian yang digunakan, Hamzah
melakukan penelitian library research dengan teori gender sebagai konsep
utama. Sedangkan dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah field
research.

4. Penelitian Munirul Abidin dengan judul “Paradigma Tafsir Perempuan di
Indonesia”.?’ Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bentuk-bentuk
pergeseran paradigma tafsir perempuan di Indonesia dan faktor-faktor yang
menyebabkan pergeseran tersebut ditinjau dari pendekatan hermeneutika
gadamerian. Untuk mengukur terjadinya pergeseran paradigma tersebut
dilakukan penelusuran melalui empat jalur yakni, metodologi, pendekatan,

daya adaptasinya terhadap modernitas dan pandangan dunia terhadap

2" Munirul Abidin, Paradigma Tafsir Perempuan di Indonesia (Malang: UIN Maliki Press,
2011).
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masalah perempuan. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa studi-
studi tafsir tentang perempuan di Indonesia telah mengalami perkembangan
yang pesat, dari penafsiran tradisional yang kurang memperhatikan kondisi
sosiokultural dan tantangan modernitas, menjadi penafsiran yang sangat
memperhatikan sosiokultural dan modernitas bahkan telah perduli pada
wacana feminisme sehingga memungkinkan adanya pergeseran paradigma
yang berbeda dengan tafsir Arab Klasik sebelumnya. Dalam konteks
Indonesia tafsir perempuan mengalami tiga bentuk pergeseran paradigma
yakni: paradigma klasik, paradigma modern, dan paradigma neo modern.
Ditinjau dari segi tempatnya, penelitian ini berjenis library research dengan
menggunakan analisis sejarah dan hermenutika.

5. Penelitian Nasaruddin Umar dengan judul “Perspektif Jender Dalam Al-

2

Qur’an ” yang kemudian dibukukan dengan judul “Argumen Kesetaraan
Jender Perspektif al-Qur’an”.?® Penelitian ini dipacu oleh adanya kenyataan
beberapa penafsiran al-Qur’an yang berbeda-beda dimana sebagian besar
memiliki nuansa supremasi laki-laki atas perempuan. Sehingga menurutnya
perlu untuk memahami al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan historis
sosiologis mengingat bahwa al-Qur’an merupakan gagasan Tuhan yang
bersifat universal dan trans-historis maka untuk memahami kandungan
dasar al-Qur’an harus meminjam serta beradaptasi dengan karakter bahasa

dan kultur Arab yang yang nerupakan fenomena dan realitas historis.”®

Dalam penelitian ini Nasaruddin Umar mengajak para pembaca untuk lebih

%8 Nasaruddin Umar. “Perspektif Jender Dalam Al-Qur’an”. Disertasi. (Jakarta: IAIN Syarif
Hidayatullah, 1995). Telah diterbitkan, Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif
al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 1999).

2 Nasaruddin Umar. Perspektif Jender Dalam Al-Qur’an., him. xvii.
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berhati-hati dalam memahami apa yang disebut dengan relasi seksual dan
apa yang disebut dengan relasi jender. Kenyataan ini melahirkan dua teori
besar yang disebut dengan teori nature dan teori nurture. Kesimpulan
penelitian ini adalah bahwa ternyata al-Qur’an tidak memberikan dukungan
secara tegas pada salah satu teori tersebut, namun al-Qur’an cenderung
memberikan peluang bagi manusia untuk menata pembagian kerja antara
laki-laki dan perempuan. Temuan lainnya yang menarik adalah tampaknya
al-Qur’an konsisten dalam menggunakan istilah-istolah khusus dalam
mengungkapkan fenomena tertentu, seperti, al-dzakat/male untuk laki-laki
dan al-untsa/female untuk perempuan dari sisi biologis. Istilah ini juga
digunakan untuk menentukan jenis kelamin binatang. Sementara itu, jika
yang diungkapkan adalah laki-laki dan perempuan dari sisi beban sosial
(aspek jender) maka al-Qur’an seringkali menggunakan istilah al-rajul/al-
rijal untuk laki-laki, suami, dan laki-laki dewasa. Al-mar’ahlal-nisa’ untuk
perempuan, istri, dan perempuan dewasa, kedua istilah tersebut tidak pernah

digunakan kepada makhluk biologis selain manusia.*

%0 Nasaruddin Umar. Perspektif Jender Dalam Al-Qur’an., him. xvii.
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Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu

No. Nama dan Judul Latar Belakang Penelitian Hasil Penelitian Metode Penelitian
Penelitian

1. | Perempuan dan | Kegelisahan terhadap konsep Islam | Berdasarkan beberapa | dalil yang
Pemahaman Agama | yang digali dari al-Qur’an dan hadis | diteliti maka diperoleh bahwa dalam
(Refleksi tentang | yang dimaknai beragam sesuai dengan | dalil-dalil normatif agama tersebut
Pemahaman Agama | corak  epistemologi  masing-masing | pernah memiliki signal kemitmen atas
dalam Konteks Ketidak | ulama pemberi makna dan tafsir serta | pengangkatan harkat dan martabat | Library research
Adilan pada | ajaran. Sebagai  konsekuensi dari | wanita.

Perempuan). Oleh | bentangan historis, pemahaman tersebut
Hanifa el-Adiba. bercorak seolah perempuan tidak
berharga.

2. | Nilai Pembuktian | pandangan yang bernuansa bias gender | —Dalam sumber hukim materiil | Field research di
Perempuan dalam | dalam hukum Islam timbul karena | Pegadilan Agama kesaksian | samping  penelitian
Hukum Islam. Oleh | dominasi kultur masyarakat masa lalu | perempuan memiliki gosisi yang | library research
Muhammad Isna | yang menganut sistem patriarkhal, | setara. dengan lokus
Wahyudi. kemudian teks tersebut dipahami | —Pengadilan Agama Yogyakarta baru | penelitian di

dengan  mencampuradukkan — antara | melaksanakan ketentuan tersebut | Pengadilan  Agama
gender dengan kodrat (seks) | setelah tahun 1994. Yogyakarta
menghasilkan pandangan bahwa

pembuktian  yang berasal dari

perempuan memiliki nilai validitas yang

lebih rendah dibandingkan dengan laki-

laki

3. | Kesetaraan Gender | Adanya nuansa berseberangan antara | Hadis-hadis tentang gender dan yang
Dalam Perspektif | prinsip kesetaraan dalam Islam dengan | bernuansa misoginis hares di syarah Library research
Hadis. Oleh Hamzah | hadis-hadis yang berdimensi maskulin | (diinterpretasikan) baik secara tekstual
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Junaid.

yang membutuhkan upaya untuk
dipahami sesuai konteks sense historis
hadirnya hadis tersebut.

maupun kontekstual.

Paradigma Tafsir | Penelitian  ini  bertujuan  untuk | studi-studi tafsir tentang perempuan di
Perempuan di | menemukan bentuk-bentuk pergeseran | Indonesia telah mengalami
Indonesia. Oleh | paradigma  tafsir ~ perempuan  di | perkembangan vyang 'pesat, dari
Munirul Abidin. Indonesia dan faktor-faktor  yang | penafsiran tradisional yang kurang
menyebabkan  pergeseran  tersebut | memperhatikan kondisi “sesiokultural Librarv research
ditinjau dari pendekatan hermeneutika | dan tantangan modernitas, menjadi y
gadamerian. tafsir yang sebaliknya..’ Ada tiga
bentuk pergeseran paradigma yakni:
paradigma klasik, paradigma modern,
dan paradigma neo modern.
Perspektif Jender | Adanya beberapa penafsiran al-Qur’an | - Al-Qur’an  tidak =memberikan

Dalam Al-Qur’an. Oleh
Nasaruddin Umar

yang berbeda-beda dimana sebagian
besar memiliki nuansa supremasi laki-
laki atas  perempuan.  Sehingga
menurutnya perlu untuk memahami al-
Qur’an dengan menggunakan
pendekatan historis sosiologis
mengingat bahwa al-Qur’an merupakan
gagasan Tuhan yang bersifat universal
dan  trans-historis  maka  untuk
memahami kandungan dasar al-Qur’an
harus meminjam serta beradaptasi
dengan karakter bahasa dan kultur Arab
yang yang nerupakan fenomena dan
realitas historis.

dukungan secara tegasipada salah
satu teori nurture dan nature.

- Al-Qur’an cenderung, memberikan
peluang bagi manusia untuk
menata pembagian kerja antara
laki-laki dan perempuan:.

- Konsistensi istilah al“Qur’an yang
mengungkapkan fenomena
tertentu. al-dzakat/male,untuk laki-
laki dan al-untsa/female untuk
perempuan dari siSk  biologis,
sedangkan istilah al-rajul/al-rijal
untuk laki-laki, suami, dan laki-
laki  dewasa. Al-mar'ahlal-nisa’

Library research
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untuk

perempuan, (istri,

dan

perempuan dewasa dari sisi beban

sosial (jender).

Kesaksian Perempuan
Dalam Pernikahan
Perspektif Hadis
(Kajian Living Sunnah
Pada Aktivis Gender
Dan Pegawai Kantor
Urusan Agama Kota
Malang). Oleh Fatroyah
Asr Himsyah.

Hadis mempengaruhi sikap dan perilaku
keberagamaan seseorang. Dalam bidang
hukum keluarga nampak pada hadis
mengenai kesaksian perempuan yang
bernilai separuh dari kesaksian laku-laki
bahkan dalam riwayat lain menyebutkan
tidak bernilai sama sekali. Sehingga
perlu dilakukan penelitian hadis dan
living sunnah dari permasalahan ini.

(Sedang dilakukan)

Field research
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G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam lima
bab yang rinciannya adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan memuat gambaran umum mengenai kegelisahan
akademik peneliti yang terganbar dalam konteks penelitian. Berdasarkan konteks
penelitian tersebut kemudian dirumuskan menjadi beberapa pertanyaan sebagai
fokus penelitian. Jawaban atas fokus penelitian tersebut digunakan untuk
mencapai tujuan penelitian. Temuan dalam penelitian diharapkan memberikan
kontribusi positif dalam ranah teoritik dan praktik. Untuk memastikan orisinalitas
penelitian, pada bagian ini juga dicantumkan penelitian-penelitian terdahulu.
Istilah-istilah khusus yang membutuhkan penjelasan terdapat dalam definsi
operasional. Kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan yang berisi
gambaran umum laporan penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka, meliputi definisi kesaksian, macam-macam
kesaksian, termasuk di dalamnya kesaksian dalam beberapa kasus seperti,
kesaksian dalam kasus pidana, kesaksian dalam kasus perceraian, kesaksian dalam
pernikahan, kesaksian dalam kasus perzinahan, dan kesaksian dalam transaksi
jual-beli yang diintisarikan dari pendapat al-Qur’an mengenai persaksian.
Selanjutnya, dalam bagian ini juga terdapat pendapat hadis mengenai kesaksian
perempuan, termasuk di dalamnya meneliti rantai sanad dari hadis yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari serta meneliti terhadap kandungan matan hadis
tersebut. Selanjutnya, juga terdapat mengenai konsep kesetaraan dalam Islam serta

konsep mengenai living sunnah. Tujuan pembahasan yang dicantumkan dalam
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bagian ini adalah guna memberikan bantuan dalam memberikan konstruksi
pemikiran baik bagi peneliti maupun bagi pembaca.

Bab Il Metode Penelitian, meliputi paradigma penelitian, jenis penelitian,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, sumber-sumber data yang
digunakan, teknik pengumpulan data, analisa data, dan terakhir adalah menguiji
keabsahan data agar terdapat validitas dalam penelitian.

Bab VI Paparan Data dan Diskusi Hasil Penelitian, dalam bagian paparan
data akan diuraikan mengenai pandangan para informan mengenai eksistensi dan
otoritas saksi perempuan yang terdapat dalam hadis dan implementasi kesaksian
perempuan dalam pernikahan di masyarakat yang berkembang. Adapun dalam
bagian diskusi hasil penelitian akan dipaparkan pengolahan dari data-data yang
ditemukan di lapangan untuk memperoleh jawaban atas fokus penelitian.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan sebagai intisari dari penelitian
ini dan saran yang berkaitan dengan pengembangan pembahasan pasca penelitian

ini, baik sebagai upaya melegitimasi, merevisi atau melengkapi.
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A.

dari syahida- yashhadu-syahdadatan berarti menyampaikan berita yang pasti, hadir
dipersidangan, menyampaikan kesaksian, melihat dengan mata Kkepala,
memberitahukan dan bersumpah,® atau mengetahui sendiri suatu peristiwa

(kejadian).? Sedangkan makna kesaksian menurut istilah syar’i memiliki definisi

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Definisi Kesaksian

Kesaksian atau dalam bahasa Arab disebut dengan al-syahadah, akar kata

yang berbeda-beda bagi para ulama, antara lain sebagai berikut:

1.

Mazhab Hanafi

oLadll 2 13 35130 LAl B o0y Sl S s
Kesaksian adalah pemberitahuan yang benar untuk menetapkan suatu
haq dengan lafadz kesaksian di depan peradilan.

Mazhab Syafi’i
Aesl il 2 e 52 e sl

Kesaksian adalah memberitahukan dengan sebenar-benarnya hak
seseorang terhadap orang lain dengan ucapan “aku bersaksi”.

Mazhab Hanbali
v.l.c wa\L;-\ 6““4"‘-‘@4"-"5('-]" (,Sb- “L>\ 53@\

w04 a‘ub‘fsy

Kesaksian adalah pemberitahuan kepada hakim tentang pengetahuan
yang diperoleh dengan tujuan agar ia menetapkan hukum menurut
yang semestinya atau pemberitahuan seorang saksi kepada hakim atas
dasar keyakinan bukan atas dasar sangkaan atau syubhat.

Al-Dasugi dari Mazhab Maliki
A il ik Gyl s 53k

1246.

! Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer., him. 152.

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia., him.



Kesaksian adalah pemberitahuan dengan apa yang dia ketahui dengan
lafadz yang khusus.

5. Imam Ja’far al-Shadiq dari Mazhab Syi’ah Imamiyah

Kesaksian berarti al-hudhur (kehadiran).® Di dalam Syi’ah Imamiyah kata
kesaksian sering disandingkan dengan kesaksian dalam thalak. ruuk, dan
nikah sebagai salah satu syarat sah.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kesaksian harus
memenuhi unsur-unsur berikut:

1. Terdapat suatu perkara

2. Terdapat orang yang menjadi saksi

3. Saksi hadir dan melihat langsung dengan mata kepala sendiri perkara
tersebut dan disampaikan secara benar

4. Terdapat hakim atau orang yang meminta persaksian (dalam kasus-kasus di
peradilan)

5. Kesaksian diberikan kepada pihak yang berwenang untuk menyatakan
adanya hak bagi orang yang seharusnya mendapatkan hak.

Al-syahadah merupakan salah satu alat bukti dalam peradilan Islam. Oleh
karena itu, dalam penggunaannya kadang-kadang digunakan kata al-bayyinah
(bukti). Kesaksian diberi nama al-bayyinah karena dengan kesaksian itulah yang
hak menjadi jelas. Menurut Ibnu al-Qayyim sebagaimana dikutip oleh Huzaema,
bahwa kata al-bayyinah yang terdapat dalam al-Qur’an maksudnya bukan saksi-

saksi (syithud) melainkan al-hujjah, dalil dan al-burhan.*

® Muhammad Jawad Mughniyah, Figh al-Imam Ja'far Ash-Shadiq 'Ardh wa
istidlal,diterjemahkan Abu Zainab AB, Figih Imam Ja far Shadiq/ Muhammad Jawad Mughniyah
(Jakarta: Lentera, 2009), him. 213.

* Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan., him. 153.



B. Konsep Kesaksian Di Dalam Al-Qur’an
Kata kesaksian di dalam al-Qur’an disebutkan kurang lebih sebanyak empat
puluh kali berdasarkan variasi makna dan bentuk karena tersentuh oleh huruf
pengganti (dlamir).® Adapun yang membicarakan eksistensi saksi kurang lebih
terdapat dalam ayat yang tersebar dalam berbagai surat, antara lain sebagai
berikut:
a. QS. al-Thalaq (65) ayat 2, menjelaskan mengenai kesaksian dalam masalah

rujuk atau talak, dengan ketentuan dua orang saksi yang adil.
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“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
Mengadakan baginya jalan keluar.”

b. QS. al-Nur (24) ayat 4. Dalam ayat ini dijelaskan ketentuan jumlah saksi
yang digunakan dalam hal zina, yakni empat orang saksi dan tidak dapat
kurang dari ketentuan tersebut. Menurut Ibnu Qayyim dan Ibnu Taimiyyah,
ketentuan ini merupakan sikap kehati-hatian, sebab perzinahan merupan aib

yang sangat keji, sehingga orang yang mengaku telah berzina pun harus

SMuhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim
(Beirut Lebanon: Dar al-Ma’rifah, 2008), hlm. 625-626.



melakukan sumpah sebanyak empat kali untuk menghindari adanya
kebohongan dan tidak dengan mudah orang menuduh seorang yang lain

melakukan zina dan menjadikannya sebagai perbincangan umum.®
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik(wanita-wanita yang Suci, akil balig dan muslimah) -berbuat zina-
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan mereka
Itulah orang-orang yang fasik.”

c. QS. al-Maidah (5) ayat 106 menjelaskan saksi dalam perkara wasiat, maka

jumlah saksi yang digunakan adalah dua orang.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka hendaklah
(wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau
dua orang yang berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam
perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. Kamu
tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu
mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-

® Ibn Taimiyah dan Ibn Qayyim, Al-Qiyas f Syar’i al-Islam, diterjemahkan Amiruddin bin
Abdul Jalil, Hukum Islam dalam Timbangan Akal dan Hikmah (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam,
2001), him. 163.



ragu: ‘(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengan sumpah ini
harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib
kerabat, dan tidak (pula) Kami menyembunyikan persaksian Allah.
Sesungguhnya Kami kalau demikian tentulah Termasuk orang-orang
yang berdosa’”.

. QS. al-Maidah (5) ayat 107 mengenai saksi dalam perkara waris.
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“Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, maka dua
orang yang lain di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat
kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk
menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah:
‘Sesungguhnya persaksian Kami labih layak diterima daripada
persaksian kedua saksi itu, dan Kami tidak melanggar batas,
Sesungguhnya Kami kalau demikian tentulah Termasuk orang yang
Menganiaya diri sendiri’”.

. QS. al-Bagarah (2) ayat 282 mengenai kuantitas dan komposisi saksi dalam

perkara transaksi muamalah yang tidak tunai.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu‘amalah itu perdagangan tunai yang
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”

Secara garis besar, ada lima peristiwa yang menyinggung keterlibatan saksi

di dalamnya, antara lain: hudud (pidana), syiqaq dan perceraian (thalag), zina,



tuduhan berbuat zina kepada istri oleh suaminya atau sebaliknya (/i’an), serta
mu’amalah. Sedangkan kesaksian dalam pernikahan tidak ditemukan secara
tersurat dalam Al-Qur’an, namun kesaksian dalam pernikahan kerap disandarkan
kepada ayat muamalah (QS. al-Bagarah: 282) seperti ketentuan pencatatan nikah
yang disandarkan pada ayat tersebut. Sebagian lain menyandarkan pada ayat
mengenai kesaksian dalam talak (QS. al-Thalag: 2).

Berdasarkan pada kumpulan ayat di atas maka dapat diamati bahwa
mayoritas ayat al-Qur’an lebih menggambarkan tentang kuantitas saksi, jumlah
saksi dalam perkara yang berbeda memiliki ketentuan saksi yang berbeda pula.
Ditentukan bahwa jumlah saksi dalam perkara zina adalah sebanyak empat orang
saksi sedang apabila tidak ada saksi maka diganti dengan ucapan sumpah si
penuduh sebanyak empat kali sumpah, dan apabila tertuduh menyangkal maka ia
juga harus melakukan hal yang sama bahwa tuduhan tersebut tidak benar. Dari
sekian ayat mengenai kesaksian hanya QS. al-Bagarah ayat 282 yang
menyebutkan mengenai komposisi saksi berdasarkan jenis kelamin.

Inti surat al-Bagarah ayat 282 tersebut adalah memerintahkan agar dalam
transaksi dan kesepakatan dibuat alat bukti agar dikemudian hari tidak timbul
permasalahan atas transaksi atau kesepakatan tersebut. Alat bukti tersebut ialah:
(1) alat bukti tertulis; (2) dua orang saksi laki-laki; dan (3) saksi seorang laki-laki
dan dua orang perempuan. Ayat tersebut memberikan rasio logis (illat) ketentuan
penggantian seorang laki-laki dengan dua orang wanita diharapkan agar saksi
wanita yang kedua dapat mengingatkan saksi wanita yang pertama apabila ia lupa.

Baik ulama klasik aupun kontemporer sepakat bahwa ayat ini merupakan

ayat yang menjelaskan tentang harta khusunya mengenai transaksi tidak tunai agar



menghadirkan seorang penulis yang tidak berasal dari salash satu pihak. Seorang
penulis transaksi dalam hal ini harus memiliki capability dan adil, menurut Hasbi
ash-Shiddieqy bahw Tuhan lebih mengutamakan sifat adil atas sifat ilmu, karena
orang yang adil mudah mempelajari apa yang perlu dilakukan. Tetapi bagi orang
yang berilmu namun tidak adil, ilmunya tidak bisa menunjukkan pada
keadilannya.” Sehingga dapat diperinci bahwa sifat adil meliputi kemampuan
dalam melakukan sesuatu secara tepat, netralitas, terpercaya dan jujur.

Berkaitan dengan illat kesaksian perempuan para ulama berbeda penafsiran
tentang ayat ini. Menurut Ibnu Katsir® ayat ini merupakan perintah untuk
memberikan kesaksian disertai penulisan untuk menambah validitasnya. “Apabila
tidak terdapat dua orang laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang
perempuan”. Hal ini hanya menyangkut pada perkara harta dan segala yang
diperhitungkan sebagai kekayaan. Ibnu Katsir berpendapat bahwa ditempatkannya
dua orang wanita menduduki kedudukan seorang laki-laki karena kurangnya akal
kaum wanita sebagaimana riwayat Muslim no. 132 tentang kurangnya akal dan

agama wanita.’

" Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Madjid An-Nuur, Jilid 1
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 499.

% Ibnu Katsir bernama asli Isma’il bin Katsir atau Isma’il bin ‘Amr al-Quraisyi bin Katsir
al-Bashri Ad-Dimasyqi, Imaduddin Abu al-Fida al-Hafizh al-Muhaddits Asy-Syafi’i merupakan
ulama muslim bermadzhab Syafi’i pada abad ke-8 H. la lahir pada tahun 1301 di Bushra, Suriah
dan wafat pada tahun 1372 di Damaskus, Suriah. Tercatat guru pertama lbnu Katsir adalah
Burhanuddin al-Fazari seorang ulama pe nganut madzhab Syafi’i, serta kepada Ibnu al-Qayyim
dan Ibnu Taimiyah. la mendapat arahan dari ahli hadis terkemuka di Suriah, Jamaluddin al-Mizzi,
yang di kemudian hari menjadi mertuanya. la pun sempat mendengar langsung hadis dari ulama-
ulama Hejaz serta memperoleh ijazah dari Al-Wani. Tahun 1366, oleh Gubernur Mankali Bugha
Ibnu Katsir diangkat menjadi guru besar di Masjid Ummayah Damaskus. Ulama ini meninggal
dunia tidak lama setelah ia menyusun kitab Al-ljtihad fi Talab al-Jihad (ljtihad Dalam Mencari
Jihad) dan dikebumikan di samping makam gurunya, lbnu Taimiyah. Di antara karyanya yang
fenomenal adala Tafsir Ibnu Katsir dan Fada’il al-Qur’an. Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif
Tafsir Ibnu Katsir Membedah Khazanah Klasik (Yogyakarta: Menara Kudus , 2002), him. 35-43.

% Hadis yang dimaksud adalah:


http://id.wikipedia.org/wiki/Suriah
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jamaluddin_al-Mizzi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hejaz
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Wani&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mankali_Bugha&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Ijtihad_fi_Talab_al-Jihad&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Taimiyah

Ibn Katsir yang membaca lafadz sX# dengan fatadzkura yang maknanya

dua pendapat, yakni sebagaimana pendapat jumhur ulama bahwa yang lain
bertugas mengingatkan sehingga kesaksian mereka berdua sama kedudukannya
dengan kesaksian seorang laki-laki, karena pada umumnya perempuan saat itu
tidak bisa berkecimpung di dunia publik dan bahakan tidak terdidik serta jarang
sekali keluar, sehingga untuk menyaksikan hal demikian merupakan hal yang
jarang sekali perempuan melihatnya. Sehingga ketentuan dua orang saksi
perempuan sebagai pengganti seorang laki-laki dalam masalah transaksi bukan
bersifat normatif melainkan bersifat kontekstual. '

Al-Qurthubi berpendapat bahwa ayat ini khusus untuk transaksi salam (jual
belidengan metosde pemesanan dengan pembayaran di muka) dan diturunkan
pada kisah transaksi salam masyarakat Madinah, ayat ini kemudian oleh ijma para
ulama dicakupkan untuk seluruh transaksi yang berbentuk hutang. Bahkan Ibnu
Khuwaizimandad mengatakan bahwa ayat ini mencakup tiga puluh hukum.
Sayangnya, tiga puluh hukum vyang dinyatakan tersebut tidak disebutkan
perinciannya.™

Dalam kitab tafsirnya al-Qurthubi mengemukakan bahwa kata min rijalikum

merupakan bentuk ketetapan yang tidak memerlukan penafsiran pada persaksian
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Tafsir Min Ibni Katsir, diterjemahkan M. Abdul Ghofur, “ Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1(Bogor:
Pustaka Imam Syafi’i, 2007), him. 564.

19 Basiq Djalil, Peradilan Islam (Jakarta: Amzah, 2012), him. 64.

1 Syaikh Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, diterjemahkan Fathurrohman
dkk, “Tafsir al-Qurthubi”, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 836.



yang harus dilakukan oleh dua orang laki-laki dewasa yang beragama Islam. Oleh
karena itu, persaksian akan ditolak jika dilakukan oleh orang kafir, anak-anak,
wanita serta hamba sahaya.? Al-Qurthubi tidak sepakat apabila ayat ini mencakup
tentang hutang dalam masalah mahar, perdamaian, atau diyat pada sebuah
pembunuhan. Sebab persaksian atas perkara-perkara tersebut bukanlah persaksian
atas perhutangan akan tetapi persaksian dalam pernikahan yang memiliki
ketentuan yang berbeda.™®

Berbeda dengan penafsiran kata (wa tashidu syahidaini min rijalikum) oleh
Teungku Muhammad Hasbi asy-Syiddieqy.** Ayat ini memiliki keterkaitan
dengan ketentuan saksi yang ada dalam QS. ath-Thalag: 2 mengenai kesaksian
dalam perceraian. Selanjutnya kata mimman tardhauna minasy syuhada’
bermakna saksi yang digunakan merupakan saksi-saksi yang disetujui
kesaksiannya berdasarkan agama dan keadilannya. Tuhan menyamakan laki-laki
dan perempuan, oleh sebab itu Tuhan menyerahkan masalah kesaksian ini kepada
kerelaan (kesepakatan) dari orang-orang yang terlibat dalam transaksi tersebut.
Keterlibatan perempuan dalam sektor keuangan pada zaman modern saat ini

banyak merubah hukum, hukum didasarkan pada yang terbanyak, dengan

12 Syaikh Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an., him. 862.

13 Syaikh Imam al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an., him. 866-867.

¥ Teungku Muhammad Hasbi asy-Syiddieqy lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 wafat
di Jakarta 9 Desember 1975. Merupakan salah satu ulama Indonesia yang dikenal ahli ilmu fikih,
ushul fikih, tafsir, hadis dan ilmu kalam. Pemikirannya diwarnai oleh madzhab Hanafi. Mengenai
pemikirannya ia berpendirian bahwa syariat Islam bersifat elastis dan dinamis, sesuai dengan
perkembangan masa dan tempat. Untuk mengantisipasi perkembangan yang timbul di dalam
masyarakat maka syariat Islam ini dipahami melalui metode ijtihad sebagaimana yang dilakukan
oleh empat imam madzhab, namun sayangnya umat Islam saat ini se[erti di Indonesia tidak dapat
membedakan mana yang syariat dari Allah SWT dan mana yang berasal dari fikih yang meruakan
hasil ijtihad ulama. Sehingga masih dapat ditemukan adanya kecendurungan absolutisme terhadap
fikih yang dianggap sebagai syariat. Padahal relevansinya perlu diteliti dan dikaji ulang dengan
masa kekinian, sebab hasil ijtihad ulama tidak terlepas dari situasi dan kondisi sosial budaya serta
lingkungan geografis mereka yang pastinya berbeda dengan kondisi dan situasi mayarakat kita
sekarang. Teungku Muhammad Hasbi asy-Syiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nuur, Jilid 1
(Cet 2, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000)., him. xvii-xviii.
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condong pada pendapat Mahmud Syaltut, Teungku Muhammad Hasbi asy-
Syiddieqy bahwa hal-hal yang berkaitan dengan cara-cara yang paling baik untuk
memperoleh ketenangan dan kepercayaan kepada saksi. Ayat ini tidak memberi
pengertian bahwa kesaksian para perempuan saja tidak dipergunakan. Al-Qur’an
di sisni menjelaskan mengenai kondisi perempuan pada masa al-Qur’an
diturunkan, di mana perempuan tidak mencampuri soal-soal muamalah.*

Sedangkan Abu Hayyan al-Andalusi dalam Kkitab tafsirnya al-Bahr al-
Muhith yang tampak lebih terbuka atas kemungkinan kaum perempuan
mengungguli kaum laki-laki. Sebab pengertian al-rijal yang diartikan dengan laki-
laki dan al-nisa’ yang diartikan dengan perempuan, bukan merupakan pengertian
secara biologis. Namun keduanya dapat dipahami sebagai pengertian yang terkait
dengan konstruk sosial, sehingga pengertian keduanya bisa ditukarkan. Sehingga
tidak semua yang berjenggot, berjakun dan berzakar (menurut Abu Hayyan al-
Andalusi) tidak dengan sendirinya berkodrat untuk memimpin dan berada di garda
depan.’®

Pendapat serupa dikemukakan oleh Nasaruddin Umar terhadap kata al-rijal
bahwa kata ini tidak selalu berarti laki-laki dalam makna biologis. Kata al-rijal
pada ayat di atas bermakna laki-laki dalam aspek jender bukan pada aspek
biologisnya, sebab tidak semua orang laki-laki memiliki kualitas persaksian yang
sama. Anak laki-laki di bawah umur, laki-laki hamba, dan laki-laki yang tidak

normal akalnya tidak termasuk dalam kualifikasi saksi yang dimaksud oleh ayat

BTeungku Muhammad Hasbi asy-Syiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid., him. 500-502.
6 M. Faisol , Hermeneutika Gender Perempuan dalam Tafsir Bahr al-Muhith (Cet 2;
Malang: UIN Press, 2012), him ix-x.
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tersebut karena tidak memenuhi syarat persaksian dalam hukum Islam.*’

Selain ayat di atas, kata al-rijal yang bermakna laki-laki dari sisi gender
juga ditemui dalam surat lainnya, seperti QS. al-Nisa’ (4): 34 yang kerap
dijadikan legitimasi atas superioritas laki-laki terhadap perempuan, QS. Al-Ahzab
(33):4, QS. al-Nisa’ (4):75, al-Tawbah (9):108, QS. al-A’raf (7): 46 dan Shad
(38): 62. Adapun jumlah saksi yang terdiri dari dua orang terdiri dari dua orang
laki-laki atau satu orang laki-laki dengan dua orang wanita. Posisi dua orang
wanita dalam konteks ayat ini adalah untuk menggantikan posisi seorang laki-laki.
Menurut jumhur ulama, maksud kata oG s ods, UsSi ol Gl (jika tidak ada dua
orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan) adalah jika
orang yang menggugat tidak mendatangkan dua orang saksi laki-laki maka ia
harus mendatangkan saksi seorang laki-laki dan dua orang perempuan untuk
menduduki posisiseorang saksi laki-laki.

Berkenaan dengan ‘illat kesaksian dua orang perempuan sama dengan
kesaksian seorang laki-laki, Abu ‘Ubaid menafsirkan kalimatlaas) Juss o
tadhillah berarti lupa dari sebagian kesaksian. Menurut Asy-Syaukani hal inilah
yang menjadi ‘illat ditetapkannya kesaksian perempuan dua orang dengan tujuan
apabila salah satu lupa informasi kesaksian maka yang lain akan
mengingatkannya. Adanya lupa tersebut merupakan isyarat kurangnya daya ingat

perempuan.

Y Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 1999),him. 148.
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C.

Konsep Kesaksian Perempuan di dalam Hadis

Sekalipun tidak disebutkan dalam al-Qur’an, keberadaan saksi dalam

pernikahan disepakati oleh ulama sebagai syarat dalam pernikahan disebabkan

keberadaan saksi disebutkan dalam sebuah Hadis Nabi. Berdasarkan penelusuran

hadis yang telah dilakukan, terdapat beberapa hadis tentang kesaksian pernikahan

pada umumnya dan kesaksian perempuan khususnya. Setidaknya ada tiga hadis

populer yang berkaitan dengan kesaksian yang dapat dikemukakan di bagian ini.

1)

Hadis Mengenai eksistensi Saksi dalam Pernikahan

Kepribadian Para Perawi

. Inventarisasi Hadis, Kebersambungan Sanad dan Kaualitas

Saksi dalam pernikahan merupakan salah satu di antara empat syarat

yang harus dipenuhi dalam melaksanakan pernikahan tercantum dalam

riwayat Daruquthni dalam kitabnya Sunan Daruquthni sebagai berikut:

© ° 2s A ,o Nur o/; fié/ 173 o 55 ff“/
Ged) &y o A ped o 3 Bhs A, A2

a (\2BE 2 W o By (758 B20 ot o oahe AT P
3’:.:’ ° ~ 020/ w_ob o~ “ o ~ o, }LD a/‘ -~ /,/c
Wil Bl B s B alis R ‘%,.:.44-\ L};\ NG (CijJ\

gl G A BV plog gle Lo A dgg 6 iede

By 235 4

“Telah berkata kepada kami Muhammad bin Mukhalid, berkata pada
kami abi wailah al-Mar@izi ‘Abdurrahman bin al-husain dari Walid
Basyar bin al-Muhtafaz, berkata pada kami al-Zubair bin al-Bakr,
berkata pada kami Khalid bin al-Wadhah, dari Abi al-Khushaib, dari
ﬁisyﬁm, dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah berkata, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Dalam pernikahan harus ada empat hal: wali, suami

1999

(istri), dan dua orang saksi’”.

18 Ali bin Umar al-Daruquthni, Sunan al-Daruquthni , Jilid II (Beirut Lebanon: Dar al-Fikr,
1994), hadis no. 3489.
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2) Keberadaan saksi dalam akad nikah menjadi syarat sahnya
pernikahan tersebut sebagaimana yang diriwayatkan oleh Daruquthni

berikut:

O

LJ"(.S.‘:}T lan Bl cA.:LfJ.,a\” dUXMM“}&& G

o d\: e ‘C’J} u_,\ u_; ol Ay u,ab— Cis cLSj.AY‘ Sl

A Y 16 0525 B e 52 S5t e A f (ot

GG 5eh AU B e AK g B8 Ug (JdE Gsdalis g Y
T9” 31 g

dsy s @j RISEATH 955 a5 u\.e

“Berkata kepada kami Umar bin Muhammad al-Hamdani dari Kkitab
aslinya, berkata kepada kami Said bin Yahya bin Sa’id al-Umawi
berkata pada kami Hafasy bin Ghiyas dari lbnu Juraij dari Sulaiman
bin Musa, dari al-Zahri, dari ‘Urwah dari Aisyah bahwa Rasulullah
berkata :”Tidak ada pernikahan tanpa seorang wali dan dua orang
saksi yang adil, dan apabila ada pernikahan selain (dengan ketentuan)
tersebut, maka nikahnya batal, dan Dan bila mereka berselisih, maka
sulthan adalah wali bagi mereka yang tidak mempunyai wali..”

Bila dibandingkan dari sisi popularitas hadis di masyarakat, hadis kedua
lebih banyak dikenal bila dibandingkan dengan hadis yang pertama. Hadis ini
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitabnya Shahih Ibn Hibban hadis nomor
1499. Dapat dilihat dalam hadis tersebut, bahwa rangkaian perawi yang terlibat
dalam periwayatan hadis tersebut antara lain adalah, Umar bin Muhammad al-
Hamdani Said bin Yahya bin Sa’id al-Umawi,Hafasy bin Ghiyas, Ibnu Juraij
Sulaiman bin Musa, al-Zuhry, ‘Urwah dari ‘Aisyah ra. Untuk lebih mudah
dipahami alur rantai periwayatan hadis ini, maka penulis sajikan dalam ranji sanad

hadis berikut ini:

1% |bnu Hibban, Shahih Ibn Hibban, nomor. 1499.
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Bagan 2.1. Ranji sanad hadis riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Shahih 1bn Hibban

hadis nomor 1499.

Berdasarkan ranji sanad hadis di atas, maka ada delapan perawi yang terlibat
periwayatan hadis tersebut. Untuk mengetahui kebersambungan rantai sanadnya

maka masing-masing perawi dilacak biografinya sebagai berikut:

a) Aisyah ra
Aisyah ra merupakan istri Rasulullah saw, bernama lengkap Aisyah bin
Abdullah bin Usman bin Amir bin Amru bin Ka’ab bin Sa’din bin Tim bin
Murrah, Aisyah binti Abu Bakr, beliau memiliki gelar Ummu al-mu 'minin dan
kuniyah Ummu Abdullah. Ibu beliau bernama Ruman binti Amir. Ayahnya

merupakan salah satu dari empat Sahabat Rasulullah Selain terdapat nama

15
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Rasulullah di antara tujuh orang gurunya, juga terdapat nama Hamzah bin Amru
al-Aslami, Sa’din bin Abi Waqasy, Umar bin Khaththab, ayah beliau Abu Bakr,
Judamah binti Wahab, serta putri Rasulullah Fathimah al-Zahrah binti Rasulullah.

Aisyah memiliki kurang lebih 221 orang murid yang meriwayatkan hadis
dari beliau, empat di antaranya adalah ‘Urwah, Ummu Kulsum binti Abi Bakr al-
Shiddig yang merupakan saudara Aisyah ra, Zainab binti Nasr, Abu Yunus Maula
Aisyah, dan Abu Bardah bin Abi Musa. Dalam jajaran murid Aisyah ditemukan
ada banyak perempuan dimasa Nabi yang ikut meriwayatkan hadis, dari 221
orang muridnya, kurang lebih separuhnya berasal dari perempuan. Aisyah
dilahirkan pada tahun 51 H penulis tidak menemukan adanya data yang
menyebutkan tahun wafatnya Aisyah ra.

Menurut Abu Hatim bin Hibban al-Basti beliau merupakan istri Rasulullah
dimana keadilannya tidak diragukan. Ibnu Hajar al-Asgalani menyebut beliau
sebagai afgahu al-nisa’ muthlagan, afdhalu azwaj, al-Dzahabi dalam kitabnya
tadzhib al-tadzhib meyebutkan beliau ummu al-mu ‘minin, fagithah, al-rabbaniyah,
habtbah. Sedangkan al-Suyuthi menyebutnya dengan ummu al-mu ‘minin habibah
habibi rabbu al-‘alamin, tuzawwijuha Rasulullah. Jumhur ulama dengan al-
Shahabah kulluhum ‘udul. Maka dengan melihat sekilas mengenai riwayat hidup
Aisyah ra, dapat dipastikan adanya ke-muttashilan sanadnya serta kualitas
kepribadiannya sehingga dapat dikategorikan dalam perawi yang magbul dan

menempati kategori tertinggi, serta terbebas dari syadz dan ‘illat.?

2 |ihat Dalam Jawami’ al-Kalam, versi 4.5 (CD-ROM) (al-ldarah al-‘Amah lil-Awgaf
Software, t.th).
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b) ‘Urwah bin al-Zubair

Nama lengkapnya adalah ‘Urwah bin al-Zubair bin al-‘Awam bin
Khuwailid bin Asad bin Abdul ‘Azi bin Qasyi bin Kalab, Urwah bin Zubair al-
Asdi. Menurut Umar bin Khaththab ra dan Mufadhdhal bin Ghisan ia lahir pada
tahun 23 H, sedangkan menurut Usman bin Khurrazat ia lahir ditahun 29 H.**
‘Urwah memiliki 62 orang guru, beberapa diantaranya adalah Bakrin bin Suwadah
al-Jadzami, Ja’far bin Muhammad, tidak disebutkan adanya Aisyah dalam jajaran
gurunya. Namun disebutkan oleh Khalid bin Nazar bahwa ada tiga orang yang
dianggap paling memahami hadis-hadis dari Aisyah ra, salah satunya adalah
‘Urwah bin al-Zubair dan dua orang lainnya adalah al-Qasim bin Muhammad dan
‘Amrah binti Abdurrahman.?® Sedangkan muridnya berjumlah kurang lebih 64
orang. Diantara nama-nama muridnya terdapat Muhammad bin Muslim al-
Zuhri, Abu Aswad Muhammad bin Abdurrahman, Ali bin Ziyad bin Jud’an dan
‘Amru bin Dinar. % la merupakan salah seorang figaha’ di Madinah.

Mengenai kapasitas kepribadiannya, Muhammad bin Sa’din memberikan
predikat tsigah katsir al-hadis fagihan ‘aliman ma’'miinan tsabtan. Ahmad bin
Abdullah al’Ijli dengan almadaniyyu tabi’iyyu tsigah, rajulan shalihan.** Sufyan
bin ‘Uyaynah mengemukakan peniliannya dengan statement yata’allafu al-nds
‘alda hadisuhu. Melihat pendapat para kritikus hadis terhadap kepribadian ‘Urwah
maka dapat disimpullkan bahwa Urwah maqgbul. Begitu pula dengan
kebersambungan sanadnya, tercatatnya *Urwah dalam jajaran murid Aisyah ra dan

guru dari al-Zuhry membuktikan adanya kebersambungan sanad. ‘Urwah

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 20
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),hIm. 21-22.

22Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 20., him. 18

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal., Jilid 20. him. 15.

24 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal Jilid 20., him. 15.
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meninggal antara tahun 91 atau 92 H, namun menurut Abu Bakr bin Abdurrahman
dan Sa’id bin Yunus ia meninggal di tahun 93 H.? Sedangkan Yahya bin Mu’in
berpendapat antara tahun 94 atau 95 H begitu pula dengan pendapat al-Zubair bin

Bakkar.?®

c) Al-Zuhry

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin
Abdullah bin Shihab bin Abdullah bin al-Haris bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah
bin Ka’b ibn Lu’ay bin Ghalib al-Qurasyi al-Zuhry, Abu Bakr al-Madany. Ibunya
berasal dari Bani al-Dhil. Beliau bermukim di Syam. Al-Zuhry memiliki 154 guru
beberapa di antaranya adalah, Ibrahim bin Abdillah bin Hunain, Isma’il bin
Muhammad Abdurrahman bin ‘Auf, Anas bin Malik, dan ‘Urwah bin al-Zubair.
Adapun muridnya berjumlah 156 orang. Di antara sekian banyak muridnya
tercatat ada nama Abu Ali bin Yazid al-Ayli, Sulaiman bin Musa, dan Abu
Salmah Sulaiman bin Salim al-Kanani.?’

Muhamad bin Sa’din menyebutkan bahwa al-Zuhry adalah generasi ke-
empat dari ahlu al-Madinah yang meriwayatkan sekitar seribu hadis, Abu Ubaid
al-Ajry menguatkan bahwa total hadis yang diriwayatkan al-Zuhry adalah 1100
hadis.”® Para kritikus hadis seperti Muhammad bin Sa’din memberikan predikat
tsigah, Abu Hatim al-Razy dengan statement al-Zuhry ahabba ilayya min al-
A’mas yahtaju bihadisihi wa asbata ashhab, Abu Hatim bin Hibban menyebutnya

dalam al-Tsigah dengan Ahlu al-Zamanah, Abu Dawud dengan ahsan al-ndas

2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 20. him 23.

%8 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 20. him 24.

2" Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 26
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),him. 419-431.

%8 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 26 ., him. 432.
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hadisan.”®

Mengenai tahun kelahirannya, ada beberapa versi yang berbeda menurut
Abu Zur’ah ia lahir pada tahun 50 H, sedangkan menurut Khalifah bin Khayyath
51 H, dan Yahya bin Bukair 56 H, adapun pendapat al-Wagidy ia lahir di akhir
masa ke-khilafahan Mu’awiyah tepatnya tahun 56 H di tahun yang sama dengan
meninggalnya Aisyah ra. Selain ada beberapa versi tentang kelahirannya, terdapat
beberapa versi pula dalam tahun wafatnya. Menurut Yahya bin Sa’din ia
meninggal ditahun 124 H, menurut Abu Ubaid 123 H.* Maka dengan
memperhatikan predikat ¢a 'dil yang diberikan para kritikus tersebut, maka penulis
berkesimpulan bahwa perawi tersebut termasuk dalam perawi yang magbul,
begitu pula dengan rantai sanadnya yang nampak bersambung dengan dibuktikan
adanya nama ‘Urwah bin Zubair dalam jajaran gurunya dan Sulaiman bin Musa

dalam deretan muridnya.

d) Sulaiman bin Musa
Nama lengkapanya adalah Sulaiman bin Musa al-Qurasyi al-Umawy, Abu
Ayyub, Abu al-Rabi’, Abu Hisyam, al-Dimasyqi al-Asydaq, Maula keluarga Abi
Sufyan bin Harb.** Gurunya berjumlah 24 orang beberapa di antaranya adalah
Jabir bin Abdillah, Muhammad bin Muslim, Nafi’ bin Jabir, Nashir Maula
Mu’awiyah, Nafi’ Maula Ibn Umar, dan Waqash bin Rabi’ah. Sedangkan
muridnya berjumlah 30 orang di antaranya seperti, Hamam bin Yahya, Abdul

Malik bin Juraij, Abdurrahman bin Amru, dan Abu Wahab Abdullah.*

2% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal., him. 430-436.

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 26. him. 441.

*Jamaluddin Abi al-HajjajYusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 12
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),hIm. 91-92.

%2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 12. him. 93.
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Terdapat beberapa penilaian para kritikus hadis terhadap kepribadian
Sulaiman bin Musa. Sa’id bin Abdul Aziz, Sulaiman bin Musa merupakan a 'lam
ahlu al-Syam. Al-Mut’am bin Maqdam dan Abdul Malik bin Juraij dengan
sayyidu al-Syabbab ahl al-Hijaz. Duhaim dengan autsaq, Abu Bakr bin
Haysamah dengan mursal begitu pula dengan Yahya. Sedangkan Usman bi
Sa’din menyebutnya tsigah. Adapun al-Nasa’i mengatakan ahadu al-fugaha’ wa
la bigawiyyi fi al-hadis. Abu Ahmad bin ‘Adi menilainya tsabt shadiig.>

Tidak ditemukan mengenai tahun kelahiran Sulaiman bin Musa hanya
tahun wafatnya yakni 115 H, sebagian lain mengatakan tahun 119 H. Apabila
mengikuti metode pelacakan tahun kelahiran yang dikemukakan oleh Azami maka
diperkirakan Sulaiman bin Musa lahir antara tahun 50 H atau 54 H.** Apabila
memperhatikan penilaian para kritikus hadis, maka ditemukan dua kategori
penilaian, yakni penilaian fa’dil sebanyak 6 penilaian dan 2 penilaian jarh maka
perawi ini layak dimasukkan dalam kategori magbul sekalipun tidak pada posisi

tertinggi.

e) Ibnu Juraij
Ibnu Juraij memiliki nama asli Abdul Malik bin ‘Abdul ‘Aziz bin Juraij. Ia
lahir pada tahun 150 H. la memiliki 139 orang guru beberapa di antaranya adalah
Sulaiman bin Musa al-Dimasyqi, Salim al-Makki, Suhail bin Abi Shalih dan
Zaid bin Aslam. Adapun muridnya berjumlah 81 orang seperti Yahya bin Salim,
Hafs bin Ghiyas, al-Hasan bin Muhammad, Hajjaj bin Muhammad, dan Hammad

bin Ziyad.

%3 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 12. him. 94-97.
3 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 12. him. 97.
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Atha’ bin Abi Rabbah menilai kepribadiannya dengan sayyidu syabab ahl
al-Hijaz, sayyidu al-syabab ahli al-Syam, Ali al-Madiny memberi predikat
atsbata. Tidak ditemukan adanya penilaian jarh dari para kritikus hadis. Ada
beberapa versi mengenai wafatnya lbnu Juraij, Ali al-Madiny menyebutkan
bahwa ia wafat 151 H, menurut sebagian lainnya ia wafat pada tahun 149 H.
Berdasarkan pada biografi ini maka dapat diketahui adanya kebersambungan
sanad antara Ibu Juraij dan Sulaiman bin Musa serta Hafs bin Ghiyas. Sedangkan

kualitas kepribadiannya keseluruhannya menunjukkan predikat za 'dil.*®

f) Hafs bin Ghiyas

Hafs bin Ghiyas bernama lengkap Hafs bin Ghiyas bin Thalgi bin
Mu’awiyah bin Malik bin al-Haris bin Sa’labah bin Rabi’ah bin ‘Amir bin Jisymi
bin Wahbil bin Sa’din bin Malik bin al-Nakha’i al-Nakha’i, Abu ‘Umar al—Kufy.36
Gurunya berjumlah 48 orang, di antaranya terdapat nama Isma’il bin Abi Khalid,
Isma’il bin Sami’, Abdul Malik bin Juraij, dan Abi Syaybah Abdurrahman bin
Ishaq. Sedangkan muridnya berjumlah 59 orang, lima di antaranya adalah Ya’qub
bin Ibrahim, Yahya bin Yahya, al-Hasan bin ‘Urfah, Abu Bakr Isma’il, Ishaq bin
Rohawiyah dan tidak ditemukan adanya nama Sa’id bin Yahya dalam deretan
nama muridnya.*’

Menyangkut kualitas pribadi dan kapasitas Hafs bin Ghiyas, para kritikus
hadis memberi level dan penilaiannya. Adapun penilaian Ishag bin Mansyur

disampaikan dengan term tsigah, sedangkan Khalig bin  Mansyur

% Lihat Dalam Jawami’ al-Kalam, versi 4.5 (CD-ROM) (al-ldarah al-‘Amah lil-Awgaf
Software, t.th).

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 7
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),him. 56.

%7 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 7. him 58-59.
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mengkategorikannya sebagai shahib hadis, lahu ma’rifah, Ahmad bin Abdullah
al-‘Ijly dengan tsiqah ma’'mun, Ya’qub bin Syaibah dengan tsigah tsabt, dan
Yahya bin Sa’id dengan awtsaq ashhab al-a’'masy.® Maka, dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Hafs bin Ghiyas sebagai perawi hadis dapat dijadikan
sebagai hujjah. Mengenai tahun kelahirannya, Harun bin Hatim dan Ubaid bin
Shabbah sepakat bahwa ia lahir di tahun 117 H dan wafat di tahun 194 H pada
usia 77 tahun.*® Melihat adanya nama Abdul Malik bin Juraij dalam jajaran nama

gurunya maka antara keduanya terdapat kebersambungan.

g) Said bin Yahya

Said bin Yahya bernama lengkap Sa’id bin Yahya bin Sa’id bin Aban bin
Sa’id bin al-Asy bin Sa’id bin al-‘Asy bin Amiyah al-Qurasyi al-Umawy Abu
Usman al-Baghdadi. Gurunya berjumlah 19 orang. Tercatat beberapa di antaranya
ada Umawiyyah bin Amru, Abdullah bin Idris, Abdul Malik bin Quraib, dan
Yahya bin Ziyad. Tidak ditemukan nama Hafs bin Ghiyas dalam jajaran
gurunya.*® Adapun muridnya berjumlah 30 orang beberapa di antaranya Yahya
bin Muhammad, Ibrahim bin Ishag, Ahmad bin al-Hasan. Tidak ditemukan
adanya nama Umar bin Muhammad al-Hamdani dalam jajaran muridnya.** Tidak
banyak informasi yang dapat dihimpun mengenai riwayat hidup Said bin Yahya
dalam kutub al-tarajum. Tahun kelahiran maupun wafatnya tidak dapat ditemui

dalam kitab biografi perawi karya al-Mazzi, namun disebutkan dalam Jawami’ al-

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 7. him 59-63.

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 7. him 69.

“Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi,Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 11
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),him. 104.

# Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 11., him. 104.
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Kalam bahwa ia lahir di tahun 249 H tanpa dilengkapi dengan tahun wafatnya.**

Mengenai kualitas kepribadian maupun kapasitas intelektualnya, ada
beberapa pendapat para kritikus hadis. Ali bin Madiny menggunakan term atsbat
‘indana dalam menggambarkan kepribadiannya, Aisyi bin Yunus dengan atsbata
min abihi, Ya’qub bin Sufyan huma tsigatani al-abu wa al-ibnu. Adapun Nasa’i
dengan tsigah, Shalih bin Muhammad dengan shadiig.* Sa’id bin Yahya
meriwayatkan hadis ini dari Hafs bin Ghiyas dengan menggunakan sighat ‘an atau
yang dapat disebut dengan hadis mu an’an, sehingga kemungkinan terdapat rawi
yang tidak disebutkan antara Hafs bin Ghiyas dan Sa’id bin Yahya.

Dalam hal ini tidak ditemukan dalam jajaran guru Sa’id bin Yahya yang
bernama Hafs bin Ghiyas begitu pula sebaliknya, tidak tercantum nama Sa’id bin
Yahya dalam jajaran murid Hafs bin Ghiyas. Hal ini berpeluang besar bahwa tidak
terdapat kebersambungan sanad dalam hadis ini sekalipun dari sisi kepribadian

dan kapasitas intelektualnya mengandung banyak za 'dil.

h) Umar bin Muhammad al-Hamdany
la bernama lengkap Umar bin Muhammad al-Hamdany bin Bajir bin
Khasim bin Rasyid. Namanya tidak ditemukan dalam karya al-Mazzi. Jumlah
guru dan muridnya tidak pula ditemukan dalam aplikasi hadis. la lahir tahun 311
H dan tidak ditemukan keterangan mengenai tahun wafatnya. Menurut al-Suyuthi
ia merupakan orang yang fadhil khairi shadiiq, tsabtan fil hadis dan al-Dzahabi

menilainya dengan al-afidz al-tsabt.** Maka dengan demikian belum ditemukan

2 Lihat Dalam Jawami’ al-Kalam, versi 4.5 (CD-ROM), al-ldarah al-‘Amah lil-Awqaf
Software, t.th.

*% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 11., him. 105-106.

* Lihat Dalam Jawami’ al-Kalam, versi 4.5 (CD-ROM), al-Idarah al-‘Amah lil-Awqaf
Software, t.th.
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adanya kebersambungan sanad.

Untuk lebih mudahnya dalam memahami, maka penulis ringkas dan

disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 2.1. Biografi para perawi hadis riwayat Ibnu Hibban dalam kitab

Shahih Ibn Hibban hadis nomor 1499.

Nama TL-TW/ Guru
Perawi | Umur |
Aisyah binti | TL: 51 H | 7 Orang
Abu Bakr, | TW:- | e Rasulullah
Ummual- | U:- | SAW
mu’'minin, | | « Hamzah bin
| Ummu Amru al-
Abdullah Aslami
{ e Sa’din bin
: Abi Wagasy
e Umar bin
Khaththab
e Abu Bakr
e Judamah
| binti Wahab
e Fathimah al-
Zahrah binti
Rasulullah.
e
‘Urwah bin | TL: 29 H | e 62 Orang
al-Zubair TW:91/ | e Aisyah ra
bin al- 92/93/94 | ¢ Bakrin bin
‘Awambin |/95H Suwadah al-
Khuwailid U: Jadzami
bin Asad 62/63/64 | ¢ Ja’far bin
bin Abdul /65/66 th Muhammad
‘Azi bin
Qasyi bin
Kalab,
Urwah bin
Zubair al-
Asdi

Murid

| «221 Orang
e ‘Urwah

[ e Ummu
Kulsum binti
Abi Bakr al-
Shiddiq
e Abu Bardah
bin Abi Musa

| _Rasulullah

e 64 Orang

| « Muhammad
bin Musiim
al-Zuhri

e Abu Aswad
Muhammad
bin
Abdurrahma
n

¢ Ali bin Ziyad
bin Jud’an
dan ‘Amru
bin Dinar

Jarh wa Ta’dil_
|

| o Jumhur ulama;
al-Shahabah
kulluhum ‘udul

| e lbnu Hajar al-
Asgalani :
afgahu al-nisa’
muthlagan,

| afdhalu azwaj

e al-Dzahabi:
ummu al-
mu 'minin,
faqihah, al-
rabbaniyah,
habibah
e al-Syuthi:

ummu al-
mu’ minin
habibah habibi
rabbu al-
‘alamin,
tuzawwijuhd

| ®« Muhammad bin
Sa’din: tsigah
katsir al-hadis
fagihan ‘aliman
ma’minan
tsabtan

e Ahmad bin
Abdullah al-
"Tli:
almadaniyyu
tabi’iyyu tsigah,
rajulan
shalihan
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e Sufyan bin
‘Uyaynah:
vata’allafu al-
nas ‘ala
hadisuhu
Muhammad | L: ¢ 154 Orang ¢ 156 Orang ¢ Muhammad bin
bin Muslim | .50/51/56 | e lbrahim bin | e Abu Ali bin Sa’din: tsigah,
bin H Abdillah bin | Yazid al- e Abu Hatim al-
Ubaidillah | W:124/ Hunain Ayli Razy: al-Zuhry
bin 123 H. elsma’ilbin | eSulaiman ahabba ilayya
Abdullah uU: - Muhammad bin Musa min al-4 'mas
b!n Shihab Abdirrahman | e Abu Salmah yahtaju
bin bin ‘Auf Sulaiman bin | bihadisihi wa
Abdullah e Anas bin Salim al- asbata ashhab
bin al-Haris Malik Kanani e Abu Hatim bin
bin Zuhrah o ‘Urwah bin Hibban
bin Kilab al-Zubair menyebutnya
bin Murrah Sarh dalam al-
bin Ka’b Tsigah: Ahlu al-
ibn Lu’ay Zamanah
bin Ghalib e Abu Dawud:
al-Qurasyi ahsan al-nds
al-Zuhry, hadisan
Abu Bakr
al-Madany
Sulaiman L:- e 24 Orang *30 Orang e Sa’id bin Abdul
bin Musa W:115 e Jabir bin e Hamam bin Aziz: a’lam
al-Qurasyi | H/119H | Abdillah Yahya ahlu al-Syam
al-Umawy, | U:- e Muhammad | e Abdul e Al-Mut’am bin
Abu Ayyub, bin Muslim Malik bin Maqdam:
Abu al- e Nafi’ bin Juraij sayyidu al-
Ré_lbi’, Abu Jabir e Abdurrahma Syabbab ahl al-
Hisyam, al- o Nashir n bin Amru Hijaz
Dimasyqi Maula e Abu Wahab | ¢ Abdul Malik
al-Asydaq, Mu’awiyah Abdullah bin Juraij:
Maula eNafi’ Maula sayyidu al-
keluarga lbn Umar Syabbab ahl al-
Abi Sufyan e Wagash bin Hijaz
bin Harb Rabi’ah e Duhaim:
autsaq
e Abu Bakr bin
Haysamah:
mursal
¢ Yahya: mursal
e Usman bi

Sa’din: tsigah
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eal-Nasa’i:

ahadu al-
fugaha’ wa la
bigawiyyi fi al-
hadis
e Abu Ahma bin
‘Adi: tsabt
- . shadig
Hafs bin L:117 H | 48 Orang 59 Orang e Ishaq bin
Ghiyas bin | W: 194 e Isma’il bin e Ya’qub bin Mansyur: tsigah
Thalqgi bin ' H Abi Khalid Ibrahim e Khalig bin
Muwawiyah | U77th | o [sma’ilbin | e Yahya bin Mansyur:
bin Malik Sami’ Yahya shahib hadis,
bin al-Haris o Abdul e al-Hasan bin | lahu ma’rifah
bin Malik bin “Urfah « Ahmad bin
Sa’labah Juraij e Abu Bakr Abdullah al-
| bin Rabi’ah e Abi Syaybah | Isma’il ‘Ijly: tsigah
bin *Amir Abdurrahma | elIshaq bin ma min
bin Jisymi n binIshag. | Rohawiyah | ® Ya’qub bin
bin Wahbil Syaibah: tsigah
bin Sa’din | tsabt
bin Malik e Yahya bin Sa’id
bin al- > awtsaq ashhab
Nakha’i al- al-a’masy.
’ Nakha’i,
Abu ‘Umar
al-Kufy y 1'% §y B
Sa’id bin TL:249 | e 19 Orang | 30 Orang e Ali bin Madiny:
Yahyabin | H e Umawiyyah | e Yahya bin atsbat ‘indand
Sa’id bin TW: - bin Amru Muhammad e Aisyi bin
Aban bin UES e Abdullah e Ibrahim bin Yunus: atshata
Sa’id bin al- bin Idris Ishaq min abthi
Asy bin e Abdul Malik | e Ahmad bin |  Ya’qub bin
Sa’id bin al- bin Quraib al-Hasan Sufyan huma
“Asybin | e Yahya bin | tsiqatani al-abu
Amiyah al- | Ziyad wa al-ibnu
Qurasyi al- e Nasa’1: tsigah
Umawy e Shalih bin
Abu Usman Muhammad:
al-Baghdadi shadiiq
Umar bin TL:311 |e- o- e al-Suyuthi:
Muhammad | H fadhil khairi
al-Hamdany | TW: - shadiiq, tsabtan
bin Bajir u: - fil hadrs
bin Khasim e al-Dzahabi: al-
bin Rasyid hafidz al-tsabt
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b. Penilaian Syadz dan ‘Illat pada Sanad Hadis

Berdasarkan kebersambungan sanad dan kualitas hadis yang telah
dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka seluruh jalur sanad yang ada antara
satu perawi dengan perawi yang lain ditemukan adanya keterputusan sanad yakni
dimulai dari Hafs bin Ghiyas yang tidak memiliki murid bernama Sa’id bin Yahya
hingga pada sanad terakhir tidak ditemukan adanya kebersambungan. Selain itu
dalam rantai sanad hadis ini banyak ditengahi oleh transmisi ‘an atau yang biasa
disebut dengan hadis mu’an’an. Periwayatan dengan menyebut kata ‘an bukan
merupakan ungkapan yang tegas yang menunjukkan adanya pertemuan dengan
syaikhnya.

Para ulama berbeda pendapat dalam hukum mengamalkan hadis mu 'an’an.
Di antara mereka berpendapat bahwa hadis ini termasuk mungathi’ (terputus) atau
mursal berarti dhaif tidak dapat diamalkan. Pendapat yang kuat adalah pendapat
mayoritas ulama baik dari kalangan ulama hadis, ulama figih, maupun ulama
ushul menerima hadis mu’an’an dan dihukumi muttashil dengan dua syarat,
yakni: (a) periwayat yang menggunakan ‘an (dari mu'an’in) tidak mudallis (bukan
seorang yang menyembunyikan cacat);* (b) periwayat yang menggunakan ‘an
(dari  mu’an’in) bertemu atau mungkin bertemu dengan orang Yyang
menyampaikan hadis kepadanya. Apabila dua persyaratan ini tidak dapat dipenuhi
maka tidak muttashil. Sesuai dengan ketentuan ini dan melihat pada biografi para
perawi di atas maka tampak bahwa sanad terputus di Hafs bin Ghiyas hingga
perawi setelahnya, baik dilihat dari sisi jajaran guru-murid maupun dai tahun

wafat dan lahir maka disimpulkan bahwa sanad hadis ini tidak muttashil.

* Muhammad Ajjaj al-Khatib, al-Mukhtashar al-Wajiz fi ‘Uliim al-Hadis, cet.l (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1985), him. 164.
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c. Matan Hadis

Untuk menguji keabsahan suatu hadis, maka tidak cukup sampai pada
penelitian sanad saja, diperlukan adanya penelitian terhadap matan hadis,
mengingat matan suatu hadis merupakan intisari dari apa yang disabdakan Nabi
baik secara lafadz maupun makna, kemudian disampaikan secara berantai
sehingga membentuk rantai sanad perawi. Kritik matan hadis dilakukan untuk
memisahkan antara matan hadis yang shahih dan yang tidak shahih,*
sebagaimana banyak ditemui adanya suatu hadis yang sangat populer di
masyarakat bahkan kerap dijadikan sebagai dasar untuk melegitimasi pendapat
ataupun hujjah bagi suatu masalah padahal sebenarnya hadis tersebut dha ’if atau
bahkan bukan termasuk hadis.

Penelitian terhadap matan hadis hanya dilakukan terhadap hadis yang
sanadnya sudah dipastikan maqgbul al-hujjah (shahih dan hasan al-isnad).
Sementara untuk hadis yang isnadnya telah diketahui bernilai dha’if, maka tidak
perlu diteliti lagi. Al-Adlabi menyatakan bahwa suatu matan hadis dikatakan
shahih apabila tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan
hadis Nabi yang memiliki bobot akurasi yang lebih tinggi, tidak bertentangan
dengan akal, indera, dan sejarah, serta menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah jika
ditilik secara redaksional.*’ Berdasarkan penelusuran sanad hadis yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini termasuk dalam kategori
hasan al-isnad, sehingga penelitian matan terhadap hadis ini dapat dilakukan.

Sekilas dapat dipahami bahwa konten hadis tersebut berisi tentang larangan

Nabi terhadap prosesi pernikahan yang tidak disertai dengan adanya dua orang

* Umi Sumbulah. Kritik Hadis, Pendekatan Historis Metodologis. Malang: UIN Press,
2008. 94.
" Ibid., 144.
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saksi dan seorang wali, namun apabila wali yang berhak tidak ada maka yang
berperan sebagai pengganti wali yang asli adalah pemimpinnya. Hadis ini
berkaitan dengan QS. al-Thalaq ayat 2 mengenai ketentuan dua orang saksi dalam
rujuk dan perceraian.

Hanafiyah berpendapat bahwa pada dasarnya fungsi saksi dalam pernikahan
adalah untuk mengumumkan adanya pernikahan, sementara pernikahan pada
umumnya berlangsung di masyarakat, sementara untuk melacak kualitas
seseorang yang adil agar dapat menjadi saksi merupakan suatu hal yang tidak
dapat dilakukan mengingat setiap orang tentunya pernah memiliki dosa maka
cukup dengan melihat penilaian umum pada saksi, tanpa harus melihat secara
detail apakah ia pernah melakukan dosa besar hingga dosa yang terkecil. Oleh
sebab itu Hanafiyah membolehkan setiap orang untuk menjadi saksi selama ia
muslim, berakal, tidak gila, dan baligh.

Namun pendapat Hanafiyah ini menjadi bertentangan dengan pendapatnya
yang menolak saksi perempuan dalam pernikahan dan mu’amalah jika dipadukan
dengan keadaan sekarang, sebab kepercayaan masyarakat terhadap perempuan

dalam beberapa sektor sama besarnya dengan laki-laki.

2. Riwayat Mengenai Larangan Perempuan Menjadi Saksi Dalam
Pernikahan

Dalam kategori ini, riwayat yang populer adalah riwayat yang disampaikan

oleh Abu ‘Ubaidah atau disebut juga dengan Abu ‘Ubaid saja, mengenai larangan

perempuan menjadi saksi dalam tiga perkara, yakni hudud, thalak, dan nikah.

Riwayat ini sangat populer dikalangan kelompok yang berpendapat bahwa

perempuan tidak digunakan kesaksiannya dalam pernikahan. Riwayat ini
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merupakan atsar*® yang disampaikan oleh Abu ‘Ubaid dan saat ini banyak
kalangan yang menganggap bahwa riwayat ini adalah hadis Nabi. Riwayat ini
menjadi dasar bagi Syafi’iyah dan sebagian Hanabilah menolak kesaksian
perempuan dalam pernikahan. Riwayat ini tercantum dalam tiga kitab antara lain
Figh al-Sunnah karya Sayyid Sabiq,*® Mathalib Uli al-Nuha fr Syarh Ghayah al-
Muntaha karya Musthofa bin Sa’id bin bin ‘Abduhu al-Suyuthi,® al-Tahqigt fi
Ahadis al-Khilaf karya Jamaluddin Abu al-Farj Abdurrahman,® dan pada kitab
Sunan al-Kubra lil Bayhaqgi tanpa kata nikah.>® Selengkapnya redaksi atsar
tersebut adalah:

B g B U5t o B Sy 06 T R e i T 0y

Vs S 3 Y5 3 o e S3s AN O

Diriwayatkan oleh Abu ‘Ubaid dari al-Zuhry bahwa ia berkata:
(Telah berlalu Sunnah dari Rasulullah saw bahwa tidak
diperbolehkam kesaksian perempuan dalam hudud, dan tidak pula
dalam pernikahan, serta tidak dalam perceraian).

*® Atsar dari sisi kebahasaan diartikan & & 5 4&) (peninggalan atau bekas sesuatu),
maksudnya adalah peninggalan atau bekas Nabi karena hadis itu peninggalan beliau. Sedangkan
dari sisi istilah ada dua pengertian yang pertama atsar disinonimkan dengan hadis, kedua atsar
adalah sesuatu yang disandarkan kepada para sahabat (mawgqiif) dan tabi’in (magthu’). Sedangkan
menurut ahli hadis atsar adalah yang disandarkan kepada Nabi (marfii’), para sahabat (Mawgiif)
dan ulama salaf. Abdul Majid Khon. Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah: 2008), him. 9-10.

* Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Beirut, Lebanon: Dar al-Kitab al-Arabi, 1977),
him. 58.

% Musthofa bin Sa’id bin ‘Abduhu al-Suyuthi, Mathalib Uli al-Nuha fi Syarh Ghayah al-
Muntaha, Juz 5, Cet.2 (tt: al-Maktab al-Islam1: 1994), hlm. 81.

51 Jamaluddin Abu al-Farj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Jauzi, al-Tahqigr fi
ahadis al-Khilaf, Juz 2, Cet. 1 (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiah, 1415), him. 269.

>2 Abi Bakr Ahmad bin al-Husain bin Ali al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra, (Beirut, Lebanon:
Dar al-Kitab al-lImiah, t.th), hIm 250. Dalam kitab ini redaksi atsar tersebut adalah:

cada}\ﬁd@)\;\miw&\w‘)uw\u;wu\c cLL.cup 'Si.b‘)iu.\claao‘)‘)

Y C\S.'\.\\ = Lol
Diriwayatkan oleh Hajjaj bin Artha’ah dari ‘Atha’ dari Umar bun Khathab ra
bahwa kebolehan saksi laki-laki dengan perempuan dalam pernikahan tidak dibenarkan.

ssall o el salgd e Y OIS Al aal ) e aSall e Al Lol aada Was 5000
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Abu Ubaidah merupakan salah seorang sahabat Rasul bernama asli Abu
Ubaid al-Qasim bin Sallam bin Abdillah al-Adib al-Fagih al-Muhadits. Beliau
memiliki karya tulis dalam bidang gira ah, figh, bahasa dan sya’ir. Menurut adz-
Dzahabi beliau lahir pada tahun 157 H. Ali bin Abdil Aziz berkata “Abu Ubaid
dilahirkan di daerah Hirah, ayahnya adalah seorang pemimpin budak bagi
keluarganya, dia menguasai suku al-Azad”. Penilaian mengenai dirinya pernah
disampaikan oleh Abu Abdirrahman As-Sulami An-Naisaburi berkata: “ Ketika
aku bertanya pada Abul Hasan Ad-Daruquthni tentang Abu Ubaid, maka ia
menjawab: “ Dia adalah imam tsigah yang berpendirian kokoh layaknya gunung,
sedangkan Sallam ayahnya berasal dari Rum (Romawi)”.

Ahman bin Kamil bin Khalaf al-Qadhi berkata: “Abu Ubaid adalah seorang
yang ringan tangan dalam urusan agama, ilmu dan seorang yang berilmu Rabbani.
la menguasai berbagai disiplin ilmu Islam, mulai dari al-Qur’an, fikih, sejarah,
bahasa Arab, sampai hadis, aku belum pernah melihat orang yang mencelanya
baik dalam hal pribadinya maupun agamanya”. Ibnu Sa’ad berkata:” Dia adalah
seorang sastrawan yang menguasai ilmu nahwu dan Bahasa Arab. Di samping itu
dia juga menguasai hadis dan fikih. Dia menjabat sebagai hakim di daerah
Thursus di masa Tsabit bin Nahr bin Malik dan anaknya. Ketika di Baghdad dia
menafsirkan hadis gharib, menurunkan berbagai karya dan banyak orang yang
belajar darinya. Dia melaksanakan haji dan meninggal di Makkah pada tahun 224

H”.
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3. Hadis Mengenai Nilai Kesaksian Perempuan Separuh Kesaksian Laki-
laki
a. Inventarisasi Hadis, Kebersambungan Sanad dan Kualitas

Kepribadian Para Perawi
Dengan melacak kata syahadah (334%) maka ditemukan adanya hadis

mengenai nilai kesaksian perempuan setengah kesaksian laki-laki. Hadis ini
tercantum dalam beberapa kitab hadis standar antara lain terdapat dalam kitab
Shahih al-Bukharit, kitab Shahith Muslim, Shahth Sunan Abi Dawud, Shahth Sunan
at-Tirmidzi, dan Shahih Sunan Ibn Majah.>® Dengan matan dan rantai sanad
sebagai berikut:

1) Pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Shahih al-

Bukhart berikut ini:

235 JE el 3e &35 U el 553855 ol 5 106
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>3 Periksa A.J Wensinck, Mu’jam al-Mufahras li Alfadh al-Hadits an-Nabawi, Jilid 3
(Leiden: Maktabah Bryl, 1900), him. 196.

* Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughiroh Bardizbah al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 1 (Dar al-Fikr, 2005), hadis no. 298.
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“Telah berkata kepada kami Sa’id bin Abi Maryam berkata: telah
mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja’far berkata;
mengabarkan padaku Zaid putra Aslam dari ‘Iyadh bin Abdillah dari
Abi Sa’id al-Khudri berkata, Rasulullah SAW keluar pada waktu Idul
Adha dan Idul Fitri ke tempat salat, kemudian beliau melewati
sekelompok perempuan, beliau bersabda: ‘Wahai perempuan
perbanyaklah bersedekah, karena sesungguhnya aku melihat
kebanyakan penghuni neraka adalah golongan kalian.” Maka
perempuan tersebut berkata: ‘Apa yang menyebabkan hal itu ya
Rasululllah?’ Rasulullah menjawab: ‘Kalian banyak mencaci dan
tidak mensyukuri suami, aku tidak melihat yang kurang akal dan
agamanya yang tidak dimiliki oleh laki-laki selain kalian’ perempuan
itu bertanya: ’Apa kekurangan akal dan agama kami’ beliau
menjawab: ‘Bukankah kesaksian perempuan seperti setengah dari
kesaksian laki-laki?’ ia menjawab: ‘Benar ya Rasulullah’ Rasulullah
berkata: ’Itulah kekurangan akalnya, dan bukankah disaat haid,
perempuan tidak salat dan tidak puasa? ia menjawab: ‘Benar ya
Rasulullah’ maka Rasulullah menjawab: ‘itulah kurang agamanya.’”

2) Hadis riwayat Muslim dalam kitab Shahih Muslim Bab Iman no. 132:
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“Berkata kepada kami Muhammad bin Romhi bin Muhajir al-Misr1
berkata kepada kami al-Lays dari ibnu al-Had dari ‘Abdillah bin Dinar
dari ‘Abdillah bin ‘Umar dari Rasulullah SAW bahwa beliau
bersabda: ‘Wahai kaum perempuan! Bersedekahlah kamu dan
perbanyaklah istighfar. Karena aku melihat kaum perempuan lebih
banyak menjadi penghuni neraka’. Seorang perempuan yang cukup
pintar di antara mereka bertanya: ‘Wahai Rasulullah mengapa kami

% Abi Husain Muslim bin al Hajjaj al-QushairT al-Naisaburi, Shahih Muslim (Riyadh: Dar
Thayyibah li al-Nashri wa Tauz1’, 2006), hadis no. 132.
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lebih banyak menjadi penghuni neraka?’ Rasulullah SAW menjawab:
‘Kamu banyak mengutuk dan mengingkari suami. Aku tidak melihat
mereka yang kekurangan akal dan agama yang lebih menguasai
pemilik akal, dari pada golonganmu’. Perempuan itu bertanya lagi:
‘Rasulullah apa maksud kekurangan akal dan agama itu?’ Rasulullah
SAW menjawab: *Maksud kekurangan akal ialah kesaksian dua orang
perempuan sama dengan kesaksian seorang laki-laki. Inilah yang
dikatakan kekurangan akal. Begitu juga perempuan tidak mengerjakan
salat serta tidak berpuasa pada bulan Ramadan karena haid. Maka
inilah yang disebut kekurangan agama.’”

3) Hadis riwayat Abi Daud dalam kitabnya Shahih Sunan Abt Daud,

dalam bab Sunnah no. 4679:
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“Berkata pada kami Ahmad bin Umar bin al-Sarh, berkata pada kami
Ibn Wahab, dari Bakrin bin Mansur, dari lbnu al-Had, dari Abdillah
bin Dinar dari Abdillah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda:
‘Aku tidak melihat mereka yang kekurangan akal dan agama yang
lebih menguasai pemilik akal, dari pada golonganmu’ Perempuan itu
bertanya: ‘Rasulullah apa maksud kekurangan akal dan agama itu?’
Rasulullah SAW menjawab: ’Maksud kekurangan akal 1alah
kesaksian dua orang perempuan sama dengan kesaksian seorang laki-
laki. Adapun kekurangan agama adalah perempuan tidak mengerjakan
puasa dibulan Ramadhan dan tidak mendirikan salat dihari tertentu
(haid).”

% Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq al-Sijistani, Shahih Sunan Abi Dawud, Jilid 1lI
(Riyadh: Maktabah al Ma’arif li al-Nashri wa Tauzi’, 2000), hadis no. 4679
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4) Hadis riwayat at-Tirmidzi dalam kitabnya Jami’ at-Tirmidzi dalam

bab iman no. 2613:
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“Berkata kepada kami Abu Abdillah Huraim bin Mis’ar al-Azdi al-
Tirmidzi, berkata Abdullah al-Aziz ibn Muhammad dari Suhail bin
Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah SAW
berkhutbah di hadapan orang-orang dan menasehati mereka, kemudian
beliau bersabda: ‘Wahai kaum perempuan! Bersedekahlah kamu.
Karena aku melihat kaum perempuan lebih banyak menjadi penghuni
neraka.” Seorang perempuan di antara mereka bertanya: ‘Wahai
Rasulullah mengapa demikian?’ Rasulullah SAW menjawab: ‘Kamu
banyak mengutuk yakni mengingkari suami. Aku tidak melihat
mereka yang kekurangan akal dan agama yang lebih menguasai
pemilik akal, dari pada golonganmu.” Perempuan itu bertanya lagi:
‘Rasulullah apa maksud kekurangan akal dan agama itu?’ Rasulullah
SAW menjawab: ’Kesaksian dua orang perempuan sama dengan
kesaksian seorang laki-laki. Sedangkan kurangnya agama adalah
karena haid, selama tiga sampai empat hari tidak melaksanakan
salat.””

57 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah, Jami al- Tirmidzi (Riyadh: Maktabah al Ma’arif li
al- Nashri wa Tauzi’, 2002), hadis no. 2613
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d. Hadis riwayat Ibn Majah dalam kitabnya Shahih Sunan Ibn Majah, nomor

hadis 3250 :

GG “uw% J”.S\ SRSy Vo e T
QLaiNEA JAgET. 55 slgd | Juss jéf;;s s3lg ks :Jﬁiﬂ Olals

M Olall e 1G5 (Olags Sl et B Jidh £ (i
58

“Dari Muhammad bin Rumhi memberitakan pada kami al-Lays bin
Sa’din dari Ibnu al-Had dari Abdillah bin Dinar dari Abdillah bin
Umar dari Rasulullah SAW, beliau bersabda:> Wahai kaum
perempuan! Bersedekahlah kamu dan perbanyaklah istighfar. Karena
aku melihat kaum perempuan lebih banyak menjadi penghuni neraka.’
Seorang perempuan yang cukup pintar di antara mereka bertanya:
‘Wahai Rasulullah mengapa kami lebih banyak menjadi penghuni
neraka?’ Rasulullah SAW menjawab: ‘Kamu banyak mengutuk dan
mengingkari suami. Aku tidak melihat mereka yang kekurangan akal
dan agama vyang lebih menguasai pemilik akal, dari pada
golonganmu.’ Perempuan itu bertanya lagi: ‘Rasulullah apa maksud
kekurangan akal dan agama itu?’ Rasulullah SAW menjawab:’
Maksud kekurangan akal ialah kesaksian dua orang perempuan sama
dengan kesaksian seorang laki-laki. Inilah yang dikatakan kekurangan
akal. Begitu juga perempuan tidak mengerjakan salat dan tidak
berpuasa pada bulan Ramadan (karena haid). Maka inilah yang
dikatakan kekurangan agama.’”

Pada masing-masing hadis tersebut terdapat perbedaan jalur perawi hadis

yang dapat dirangkum dalam tabel berikut:

%8 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Shahih Sunan Ibnu Majah, Jilid 1lI
(Riyadh: Maktabah al Ma’arif li al-Nashri wa Tauzi’, 1997), hadis no. 3250
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Tabel No. 2.2. Rantai Sanad Hadis tentang Kesaksian Wanita

Setengah Kesaksian Laki-laki.

No Perawi No.Hadis Sanad
1. AI' 298 80 ’“&/’“ /.//5.2 . 1 “ 7o z 20 2 ~ ’E"/
G ARE U B (e ) G el as
i | o -~ /a/‘;o _ & "‘o{ '/,o/‘./f. -
Buknari Pl e alnl g 5 35 el 106 s
' z s
) | | z@i@;\ .S és 0% call Wz o8
2. | Muslim ( TR N]=r T
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I ' | g
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Fs o dll e

3. | AbuDaud | 4679 e
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Berdasarkan keterangan dalam tabel, jalur periwayatan antara satu imam
dengan imam lainnya tidak memiliki kesamaan rawi, kecuali hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim, Ibn Majah dan Abu Daud dimana jalur sanadnya
bertemu pada perawi bernama Abdullah bin Umar. Untuk memperjelas alur mata
rantai sanad hadis tersebut, di bawah ini tersaji diagram transmitter hadis (silsilat

al-ruwat al-hadis). Selanjutnya dalam penelitian ini penulis akan fokus terhadap
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salah satu jalur sanad yang akan ditandai dengan garis berwarna hijau dalam

diagram transmitter di bawabh ini:

Bagan 2.2. Ranji Sanad Hadis Tentang Kesaksian Wanita Setengah

Kesaksian Laki-laki

Rasulullah Saw

Abu Sa’id al-Khudry J Abdullah bin Umar
I

RRNE
Abdullah bin Dinar
‘Iyadh bin ‘Abdillah J |
s Yazid bin al-Had

Zaid bin Aslam J | |
Laits bin Sa’ad

-__'(!5":)2‘5‘
Muhammad bin Ja’far J |
M. Ibn Rumh
|---La) | | |
Muslim Ibn Majah

Sa’id bin Abi Maryam J

al-Bukhari J

Ibn Mudar

Ibn Wahab

Abu Dawud

Abu Hurairah

Daklwan_J
Suhlail-_J
A. |A-zij
Hurlalm_J
at-Timidzi |

Berdasarkan silsilat al-ruwat al-hadis di atas perawi yang terlibat dalam

periwayatan hadis dari jalur al-Bukhari adalah :

Sa’id bin Abi Maryam,

Muhammad bin Ja’far, Zaid bin Aslam, Iyadh bin Abdillah dan Abu Sa’id al-

Khudry. Mengenai biografi masing-masing perawi. analisis kebersambungan

sanad, kualitas pribadi dan kapasitas intelektual perawi dapat disimak dalam tabel
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berikut:

Tabel 2.3. Biografi Perawi Hadis Riwayat al-Bukhari Nomor 298.

Sa’dinbin | TL:1H | e 16 Orang e 131 Orang e Jumhur ulama:
Malik bin TW: 84 | ¢ Rasulullah e [brahim al- al-Shahabah
Sinan bin H SAW Nakha’i kulluhum ‘udul
Ubaid bin | U: 84 Th | o Jabir bin e al-Hasan al-
Tsa’labah Abdillah Basyri
(Abu Sa’id e Zaid bin e lyadh bin
al-Khudry) Tsabit Abdillah bin
Sa’din bin
Abi Sarh
‘Iyadhbin | TL: - ¢ 5 Orang e 14 Orang e Ibnu Hibban:
‘Abdillah TW: - e Abdullah bin | e Ishaq bin Tsigah
U Umar binal- | Abdullah e Ishaq bin
Khattab e [sma’il bin Mansur: Tsigah
e Abu Umayyah e al-Nasa’i:
Hurairah e Harits bin Tsigah
e Abdullah bin Abdurrahma
Umar bin al- n
‘Ash e Zain bin
e Abi Sa’id al- | Aslam
Khudry e Sa’id bin Abi
Hilal
Zaid lbn ki .- 32 Orang 56 Orang e Abu Hatim:
Aslamal- | W:136 | elbrahim bin | eAyyub al- Tsigah
Qurasyi, al- | H. Abdullah bin | Sakhtiyani e Muhammad bin
‘Adawy, u: Hunain e Abdullah Sa’din: Tsigah
Abu ¢ Abdullah bin bin Ja’far eal-Nasa’i:
Usamah. Abi Qatadah | e Sufyan bin Tsigah
e lyadh bin Uyaynah eYa’qub bin
Abdillah bin | e Abdul Malik Saybah: Tsigah,
Sa’din Abi bin Juraij Ahl Figh
Sarh e Ubaidillah
e Mu’adz bin bin Abi
Abdullah Ja’far
Muhammad | L:- ¢ 30 Orang ¢11 Orang e Ali bin Madini:
bin Ja’far W:- e Zaid bin e Ishaq bin Ma’ruf
bin Abi U:- Aslam Muhammad | eal-Nasa’i:
Katsir a}l- e Dawud bin al-Fajari Shalih
Anshari al-Hushain e Ziyad bin e Ibnu Hibban:
e Humaid bin Yunus Tsigah
Abi Zainab ¢ Sa’id bin
Abi

39




Maryam

Sa’id binal- | L: 144 H | 39 Orang 49 Orang e Ahmad bin
Hakim bin | W: 224 e |brahim bin e al-Bukhari Abdullah al-
Muhammad | H Isma’il e Ibrahim bin ‘Ijly: Tsigah
bin Salim U:80 th e |brahim bin Ya’qub e Abu Hatim:
(Sa’id bin Suwaid, o Ahmad bin Tsiqah
Abi Muhammad | Hammad
Maryam) bin Ja’far e Humaid bin
bin Abi Zanjawiyah
Katsir o Abdul Aziz
e Muhammad bin Imran
bin Muslim e Ishaq bin
4 al-Tha’ify Mansyur < ]
Sa’dinbin | TL:1H | e 16 Orang ¢ 131 Orang e Jumhur ulama:
Malik bin TW: 84 | ¢ Rasulullah e |brahim al- al-Shahabah
Sinan bin H SAW Nakha’i kulluhum ‘udul
Ubaid bin | U: 84 Th | ¢ Jabir bin e al-Hasan al-
Tsa’labah Abdillah Basyri
(Abu Sa’id e Zaid bin e Iyadh bin
al-Khudry) Tsabit Abdillah bin
Sa’din bin
AV N L LA |
‘Iyadh bin | TL: - ¢ 5 Orang e 14 Orang e lbnu Hibban:
‘Abdillah TW: - e Abdullah bin | e Ishaq bin Tsigah
u: - Umar binal- | Abdullah e Ishag bin
Khattab e Isma’il bin Mansur: Tsigah
e Abu Umayyah e al-Nasa’i:
Hurairah e Harits bin Tsigah
e Abdullah bin Abdurrahma
Umar bin al- n
‘Ash e Zain bin
e Abi Sa’id al- | Aslam
Khudry e Sa’id bin Abi
L Hilal ]
Zaid lbn Cn 32 Orang 56 Orang e Abu Hatim:
Aslamal- | W:136 | ejbrahim bin | e Ayyub al- Tsigah
Qurasyi, al- | H. Abdullah bin | Sakhtiyani e Muhammad bin
‘Adawy, U: Hunain e Abdullah Sa’din: Tsigah
Abu ¢ Abdullah bin bin Ja’far eal-Nasa’i:
Usamah. Abi Qatadah | e SSufyan bin Tsigah
e lyadh bin Uyaynah eYa’qub bin
Abdillah bin | e Abdul Malik Saiybah:
Sa’din Abi bin Juraij Tsigah, Ahl
Sarh o Ubaidillah Figh
e Mu’adz bin bin Abi
Abdullah Ja’far
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Muhammad | L:- e 30 Orang e11 Orang e Ali bin Madini:
bin Ja’far W:- e Zaid bin e Ishaq bin Ma’ruf
bin Abi U:- Aslam Muhammad | eal-Nasa’i:
Katsir a}l- e Dawud bin al-Fajari Shalih
Anshari al-Hushain e Ziyad bin e Ibnu Hibban:
e Humaid bin Yunus Tsigah
Abi Zainab ¢ Sa’id bin
Abi
g Maryam ]

Sa’idbinal- | L: 144 H | 39 Orang ¢ 49 Orang e Ahmad bin
Hakim bin W: 224 e Ibrahim bin e al-Bukhari Abdullah al-
Muhammad | H Isma’il, e Ibrahim bin ‘Iljly: Tsigah
bin Salim U:80 th Ibrahim bin Ya’qub e Abu Hatim:
(Sa’id bin Suwaid, e Ahmad bin Tsigah
Abi Muhammad Hammad
Maryam) bin Ja’far e Humaid bin

bin Abi Zanjawiyah

Katsir o Abdul Aziz

e Muhammad bin Imran
bin Muslim | 4 |shaq bin
al-Tha’ify Mansyur

Berdasarakan dari tabel di atas maka dapat diuraikan biografi dan

kebersambungan sanad sebagai berikut:

a) Abu Sa’id al-Khudry

Abu Sa’id al-Khudry memiliki nama lengkap Sa’din bin Malik bin Sinan
bin Ubaid bin Tsa’labah bin Ubaid al-Abjar, disebut juga dengan Khudrah bin
‘Auf bin al-Haris bin al-Khazraj al-Anshari. Ibunya bernama Unaisah bin Abi
Harisah yang berasal dari Bani ‘Ady bin al-Najar. Beliau adalah salah seorang
sahabat Rasulullah saw yang berguru langsung kepada beliau dan kepada 15
orang sahabat Rasul lainnya. *° Selain itu, Abu Sa’id memiliki 131 orang murid
salah satunya adalah ‘Iyadh bin Abdillah bin Sa’din bin Abi Sarh.

Para jumhur ulama sepakat bahwa kualitas para sahabat Rasul adalah ‘adil

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 10
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),him. 294.
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(al-Shahabah kulluhum ‘udul) dengan pengertian mereka tidak mungkin berdusta
mengenai hadis dari Nabi. Dengan demikian, penelitian terhadap kredibilitas dan
kapabilitasnya tidak diperlukan, Oleh sebab itu periwayatannya diterima dan ke-
tsigahan-nya ditempatkan dalam peringkat tertinggi (rutbah). Begitu pula dengan
pertautan antara Abu Sa’id al-Khudry dengan ‘Iyadh bin Abdillah sebagai guru
dan murid. Beliau lahir pasca Rasulullah melakukan hijrah yakni 1 Hijriyah dan

meninggal pada tahun 84 H diusia 84 tahun.®®

b) ‘Iyadh bin Abdillah

Nama lengkap dari ‘Iyadh bin Abdillah adalah ‘Iyadh bin Abdillah bin
Sa’din bin Abi Sarh, Ibn Haris bin Hubaib, ia disebut juga dengan Hubaib in
Jadzimah. lyadh memiliki 5 orang guru, beberapa di antaranya adalah Abdullah
bin Umar bin al-Khattab, Abu Hurairah, Abdullah bin Umar bin al-Ash, dan Abi
Sa’id al-Khudry. Muridnya berjumlah 14 orang lima di antaranya adalah: Ishaq
bin Abdullah, Isma’il bin Umayyah, Haris bin Abdurrahman, Zaid bin Aslam dan
Sa’id bin Abi Hilal.*!

la dilahirkan di Makkah dan sempat bermukim di Mesir sebelum
kemudian kembali ke Makkah dan meninggal di sana. Baik dalam kitab Tahdzib
al-Kamal fi Asma al-Rijal maupun Tahdzib al-Tahdzib tidak ditemukan tahun
kelahiran dan wafatnya ‘Iyadh. Untuk itu, penulis melakukan perhitungan untuk
mengetahui kapan seorang ahli hadis lahir dan berapa umurnya dengan mengacu

pada metode yang diajukan oleh Muhammad Mustafa Azami, walaupun hasil

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal.,Jilid 10 him. 300.
61 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 23
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),him. 567-566
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perhitungan ini tetap merupakan prediksitas®® namun diperkirakan ia lahir pada
tahun 64 H dan meninggal pada tahun 129 H. Penentuan dengan cara ini tentu saja
tidak selamanya tepat, ada kemungkinan meleset beberapa puluh tahun. Namun
karena tidak ada cara lain untuk mengetahui hal tersebut secara tepat, maka
metode ini menjadi semacam patokan.

Kapasitasnya sebagai ahli hadis disebutkan oleh beberapa tokoh seperti
Ishag bin Mansur dan Ibnu Hibban dengan pendapat yang sama yakni tsigah.
Tidak banyak riwayat hidup ‘Iyadh yang dapat dilacak dalam kitab rijal a/-hadis,
begitu pula dengan tahun kelahiran dan wafatnya yang tidak tercantum dalam
kitab.®® Ia meriwayatkan hadis dari Abu Sa’id al-Khudry dengan sighat mu an’an
dan diriwayatkan dari ‘Iyadh bin ‘Abdillah oleh Zaid bin Aslam dengan sighat
mu’an’an pula sehinga dapat disimpulkan nama Abu Sa’id al-Khudry dalam
jajaran gurunya dan Zaid bin Aslam dalam deretan muridnya memiliki
kebersambungan (muttashil) antara keduanya tanpa adanya cacat (tadlis) dalam
relasi tersebut.

Penilaian kritikus hadis terhadap pribadi ‘Iyadh adalah sebagaimana

dikemukakan oleh Ibnu Hibban bahwa ia tsigah, Ishaq bin Mansyur dengan

%2 Untuk dapat tetap menulusuri kebersambungan sanad, mengetahui kapan seorang ahli
Hadis lahir dan meninggal merupakan sebuah keharusan, sementara dalam kitab-kitab biografi
(kutub al-Tarajum) tidak seluruh perawi Hadis disebutkan secara lengkap hal tersebut. Untuk itu,
menurut Muhammad Mustafa Azami ada dua metode yang dapat dilakukan, agar seorang peneliti
tetap dapat mengetahui tahun lahit dan wafatnya perawi, sekalipun dengan metode ini hasilnya
tetap bersifat perkiraan. Metode pertama adalah apabila hanya terdapat tahun kematian, maka
tahun kematian dikurangi 65 tahun, seperti lazimnya usia manusia. Kedua, Memilih nama guru-
guru Ahli Hadis yang bersangkutan, siapa diantara mereka yang paling dahulu wafatanya.
Kemudian tahun wafatnya dikurangi 20 tahun (pada umumnya diusia ini para Ahli Hadis memulai
meriwayatkan Hadis, ketentuan ini dapat diterima mengingat tradisi belakangan dalam
mengajarkan Hadis memang demikian). Tidak menutup kemungkinan bahwa Ahli Hadis tersebut
lahir jauh sebelum tahun itu. Muhammad Mustafa Azami, Studies in Early Hadith Literature
(Indiana: American Trust Publisher, 1978), diterj. Ali Mustafa Ya’qub, Hadis Nabawi dan Sejarah
Kodifikasinya (Jakarta: PT.Pustaka Firdaus, 1994), 125.

83 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal., him. 569.
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tsigah, begitu pila pendapat al-Nasa’i dengan tsigah.®* Dengan memperhatikan
predikat 7a’dil yang diberikan para kritikus tersebut, maka penulis berkesimpulan
bahwa perawi tersebut layak dikategorikan dalam sebagai perawi magbiil

meskipun tidak pada posisi tertingai.

C) Zaid bin Aslam

Zaid bin  Aslam bernama lengkap Zaid bin Aslam al-Qurasyi, disebut juga
dengan al-‘Adawy, Abu Usamah, Abu Abdullah, al-Madany, al-Fagiyah, Maula
Umar bin al-Khaththab. la tercatat memiliki 32 orang guru seperti, lbrahim bin
Abdullah, Abdullah bin Abi Qatadah, ‘Iyadh bin Abdillah bin Sa’din Abi Sarh
dan Mu’adz bin Abdullah. Ada kurang lebih 52 orang yang meriwayatkan hadis
darinya seperti Ayyub al-Sakhtiyani, Abdullah bin Ja’far, Sufyan bin Uyaynah,
dan Ubaidillah bin Abi Ja’far.®®

Terdapat beberapa penilaian kritikus hadis mengenai Zaid bin Aslam, di
antaranya adalah Abu Hatim, Muhammad bin Sa’din, dan al-Nasa’i yang
menyebutnya tsigah sedangkan Ya’qub bin Abi Saybah menyebutnya tsigah dan
ahl al-figh.?® Zaid meriwayatkan hadis dari gurunya ‘Iyadh bin Abdillah dengan
sighat mu’an’an dan muridnya Abdullah bin Ja’far meriwayatkan hadis ini
darinya dengan sighat akhbarani yang menunjukkan adanya transformasi secara
langsung. Zaid lahir pada tahun 136 H dan diperkirakan lahir pada tahun 71 H,
artinya ia mulai berguru keada ‘Iyadh bin Abdillah sejak usia tujuh tahun. Hal ini
membuktikan bahwa terjadi [liga’ antara guru dan murid sehingga

kebersambungan sanadnya terbukti. Selain itu dengan memperhatikan predikat

% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal., him. 568-569.
% Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal.,Jilid 10 hlm. 12-15.
%Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal.,Jilid 10 him. 17.
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kepribadian yang telah dikemukakan oleh beberapa kritikus hadis maka da[at

disimpulkan Zaid bin Aslam dapat dikategorikan dalam perawi yang magbul.

d) Muhammad bin Ja’far

Nama lengkap Muhammad bin Ja’far adalah Muhammad bin Ja’far bin
Abi Katsir al-Anshari al-Zuraqi, Maulahum, al-Madani, akhu Isma’il bin Ja’far,
dan Katsir bin Ja’far, Yahya bin Ja’far serta Ya’qub bin Ja’far. Muhammad bin
Ja’far memiliki 30 orang guru di antaranya adalah Zaid bin Aslam, Dawud bin
al-Husahin, Humaid bin Abi Zainab, Ibrahim bin Thahman, Ibahim bin ‘Ugbah,
Sa’din bin Ishaq dan masih banyak lagi. Sedangkan muridnya berjumlah sebelas
orang.®’ Di antara jajaran muridnya terdapat nama Ishaq bin Muhammad al-Fajari,

Ziyad bin Yunus serta Sa’id bin Abi Maryam.®®
Hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad Ja’far dari Zaid bin Aslam denga
sighat akhbarani dan diriwayatkan darinya oleh Sa’id bin Abi Maryam dengan
sighat akhbarana. Tidak ditemukan tahun kelahiran maupun wafat Muhammad
bin Ja’far dalam kutub al-zarajum (biografi), namun jika melihat tahun kelahiran
gurunya yakni 136 H dengan menggunakan metode yang dikemukakan oleh
Azami maka diprediksikan ia lahir pada tahun 111 H dan wafat pada tahun 176 H
dalam usia 65 tahun. Dengan melihat tahun kelahiran Sa’id bin Abi Maryam dan
meninggalnya Zaid bin Aslam serta sighat transformasi yang digunakan maka
dapat dimungkinkan terjadi liga’ antara ketiganya dengan salah satu metode

periwayatan yang digunakan adalah al-sima’®®, al-gira’ah’™®, dan al-ijazah™

®7 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma al-Rijal, Jilid 24
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2002),him. 583.

%8 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 24, him. 584.

9 Al-sima’ merupakan salah satu sighat tahammul wa ada’ al-hadis yang berarti
mendengar langsung dari sang syaikh. Metode ini mencakup imla’ (pendektean) baik
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sehingga sampai di sini dapat dijamin ke-muttashilan rangkaian sanadnya.

Ali bin Madini menyebutnya sebagai orang yang ma ruf, al-Nasa’i dengan
predikat shalih, dan lbn Hibban dengan tsigah serta Yahya bin Ma’in dengan
tsigah.”” Menyimak penilaian para kritikus hadis tersebut yang kesemuanya
memberikan predikat ta 'dil maka Muhammad Ja’far termasuk dalam perawi yang

magbul sekalipun tidak pada posisi tertinggi.

e) Said bin Abi Maryam
Nama lengkapnya adalah Sa’id bin Muhammad bin Salim, ia dikenal
dengan Sa’id bin Abi Maryam, al-Jumahy, Abu Muhammad, al-Misyri, Maula

Abi Shabigh dan Maula Bani Jumah.” Gurunya berjumlah 39 beberapa di

mengimla’kan hadis dari kitab maupun mengimla’kan hadis dari hafalan, dan tahdis (narasi atau
memberi informasi). Menurut para ahli hadis al-sima’ merupakan cara transformasi hadis tertinggi
di antara metode yang lainnya. Beberapa sighat yang digunakan dalam metode ini adalah , e
Sl sl e oM 3 J6 | Apabila saat mendengar perawi tidak sendirian maka dlamir
mutakallim diganti dengan dlamir jamak (\).

"0 Al-gira’ah disebut juga dengan al- ‘ardlu dan memiliki dua bentuk: pertama, seorang rawi
membacakan hadis pada syaikhnya, baik hadi yang ia hafal maupun hadis yang ia bacakan dari
kitab; kedua, terdapat orang lain yang membacakan hadis sementara rawi dan sayikh berada pada
podidi mendengarkan. Dalam situasi demikian, terdapat kemungkinan bahwa syaikh memanghafal
hadis yang dibacakan kepadanya atau ia hanya mendengar dan bersandar kepada catatan atau kitab
yang otentik yang ada padanya. Akan tetapi apabila syaikh tidak hafal hadis yang dibacakan
kepadanya maka sebagian ulama seperti al-Juwaini menganggapnya sebagai bentuk sima’ yang
tidak benar. Lmabang-lambang yang disepakati penggunaannya dalam periwayatan hadis dengan
metode ini adalah: 4l < 8 (gara'tu ‘alaihi), 4l <R (quricat ‘alahi), 4e G (haddatsana
‘alaihi), e G\ (akhbarand ‘alaihi). Sedangkan lambang-lambang yang tidak disepakati
penggunaannya dalam metode al-gira’ahadalah: sami’tu, haddatsana, akhbarana, qala lana dan
dzakara lana. Umi Sumbulah, Kajian Kritis llmu Hadis, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), him.
70.

™t Salah satu bentuk sighat tahammul wa ada’ al-hadis dengan cara seorang syaikh pada
muridnya untuk meriwayatkan hadis yang ada dalam kitabnya, baik murid tersebut pernah
membacakan atau mendengar langsung dari sang syaikh atau tidak. Adapun dari segi bentuknya:
(1) i SN LSl 4y, @l & 3l (Syaikh mengijinkan kepadamu untuk meriwayatkan kitab si fulan
dari saya); (2) s e sl e sema amaa &l @ al (kuijinkan kepadamu: seluruh yang saya dengar/yang
saya riwayatkan); (3) wle sewe aran Gaaluddl & 3l (kuijinkan kepadamu seluruh kaum muslimin apa-
apa yang saya dengar semuanya) digunakan saat syaikh mengijinkan bukan orang tertentu bagi
riwayat yang tidak ditentukan. Adapun lafadz-lafadz penyampaiannya adalah: (1) o> Jils
(seseorang telah memberikan kepadaku untuk meriwayatkan hadits); (2) sJls) UWas (telah
menyampaikan riwayat kepadaku dengan disertai izin (untuk meriwayatkan kembali); (3) Ll
5=l (telah mengabarkan kepada kami dengan ijazah). Kode ini sering dipakai oleh ulama hadits
generasi akhir atau mutaakhirin.

"2 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal, Jilid 24, him. 584-585.

73 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal.,Jilid 10 him. 291.
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antaranya terdapat nama Ibrahim bin Isma’il, Ibrahim bin Suwaid, Muhammad
bin Ja’far bin Abi Katsir, dan Muhammad bin Muslim al-Tha’ify. Sementara
enam nama di antara 49 orang muridnya adalah al-Bukhari, Ibrahim bin Ya’qub,
Ahmad bin Hammad, Humaid bin Zanjawiyah, Abdul Aziz bin Imran dan Ishag
bin Mansyur.”

Menurut Abu Sa’id bin Yunus ia lahir pada tahun 144 H dan meninggal
pada tahun 224 H dalam usia 80 tahun.” Sa’id bin Maryam meriwayatkan hadis
dari Muhammad bin Ja’far dengan sighat akhbarana. Dengan demikian, bisa jadi
metode yang digunakannya adalah al-sima’. Sedangkan al-Bukhari meriwayatkan
hadis darinya dengan sighat haddasana. Namun demikian relasi antara guru dan
murid dapat dibuktikan dengan adanya pertautan dan terjadinya relasi murid-guru
dan guru-murid yakni bahwa Sa’id bin Abi Maryam tercatat sebagai murid
Muhammad bin Ja’far, dan Muhammad bin Ja’far juga tercatat dalam jajaran guru
Sa’id bin Abi Maryam.Menurut Ahmad bin Abdullah al-‘Ijly ia merupakan orang
yang tsigah begitu pula Abu Hatim memberikan predikan tsigah pada Sa’id bin
Abi Maryam. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa Sa’id bin Abi Maryam
merupakan orang yang memiliki kredibitas tinggi dan dapat dikategorikan dalam

perawi yang magbul.

b. Penilaian Syadz dan ‘Illat pada Sanad Hadis
Berdasarkan kebersambungan sanad dan kualitas hadis yang telah
dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka seluruh jalur sanad yang ada antara
satu perawi dengan perawi yang lain saling berhubungan atau bersambung

(muttashil) serta kualitas perawi yang thigah kendati tidak seluruhnya berada pada

" Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal.,Jilid 10 hlm. 292-294.
7 Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal.,Jilid 10 him. 295.
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tingkat za 'dil tertinggi, maka penulis berkesimpulan bahwa sanad hadis tersebut

terbebas dari unsur syadz dan ‘i/lat.

c. Kesimpulan Atas Kualitas Sanad Hadis

Apabila memperhatikan kualitas perawi dari rangkaian sanad hadis tersebut,
maka dapat penulis simpulkan bahwa seluruh perawi berpredikat thigah sekalipun
tidak keseluruhannya mendapatkan peringkat tertinggi dari penilaian a’dil dari
kritikus-kritikus hadis. Sedangkan dari aspek lambang periwayatan hadis yang
banyak diantari oleh sighat ‘an maka hadis ini dapat dklasifikasikan pada hadis
mu’an’an. Berpijak pada kebersambungan sanad dan kualitas perwai tersebut
dapat menepis adanya dugaan tadlis pada hadis tersebut. Sehingga sanad ini
tergolong muttashil. Dengan demikian sanadnya menyandang kriteria shahih dan

sanad hadis tersebut berkualitas hasan al-isnad.

d. Matan Hadis

Untuk menguji keabsahan suatu hadis, maka tidak cukup sampai pada
penelitian sanad saja, diperlukan adanya penelitian terhadap matan hadis,
mengingat matan suatu hadis merupakan intisari dari apa yang disabdakan Nabi
baik secara lafadz maupun makna, kemudian disampaikan secara berantai
sehingga membentuk rantai sanad perawi. Kritik matan hadis dilakukan untuk
memisahkan antara matan hadis yang shahih dan yang tidak shahih,”
sebagaimana banyak ditemui adanya suatu hadis yang sangat populer di

masyarakat bahkan kerap dijadikan sebagai dasar untuk melegitimasi pendapat

® Umi Sumbulah. Kritik Hadis, Pendekatan Historis Metodologis. Malang: UIN Press,
2008. 94.
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ataupun hujjah bagi suatu masalah padahal sebenarnya hadis tersebut dha ’if atau
bahkan bukan termasuk hadis.

Penelitian terhadap matan hadis hanya dilakukan terhadap hadis yang
sanadnya sudah dipastikan magbul al-hujjah (shahih dan hasan al-isnad).
Sementara untuk hadis yang isnadnya telah diketahui bernilai dha’if, maka tidak
perlu diteliti lagi. Al-Adlabi menyatakan bahwa suatu matan hadis dikatakan
shahih apabila tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan
hadis Nabi yang memiliki bobot akurasi yang lebih tinggi, tidak bertentangan
dengan akal, indera, dan sejarah, serta menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah jika
ditilik secara redaksional.”’

Hadis nags ‘aql ini, merupakan hadis yang memiliki kaitan dengan ayat
dalam QS. al-Bagarah 282. Dalam salah satu kalimat pada ayat tersebut
menyebutkan mengenai kelebihan laki-laki dibandingkan dengan perempuan
sehingga kesaksian dua orang perempuan diberi bobot kesaksian satu orang laki-
laki. Ar-Raghib al-Asfahani menyatakan bahwa derajat yang dimiliki laki-laki
yang menjadikannya memiliki derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan adalah akal, kepemimpinan, dan hak-haknya yang lain yang
disebutkan dalam QS. al-Nisa’ (4) ayat 34. Di antara ulama Abad Tengah ada
yang menyatakan bahwa kurangnya kapasitas intelektual perempuan merupakan
hal yang menjadi alasan dalam al-Qur’an menetapkan kesaksian perempuan 2:1
dengan laki-laki.

Menurut Ibnu Bathal dalam kitabnya Sharh Shahih Bukhart libni Bathal

jumhur ulama membolehkan kesaksian perempuan bersama dengan laki-laki

" Umi Sumbulah. Kritik Hadis.,him. 144.
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dalam dalam transaksi hutang-piutang dan harta, namun mereka tidak
membolehkan kesaksian perempuan pada perkara hudiid dan gishash. Para ulama
berbeda pendapat mengenai kebolehan perempuan menjadi saksi dalam
pernikahan, perceraian, nasab, dan pembebasan budak. Kesaksian seorang
perempuan dalam masalah haid, kelahiran, cacat pada area aurat perempuan,
dalam hal terakhir ini kesaksian laki-laki diperbolehkan apabila dalam kondisi
yang darurat tidak dapat dihindarkan.’

Tidak dapat dipungkiri bahwa berdasarkan hadis tersebut di atas
menunjukkan bahwa jumlah dua orang perempuan sebagai saksi menempati posisi
satu orang saksi laki-laki. Bagian awal matan hadis nags ‘ag/ ini mencerminkan
asbab al-wurizd hadis. Kondisi yang dapat ditangkap dari hadis tersebut adalah,
pada saat Rasulullah keluar dengan tujuan hendak melaksanakan salat Idul Adha
atau Idul Fitri, ketika itu beliau melewati sekumpulan perempuan dan bersabdalah
Rasulullah sebagaimana yang tercantum dalam hadis tersebut.

Baik shalat sunnah Idul Adha maupun Idul Fitri, keduanya disyari’atkan
setelah hijrah Nabi. Ini berarti dialog antara Nabi dan para perempuan tersebut
terjadi di sebuah jalan yang berada di Madinah. Jalan-jalan di Madinah saat itu
seperti jalan-jalan di pemukiman pada umumnya dimana digunakan pula untuk
berkumpul saling bertukar dan mendengarkan sya’ir atau sekedar berkumpul dan
berbincang di pinggir jalan. Kebiasaan ini juga yang melatarbelakangi turunnya
surat an-Nur (24) ayat 30-31 yang berisi perintah terhadap kaum mukminin untuk
menundukkan pandangan mata. Kebiasaan itu nampaknya berakar kuat pada

penduduk Madinah. Nabi pernah bermaksud untuk mencegah kebiasaan itu,

"8 |bnu Bathal Abu Hasan Ali bin Abdul Malik, Sharh Shahih Bukhari libni Bathal, Juz 8
(Riyadh: Maktabah al-Rasyid, 2003), him. 21.

50



namun penduduk Madinah merasa keberatan, sehingga beliau membiarkannya
namun dengan syarat harus dapat memenuhi hak-hak jalan. Hak-hak tersebut
disebutkan dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, dari Abi Sa’id al-Khudry, antara lain: menundukkan pandangan mata,
menahan diri dari menyakiti pihak lain, menjawab salam, menganjurkan yang
ma’ruf dan melarang yang munkar.

Mengenai hal ini terdapat kekosongan informasi mengenai apa yang
dilakukan perempuan yang dijumpai Nabi di jalan tersebut. Namun mengingat
kebiasaan kuat yang tertanam pada penduduk masyarakat Madinah, maka
dimungkinkan para perempuan tersebut sedang berkumpul di pinggir jalan dan
saling berbincang-bincang, hal ini tersirat dari perkataan Rasulullah dalam hadis
tersebut “...kalian banyak melaknat...” Kondisi ini menimbulkan spekulasi bahwa
para perempuan tersebut tidak melaksanakan salat Idul Adha atau Idul Fitri pada
hari raya sebagaimana yang akan dilakukan oleh Rasulullah.”® Jika demikian
maka wajar bagi Rasulullah untuk memberi peringatan. Sehingga dapat
disimpulkan kurang akal dan kurang agama bukan merupakan kodrat perempuan,
tapi merupakan nasehat atau kritik terhadap perempuan di zaman Nabi yang

memiliki perilaku tertentu.

D. Pendapat Ulama Mengenai Kesaksian Perempuan
Para ulama klasik sepakat bahwa kesaksian seorang laki-laki sama dengan
dua orang perempuan, berdasarkan QS. al-Bagarah ayat 282. Sebagian besar dari
mereka juga sepakat tentang keabsahan perempuan dalam kasus perselisihan

perdata dalam kasus keuangan. Namun mereka berbeda pendapat tentang

® Hamim llyas dkk, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis-Hadis “Misoginis” (Yogyakarta:
Elsaq Press, 2003), him. 63-65.
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kesaksian perempuan dalam kasus hukum keluarga. Hanafi menerima kesaksian
perempuan baik perempuan tersebut sendiri maupun disertai dengan laki-laki.
Sementara Syafi’i, Maliki dan salah satu riwayat dari mazhab Hanbali tidak
menerima kesaksian perempuan dalam pernikahan, talak, dan rujuk secara mutlak,
baik disertai laki-laki maupun tidak, berdasarkan pada QS. ath-Thalaq ayat 2 yang
merupakan ayat kesaksian dalam talak dan rujuk. Sehingga ulama mengkiaskan
masalah pernikahan dengan talak dan rujuk. Dalil lainnya adalah hadis Nabi

SAW.:
GG e Loo' s mwys pe fisdl ug2 gy s G
&-;g Sl NG cé}z— g?\ gc «ole 23 uw e CLS}‘Y‘ Aale
A Y J6 D s 8 g 52 gk g LA s
N O C&; e 08 Gy (Jde Gsdalis s V)
oy U Y 5 5 HLILIG g a8 08

“Berkata kepada kami Umar bin Muhammad al-Hamdani dari kitab
aslinya, berkata kepada kami Said bin Yahya bin Sa’id al-Umawi
berkata pada kami Hafasy bin Ghiyas dari Ibnu Juraij dari Sulaiman
bin Musa, dari al-Zahri, dari ‘Urwah dari Aisyah bahwa Rasulullah
berkata :”Tidak ada pernikahan tanpa seorang wali dan dua orang
saksi yang adil, dan apabila ada pernikahan selain (dengan ketentuan)
tersebut, maka nikahnya batal, dan apabila tidak demikian maka
pemimpinnya lah yang menjadi walinya.”

Kata »li dalam hadis ini menunjukkan jenis kelamin laki-laki
(mudzakkar). Syafi’i menganggap bahwa kesaksian perempuan bukan kesaksian
asal (pokok) namun tidak lebih merupakan kesaksian karena darurat, sebab
kesaksian merupakan wilayah keagamaan yang hanya diperoleh dengan
kesempurnaan, sedangkan perempuan tidak memiliki kesempurnaan karena

mereka kurang akal dan agamanya. Selain itu terdapat atsar yang dijadikan

8 \bnu Hibban, Shahih Ibn Hibban, nomor. 1499.
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sebagai dalil nagli adalah riwayat Malik dan Laits dari ‘Aqil dari Ibnu Syihab al-
Zuhry, bahwa ia berkata “Telah berlalu sunnah dari Rasulullah saw, bahwa tidak
boleh kesaksian perempuan dalam masalah hudud, nikah dan talak”. Demikian
pula dengan riwayat Abu ‘Ubaidah. Al-Dimyathi juga menolak saksi perempuan
dalam pernikahan walaupun jumlahnya dua orang dan disertai laki-laki.
Sedangkan dalil agli yang mendasari pendapat mereka adalah bahwa pernikahan
merupakan akad yang bukan harta dan biasanya dapat dilihat oleh kaum laki-laki.

Mazhab Hanafi, Hanbali dan salah satu riwayat dari Syiah Zaidiyah
membolehkan kesaksian perempuan dalam pernikahan dengan jumlah saksi dua
orang perempuan dan disertai satu orang laki-laki. Dalil yang dikemukakan adalah
QS. al-Bagarah 282 yang menjadi bukti bahwa dengan jelas kesaksian perempuan
dapat diterima. Mereka menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah menempatkan
kedudukan satu orang laki-laki dan dua orang perempuan dalam kesaksian sama
dengan adanya dua orang saksi laki-laki., maka satu orang laki-laki dan dua orang
perempuan juga dimaksudkan dalam hadis tentang nikah. Kata ¢»¢< dalam ayat
pada QS. al-Bagarah merupakan lafad yang mujmal dan diikuti penjelasan
berikutnya bahwa orang yang dimaksud adalah dua orang laki-laki atau satu orang
laki-laki dan dua orang perempuan. Menurut Mazhab Hanafi kesaksian
perempuan merupakan kesaksian asal, selain itu kekurangan pada perempuan
serta sifat lalai dan lupa telah tertutup dengan adanya ketentuan jumlah minimal
mereka yakni dua orang.

Sikap berbeda ditunjukkan oleh mazhab Zhahiri dan para intelektual muslim
dan ulama kontemporer dalam hal persaksian ini. Mazhab Zhahiri memahami

ketentuan saksi 2:1 dalam QS. al-Bagarah 282 tidak melihat keharusan adanya
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minimal satu orang laki-laki menyertai kesaksian perempuan. Mazhab ini hanya
melihat adanya jumlah kelipatan dua. Muhammad Assad sebagaimana dikutip
Nasaruddin bahwa ketentuan penggantian saksi laki-laki dengan dua orang
perempuan bukan cerminan mengenai kemampuan moral dan intelektual
perempuan, namun karena alasan fakta kondisional saat itu dimana perempuan
tidak akrab dengan masalah-masalah muamalah dibandingkan dengan laki-laki
sehingga dikhawatirkan validitas kesaksiannya. Demikian pula dengan Mahmud
Syaltut (1893-1963) bahwa adanya perbedaan tidak menunjukkan bahwa
perempuan lebih rendah dari pada laki-laki namun sebagai sikap kehati-hatian
ketika salah satu perempuan lalai maka perempuan lainnya dapat mengingatkan
karena perempuan belum ahli dalam hal muamalah yang tidak terbiasa mereka
lakukan. Asghar Ali Engineer mengatakan bahwa saksi diberikan oleh satu
perempuan saja sedang seorang perempuan lagi berfungsi untuk mengingatkan
jika saksi pertama lupa dan ini tidak lebih karena keadaan saat itu. Menurut
Muhammad Quthub bahwa saksi dua wanita dalam Islam sama dengan satu pria
tidak dapat dijadikan kesimpulan terakhir yang membuktikan bahwa wanita lebih
buruk dari laki-laki, karena pada saat itu tindakan ini dilakukan untuk
kebijaksanaan menjamin kesaksian karena mayoritas perempuan tidak bisa dan
tidak diperkenankan bertindak mandiri. Bahkan kesaksian satu orang wanita dapat
diakui bila ia ahli (mengetahui dengan benar) dalam bidangnya. Jadi apabila
struktur sosial telah berubah dimana perempuan telah mampu bersaing dengan
laki-laki, maka perempuan pasti sejajar atau bahkan lebih superior maka dapatlah

kesaksian satu orang perempuan setara dengan kesaksian satu orang laki-laki.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik adanya tiga kesimpulan sikap

para ulama terhadap kesaksian perempuan, sebagaimana penulis sajikan dalam

tabel di bawah ini:

Tabel 2.4. Klasifikasi Pendapat Para Ulama Tentang Hukum Kesaksian

Perempuan

Ulama

Pendapat

Syafi’i, Maliki, dan
sebagian mazhab Hanbali

Tidak membolehkan kesaksian perempuan
dalam pernikahan walaupun disertai laki-laki
sebab laki-laki merupakan syarat kesaksian
dalam pernikahan.

Hanafi, sebagian mazhab
Hanbali, dan Syiah
Zaidiyah

Membolehkan kesaksian perempuan dalam
pernikahan dengan syarat dua orang
perempuan dan satu orang laki-laki.

Mazhab Zhahiri,
Muhammad Assad,
Mahmud Syaltut, Asghar
Ali Engineer, dan
Muhammad Quthub.

Membolehkan kesaksian perempuan dalam
pernikahan, adanya ketentuan 2:1 diserahkan
kepada kondisi fakta sosial, jika perempuan
memiliki tingkat kecerdasan dan
profesionalisme seperti saat ini maka ada

peluang perbandingan kesaksian 1:1.

= Living Sunnah
Penelitian hadis merupakan sebuah keniscayaan sebagai sebuah kebutuhan
dalam kehidupan umat manusia saat ini yang masih jarang disadari bahkan dalam
lingkup perguruan tinggi, penelitian hadis tidak banyak dijumpai seperti penelitian
agama lainnya, terutama penelitian pada ranah living sunnah. Beberapa penelitian
hadis masih tertuju pada penelusuran muatan teks hadis. Lebih jauh dari itu,
bahwa hadis sebagai rujukan setelah al-Qur’an memiliki daya elaborasi yang kuat
dengan pemikiran dan perilaku masyarakat karena sifatnya yang sangat praktis
dari Rasulullah.
Bersamaan dengan arus modernitas sebagai hukum dari kemajuan zaman,
maka model dan cara berpikir manusia semakin bervariasi begitu pula dengan cara

berperilakunya yang juga dinamis. Adapun teks yang sifatnya statis, juga tidak
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lahir pada ruang hampa, terutama hadis yang kemunculannya selalu bersifat
kausalitas dengan kondisi ketika Rasulullah mengutarakannya. Dimensi ajaran
Islam yang dibawa Rasulullah mengharuskan untuk mendapatkan informasi yang
benar dan akurat. Penelusuran terhadap sanad dan matan tentulah tidak cukup
ketika disandingkan dengan faktor ruang dan waktu saat ini, sehingga diperlukan
adanya penelitian hadis dalam konteks yang lebih luas untuk mendapatkan
pemahaman yang proporsional dalam konteks kekinian. Maka selain pada
penelusuran sanad dan matan, juga terdapat penelitian hadis dalam konteks hadis
sebagai fenomena sosial, yang kerap disebut dengan living sunnah atau living
hadis.®* Pada bagan di bawah ini, akan digambarkan mengenai posisi living

sunnah sebagai salah satu dari jenis penelitian hadis.

Bagan 2.3. Posisi Living Sunnah Dalam Penelitian Hadis

Penelitian Hadis

v v
XN » Penelitian Sanad Penelitian Matan <+ -----
i + v ;
| v v \ v |
Mutawattir Ahad Magbul Mardud
o i ¥ ;
:i Shahih ¢ Hasan | Dha’if

Posisi living sunnah dalam penelitian hadis merupakan salah satu jenis dari

tiga penelitian hadis yang dapat dilakukan. Untuk penelitian sanad dan penelitian

81 Selanjutnya disebut dengan living sunnah.
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matan merupakan penelitian pada literatur-literatur hadis baik yang ditulis oleh
ulama mutagaddimin maupun mutaakhirin, kedua penelitian ini dapat dilakukan
secara terpisah. Sedangkan untuk penelitian living sunnah merupakan penelitian
yang meneliti pemahaman masyarakat atas suatu Sunnah Nabi yang nampak
dalam perilakunya sehari-hari, sehingga untuk penelitian jenis ini akan didahului
dengan penelitian sanad dan penelitian matan, kemudian melangkah pada
penelitian penerapan hadis tersebut di masyarakat dan mendudukkan pemahaman
hadis pada tempat yang proporsional, kapan sebuah hadis akan dipahami secara
tesktual kapan ia harus dipahami secara kontekstual. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian living sunnah merupakan penelitian hadis yang komprehensif.

Living sunnah atau sunnah yang hidup adalah Sunnah Nabi yang ditafsirkan
oleh para ulama, penguasa dan hakim sesuai dengan situasi yang mereka hadapi.
Setelah Nabi wafat, Sunnah Nabi tetap merupakan sebuah ideal yang hendak
diikuti oleh para generasi muslim sesudahnya, dengan menafsirkannya
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan mereka yang baru dan materi yang baru pula,
berkelanjutan dan progresif. Tak jarang hadis yang sama akan memiliki tafsir dan
penerapan yang berbeda pada wilayah dan kalangan yang berbeda. Contoh
sederhana adalah adanya perbedaan pendapat ulama mengenai eksistensi dan
otoritas saksi dalam pernikahan, mengenai kesaksian yang disampaikan
perempuan dan permasalahan-permasalahan lain yang berpijak kepada suatu
hadis.

Sunnah dengan pengertian sebuah praktek yang disepakati secara bersama

(living sunnah) sebenarnya relatif identik dengan ijma’ kaum Muslimin.

82 Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living Hadis dalam M. Mansyur dkk, Metodologi
Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta:Teras, 2007), him. 93.
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Sebagaimana ijtihad yang dilakukan oleh para ulama generasi awal. Satu contoh
praktik living sunnah dilakukan oleh sahabat Umar bin Khaththab. Pada masa
Nabi, ghanimah dari perang Khaibar dibagi-bagikan pada pasukan kaum
Muslimin. Hal ini dilakukan Nabi sesuai dengan QS. al-Anfal (16): 41%,

sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari sebagai berikut:

Lk E ekl Whs gl 2 32 Bl Gua) 5 ed Bl
J}//’ :JGLW/}?/ M\w/jﬁj\&icguycﬁjﬁ\
5] U B0 25 26 ¢ L««MJ@U; A wwﬁi;éss
84‘!!1,@/;.,,/{}0,5 W (% ,... %,
Berkata kepada kami al-Hasan bin Ishag, berkata pada kami
Muhammad bin Sabiqg, berkata pada kami Zaidah, dari Ubaidillah bin
Umar, dari Nafi’ dari lbnu Umar ra dari keduanya berkata: Rasulullah
membagi (hasil rampasan) khaibar bagi yang berkuda dua bagian dan
bagi pejalan kaki satu bagian, berkata, Nafi’ enafsirkannya bahwa
apabila seseorang memiliki kuda (dan mengikuti perang dengan

kudanya) baginya adalah tiga bagian, namun apabila ia tak memiliki
kuda maka baginya satu bagian.”

Namun Umar bin Khaththab mengambil kebiaksanaan lain dengan
membiarkan tanah-tanah rampasan perang di daerah taklukan Islam, serta
mewajibkan mereka untuk membayar pajak, sebagai cadangan untuk generasi
Muslim dikemudian hari dengan pertimbangan keadilan sosial dan ekonomi.
Sekalipun kebijakan ini mulanya ditentang oleh sahabat yang lain namun pada
masa kekhalifahan Usman bin ‘Affan dan Ali bin Abi Thalib juga menerapkan hal

yang serupa. Pada generasi berikutnya Abu Hanifah tidak membagi harta

%Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan
memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. dan Sesungguhnya pahala di akhirat
adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui.

8 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughiroh Bardizbah al-
Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab al-Maghazi, Juz 5 (Dar: alFikr, 2005), hadis no. 3903.
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rampasan perang sebagaimana yang ditentukan Nabi yakni 3 bagian, 1 bagian
untuk orang yang jihad sedang 2 bagian untuk kudanya. Menurutnya, tidak wajar
jika seekor binatang lebih dihargai dari oada seorang manusia. Menurut, analisis
historis, Nabi melakukan hal demikian dilatarbelakangi oleh keinginan Nabi untuk
menggalakkan peternakan kuda perang karena kurangnya hewan pacuan untuk
dibawa berperang pada awal sejarah Islam.

Berdasarkan peristiwa tersebut maka tampak adanya sebuah gerakan hadis
yang pada hakekatnya menghendaki penafsiran pada dalam situasi-situasi yang
baru untuk menghadapi berbagai problem yang baru. Fenomena-fenomena
kontemporer baik spiritual, politik, dan sosial harus diproyeksikan kembali sesuai
dengan penafsiran hadis yang dinamis. Hadis sebagai formulasi yang sebenarnya
mencerminkan sebuah tingkah laku dan sikap merupakan penafsiran dan
formulasi yang progresif terhadap sunnah Nabi. Itulah mengapa sebabnya Fazlur
Rahman menyebut Hadis Nabi sebagai “sunnah yang hidup”, “formalisasi
sunnah”, atau “verbalisasi sunnah”, dan oleh karenanya harus bersifat dinamis.
Hadis Nabi harus ditafsirkan secara situasional dan diadaptasikan ke dalam situasi
dewasa ini.®

Sebagaimana contoh living sunnah iyang dilakukan oleh Umar bin
Khaththab, maka living sunnah dilakukan di atas pertimbangan kemaslahatan
umum. Tindakan-tindakan untuk melakukan ijtihad, dalam teori-teori dan metode
pemahaman agama yang dituangkan dalam konsep-konsep seperti istihsan

(mencari kebaikan), istislah (mencari kemaslahatan), dalam hal kebaikan umum

8 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1984), him. 131.
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(al-maslahah al- ‘ammah, al maslahah al-mursalah) disebut juga sebagai
keperluan atau kepentingan umum (‘umum al-balwa).®®

Beberapa ulama memberikan rambu-rambu mengani masalah apa yang
memiliki peluang untuk dilakukan ijtihad di dalamnya. Konsensus ahli hukum
dari empat madzhab membagi hukum Islam menjadui dua kategori: pertama,
hukum yang bertalian dengan ibadah murni; kedua, hukum yang menyangkut
mu’amalah duniawiyah (kemasyarakatan). Dalm hukum kategori pertama tidak
banyak kesempatan untuk mempergunakan penalaran atau melakukan interpretasi
di dalamnya. Sebaliknya, dalam hukum kategori kedua ruang gerak fleksibilitas
dengan menggunakan penalaran intelektual untuk mencapai suatu kepentingan
umum jauh lebih terbuka.®’

Muhammad Rasyid Ridha membagi perilaku Nabi menjadi dua macam: (1)
perilaku Nabi yang termasuk dalam kategori undang-undang, bisa jadi dalam
bentuk ibadah murni baik berbentuk perintah maupun larangan; (2) perilaku Nabi
yang tidak termasuk undang-undang atau ibadah murni, seperti adat istiadat,
mumalah, ilmu pengetahuan yang dibangun atas dasar pengalaman empiris dan

eksperimental.®®

8 Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living Hadis., him, 102.

8 Munawir Syadzali dkk, Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam, Jakarta: Pustaka Panjimas,
1988), him. 8.

8Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living Hadis., him, 103.
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BAB Il

Metode Penelitian

A. Paradigma Penelitian
Penelitian ini menggunakan paradigma definisi sosial,* karena penelitian ini
berupaya menggali, mengidentifikasi, dan membandingkan gagasan Aktivis
Gender dan Pegawai Kantor Urusan Agama terkait kesaksian perempuan dalam
pernikahan. Sebab dari gagasan para informan tersebut akan tampak sikap dan
tindakan mereka dalam pengambilan keputusan ataupun respon mereka terhadap

masalah kesaksian perempuan dalam pernikahan.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena tidak melibatkan
angka-angka statistik.> Di samping itu, peneliti akan melakukan interaksi
langsung dengan para Aktvis Gender dan para Pegawai Kantor Urusan Agama
Kota Malang sebagai sumber penelitian oleh sebab itu, peneliti juga termasuk
dalam salah satu instrumen penelitian. Berdasarkan cara pengumpulan data yang
akan dijelaskan dibagian selanjutnya, maka penelitian ini bersifat deskriptif
analitis, yakni dengan melakukan analisis data dan melihat makna di balik data
emik yang diperoleh. Sesuai dengan jenis dan paradigma penelitian, maka

pendekatan yang tepat untuk digunakan adalah pendekatan fenomenologis® yang

! Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 20086),
him. 71.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 3.

* Fenomenologi merupakan cabang dari aliran filsafat sebagai salah satu metode berpikir
ilmiah dan dirintis oleh Edmund Husserl (1859-1938). Istilah fenomenologi berasal dari bahasa
Yunani pahainomenon yang artinya “gejala” atau “ apa yang telah menampakkan diri”. Gejala



berupaya memahami perilaku Aktivis Gender dan Pegawai Kantor Urusan Agama
dari segi kerangka berfikir dan bertindak atas teks hadis mengenai kesaksian
perempuan. Sebab suatu persepsi subjektif para informan terhadap hukum akan
menimbulkan  konsekuensi-konsekuensi  sosiologis  tertentu yang perlu

diperhatikan.*

C. Lokus Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Malang berdasarkan beberapa
pertimbangan, antara lain: Pertama, berdasarkan pengamatan yang pernah
dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa dalam proses akad pernikahan yang
umumnya terjadi di beberapa lokasi kota Malang telah menganut ketentuan
sebagaimana ditentukan oleh Islam. Begitu pula dengan saksi pernikahan yang
digunakan, mayoritas menggunakan saksi laki-laki dua orang atau lebih sesuai
dengan yang tertera dalam ketentuan fikih dan Kompilasi Hukum Islam.
Sedangkan keberadaan saksi perempuan tidak selalu ada, dan keberadaannya
terkadang bukan sebagai saksi yang diminta, melainkan sebagai anggota yang
menghadiri walimatul ‘ursy akad pernikahan dan diwaktu yang bersamaan ia

menyaksikan akad tersebut (saksi yang tidak langsung).

sosial atau masyarakat yang tampak ditentukan oleh budaya yang dipengaruhi oleh habitat
lingkungan hidup dimana masyarakat berada, untuk itu pemahaman terhadap budaya pada lokus
penelitian juga menjadi penting. Ini berarti fenomenologi merupakan cara berpikir yang diawali
oleh segala sesuatu yang nampak dipermukaan, misalnya adanya perilaku khusus dalam suatu
komunitas tertentu, kemudian dilanjutkan dengan melakukan penelusuran untuk mengetahui apa
yang berada di balik perilaku tersebut, baik dari ide atau pola pemahaman, manifestasi ide berupa
perilaku dan terkadang terwujud dalam produk kebudayaan (artifact). Lihat dalam Imam
Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 102.; J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakter, dan Keunggulannya
(Jakarta: Anggota IKAPI, 2010), him. 83.

* Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT.
RajaGafindo Persada, 2006), 219.



Kedua, Kota Malang merupakan kota pendidikan yang memiliki lebih dari
50 perguruan tinggi ternama dan tingkat pendapatan yang relatif tinggi, hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat perkembangan taraf hidup dalam masyarakat.
Pendidikan terbuka tidak hanya bagi laki-laki namun juga bagi perempuan,
terbukti dengan kuantitas pelajar perempuan yang sama banyaknya dengan pelajar
laki-laki, bahkan pada konsentrasi ilmu tertentu jumlah pelajar perempuan lebih
banyak. Di sisi lain, kesempatan berkarir bagi perempuan juga terbuka sama
besarnya dengan laki-laki, sehingga secara kualitas, perempuan tidak dapat
dipandang sebelah mata lagi.

Ketiga, Aktivis Gender sebagai informan memiliki keterkaitan erat dengan
penelitian ini, sebab Aktivis Gender merupakan pihak yang memahami konsep
gender dan memiliki konsentrasi terhadap permasalahan-permasalahan yang
mengandung ketimpangan laki-laki dan perempuan baik di ranah sosial maupun
agama, tidak terkecuali perhatian mereka terhadap hadis-hadis yang bernuansa
misoginis seperti hadis tentang kesaksian perempuan. Keempat, Pegawai Kantor
Urusan Agama sebagai informan selanjutnya merupakan pihak yang berwenang
dan ditunjuk oleh negara untuk berkecimpung langsung dalam menangani urusan
perkawinan dalam masyarakat dari prosesi akad nikah hingga prosesi pencatatan

perkawinan.



D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan tempat dimana data dapat
ditemukan.®> Dalam penelitian ini data yang akan digunakan terbagi dalam dua
kelompok, yakni:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informasi hasil wawancara
yang diperoleh secara langsung dari Aktivis Gender dan Pegawai Kantor Urusan
Agama. Penentuan individu sebagai informan dalam penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling,®dengan sampel yang telah ditentukan oleh peneliti
dan memiki karakteristik tertentu untuk mencapai tujuan penelitian, sehingga
diperoleh hasil penelitian yang mendalam dan fokus. Adapun karakteristik
sampling adalah sebagai berikut:
a. Aktivis Gender
1) Aktivis gender dalam penelitian ini diartikan dengan orang yang
memiliki konsentrasi pada ilmu gender di lihat dari sisi aktivitas yang ia
lakukan atau dari karya yang pernah ia lahirkan, baik berupa buku atau
hasil penelitian.
2) Mengetahui sumber-sumber hukum yang berkaitan dengan saksi
perempuan dalam pernikahan baik eksistensinya maupun otoritasnya
baik yang terdapat dalam al-Qur’an, hadis, fikih, dan perundang-

undangan serta isu-isu mengenai gender.

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid | (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 66.

® Purposive sampling disebut juga dengan Purposeful sampling, merupakan teknik
sampling yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif. Peneliti akan memilih subjek
penelitian dan lokasi penelitian dengan tujuan mempelajari atau memahami permasalahn pokok
yang akan diteliti. Lokasi dan subjek penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian. Haris
Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 106.



3) Aktif dan terlibat dengan kegiatan gender atau memiliki karya-karya

ilmiah baik yang berbentuk buku, artikel, maupun penelitian.
b. Pegawai Kantor Urusan Agama

1) Bekerja di bawah naungan Kantor Urusan Agama seperti Kepala KUA
atau Penghulu.

2) Mengetahui sumber-sumber hukum yang berkaitan dengan saksi
Pernikahan dan aspek eksistensi serta otoritas perempuan sebagai saksi
dalam akad nikah yang terdapat al-Qur’an, Hadis, fikih, perundang-

undangan.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder penelitian ini adalah kitab-kitab hadis seperti Shahih
al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Jami’ al-Shaghir. Kitab-kitab
yang ber hubungan denga hadis, seperti Mu’jam al-Mufahras li Alfadhil hadist,
Tahdzib al Kamal fi Asma’i al-Rijal, Tahdzib al-Tahdzib, , dan Kkitab hadis lainnya
yang tidak mengkin secara keseluruhan disebutkan dalam bagian ini. Selain itu
juga digunakan buku-buku, jurnal dan hasil penelitian setema, karya tulis ilmiah

dan sumber lain yang dianggap relevan dengan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan objek kajian penelitian ini, maka metode pengumpulan data
yang digunakan sebagai berikut:
1. Wawancara
Teknik ini memiliki keterkaitan erat dengan pendekatan fenomenologis

yang digunakan dalam penelitian, sebab tanpa melakukan wawancara atau tanya-



jawab secara langsung dengan para Aktivis Gender dan Pegawai KUA maka tidak
akan ditemukan innformasi utama yang menjelaskan pemahaman hadis di
masyarakat yang selama ini dipahami, serta tidak akan timbul adanya interaksi
antara peneliti yang berperan sebagai instrumen penelitian dengan informan
penelitian. Untuk memperoleh informasi dari para informan digunakan teknik
wawancara semi terstruktur atau wawancara tidak berencana.” Teknik ini
menekankan pada proses wawancara yang informal dan dimungkinkan untuk
memunculkan pertanyaan-pertanyaan aksidental sesuai dengan alur pembicaraan,
agar dapat mengungkapkan lebih dalam pandangan para Aktivis Gender dan
Pegawai Kantor Urusan Agama mengenai persaksian perempuan dalam
pernikahan.

Satuan analisis yang digunakan dalam teknik ini merupakan satuan analisis
individu dan bukan kelembagaan. Artinya, baik Aktivis Gender maupun Pegawai
KUA akan ditelusuri gagasan dan pandangannya berdasarkan masing-masing
individu bukan atas nama lembaga yang menaunginya. Sebab boleh jadi, individu
yang bekerja dan mengabdikan dirinya pada suatu lembaga memiliki pandangan
lain dan berbeda dengan aturan maupun kebijakan lembaga tersebut, sehingga
sekalipun para invidu memiliki pandangan yang bermacam-macam namun mereka
melaksankan hal yang sama sebab terbentur oleh kebijakan lembaga dan atasan.
Dengan demikian dalam penelitian ini tidak menafikan adanya dinamika
pemikiran khususnya pada lembaga KUA serta adanya kebijakan yang berlaku

dan harus ditaati di dalamnya.

" Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 96.



2. Dokumentasi
Dokumentasi atau studi dokumen merupakan pelacakan data semacam
catatan pribadi subjek penelitian, surat kabar, hasil penelitian dan lainnya yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh
pemahaman akan pendapat informan melalui dokumen tertulis, termasuk catatan
riwayat hidup sang informan, sehingga ditemukan data pendukung terhadap

pendapat dan argumen para informan terhadap topik penelitian ini.

3. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang diselidiki. Observasi akan dilakukan untuk menyaksikan prosesi akad
pernikahan dalam masyarakat sehingga dapat diamati eksistensi saksi dan otoritas

saksi perempuan dalam pernikahan di masyarakat.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman dimana kegiatan analisis dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.® Pertama, melakukan reduksi data
berupa hasil wawancara dengan para informan penelitian dengan cara memilah
berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan penelitian kemudian disederhanakan
agar mudah untuk disajikan. Proses reduksi data akan dilakukan terus menerus
selama penelitian ini berlangsung. Kedua, setelah data disederhanakan dilakukan

penyajian data dalam bentuk naratif, matrik maupun bagan untuk memahami apa

8 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010),
him. 135.



yang sedang terjadi di dalam penelitian dan menganalisisnya berdasarkan teori.
Ketiga, menarik kesimpulan setelah melakukan diskusi antara data-data penelitian

dengan teori.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Oleh karena penelitian ini merupakan
penelitian fenomena maka data yang diperoleh dari berbagai informan tentunya
akan berbeda-beda, data ini tidak dapat dirata-ratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif sehingga tepat menggunakan teknik pengecekan data jenis triangulasi
sumber untuk mendeskripsikan, mengkategorisasikan antara pandangan yang
sama dan yang berbeda sekaligus spesifikasi dari kategori tersebut. Data yang
telah melalui analisis dan menghasilkan kesimpulan selanjutnya dapat dimintakan
kepastian apakah benar maksud dari informan telah sesuai dengan hasil analisis
peneliti.

Selain triangulasi sumber, teknik pengecekan keabsahan data yang
digunakan lainnya adalah triangulasi teknik. Mengingat teknik penggalian data
yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya satu teknik namun meliputi
wawancara, dokumentasi atau studi dokumen dan observasi, maka harus
dilakukan cek antara data yang dihasilkan oleh satu teknik dan teknik lainnya,
untuk melihat sinkronisasi data. Apabila data yang diperoleh telah sesuai tidak
tedapat tumpang tindih dan missconclution maka data dapat dinilai telah tepat,
namun sebaliknya jika data hasil dari satu teknik berbeda dengan data yang

dihasilkan oleh teknik lainnya maka harus dilakukan recheck hingga dihasilkan



data yang sinkron atau penelusuran lebih lanjut untuk mengetahui sebab ketidak

sinkronannya.



BAB IV
PAPARAN DATA
A. Gambaran Umum Kota Malang

Kota Malang merupakan sebuah kota di Provinsi Jawa Timur yang terletak
90 km di sebelah selatan Kota Surabaya. Malang juga merupakan kota terbesar
kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya. Kota Malang terletak pada
ketinggian antara 440-667 meter di atas permuakaan laut dengan dikeliingi oleh
cagar alam berupa pegunungan. Secara administratif Kota Malang terdiri dari lima
kecamatan yakni Lowokwaru, Kedungkandang, Klojen, Sukun dan Blimbing.
Menurut hasil sensus yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2013,
penduduk Kota Malang sebanyak 836.373 jiwa yang terdiri dari 418.100 orang
penduduk laki-laki dan penduduk perempuan berjumlah 418.273 jwa.' Data
jumlah penduduk secara umum dan keseluruhan per 01 Maret 2014 adalah
849.667 jiwa.?

Apabila dilihat dari penyebarannya, di antara lima wilayah yang ada
kecamatan Kedungkandang memiliki penduduk terbanyak yakni 191.851 jiwa,
selanjutnya diikuti oleh kecamatan Sukun yakni 191.229 jiwa, Kecamatan
Blimbing 185.187 jiwa, Kecamatan Lowokwaru 160.894 jiwa, dan Kecamatan

Klojen 107.212 jiwa.

! Rekapitulasi Penduduk Kota Malang Keadaan 12 September 2013 Berdasarkan Jenis
Kelamin. http://dispendukcapil.malangkota.go.id diakses pada tanggal 24 April 2014.

? Rekapitulasi Penduduk Kota Malang Keadaan 12 September 2013 Berdasarkan Jenis
Kelamin. http://dispendukcapil.malangkota.go.id diakses pada tanggal 24 April 2014.



Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Kota Malang berdasarkan Jenis Kelamin

di setiap Kecamatan Kota Malang.

No. Kecamatan Piﬂg]ulgzk Laki-laki Perempuan
1. Kedung Kandang 191.851 96.343 95.508
2. Sukun 191.229 95.988 95.241
3. Blimbing 185.187 92.745 92.442
4, Lowokwaru 160.894 80.419 80.475
5. Klojen 107.212 52.605 54.607

JUMLAH 836.373 418.100 418.273

Masyarakat Kota Malang terdiri dari berbagai suku dan etnis. Mayoritas
ketururnan etnis Jawa dan Madura, disusul dengan ketururnan Arab, India,
Tionghoa dan Belanda. Pendatang di Kota Malang berasal dari berbagai penjuru
daerah di Indonesia seperti Papua, Kalimantan, Aceh, Sumatera, Bali, Sulawesi,
Irian Jaya, bahkan dari luar negeri seperti Malaysia, Australia, Maroko, Libia,

Arab Saudi, Mesir, Sudan, Amerika dan lain sebagainya.

B. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kota Malang
1. Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Lowokwaru merupakan salah
satu dari lima KUA di Kota Malang yang beralamat di jalan Panggung No. 54.
Kecamatan Lowokwaru berbatasan dengan Kecamatan Dau Kab. Malang di
sebelah barat, Kecamatan Blimbing sebelah timur, dan Kecamatan Klojen di
sebelah selatan, dan Kecamatan Karangploso Kab. Malang sebelah Utara. Kantor
KUA Lowokwaru berada pada titik kordinat -7°93°65.3” LS dan 112°61°94.5” BT
dengan ketinggian 467,19 m dari permukaan air laut .

Luas wilayah Kecamatan Lowokwaru adalah 2.270.546/Ha. Terdapat 12

kelurahan yang berada di bawah naungan Kecamatan Lowokwaru antara lain:



Kelurahan Lowokwaru, Tasikmadu, Tunggulwulung, Tlogomas, Merjosari,
Dinoyo, Sumbersari, Ketawanggede, Jatimulyo, Tunjungsekar, Mujolangu, dan
Tulusrejo. Jumlah penduduknya secara keseluruhan pertahun 2011 adalah
1667.902 jiwa.

Sebagaimana KUA pada umumnya KUA Lowokwaru memberikan
pelayanan terkait beberapa hal, seperti: (1) Pelayanan Pencatatan administrasi
nikah dan rujuk; (2) Pelayanan Bimbingan Pra-nikah/Suscatin; (3) Pelayanan
bidang Pembinaan Keluarga Sakinah; (4) Pelayanan bidang Penerangan lbadah
Sosial dan Keagamaan; (5) Pelayanan administrasi dan informasi produk halal; (6)
Pelayanan administrasi dan informasi keagamaan; (7) Pelayanan informasi dan
administrasi Zakat Wakaf; (8) Pelayanan bidang informasi dan manasik haji; (9)
Pelayanan bidang hisab dan rukyat dan; (10) Pelayanan informasi dan konsultasi
bidang mawaris.

Selama tahun 2013 jumlah pernikahan terbanyak berasal dari Kelurahan
Mojolangu (166), diikuti Kelurahan Jatimulyo (153), Kecamatan Lowokwaru
(142), Kecamatan Tulusrejo (129), Kecamatan Merjosari (110), Kecamatan
Tunjungsekar (108), Kecamatan Tlogomas (96), Kecamatan Dinoyo (61),
Kecamatan Tunggulwulung (49), Kecamatan Tasikmadu (48), Kecamatan
Sumbersari (45) dan, Kecamatan Ketawanggede (39). Beriku disajikan dalam data

grafik jumlah perkawinan yang terjadi di KUA Lowokwaru Tahun 2013.



Grafik 4.1. Jumlah Keseluruhan Perkawinan yang terjadi di KUA Lowokwaru
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180
160 I
140
120 N
&
100 | hy
¢ N
80 - —‘ i \
60 | - ‘ | \
20 < N ' '
\ [ ? | | \
0 hI LLI T T II T T JI L-ll T h T
Q> ) o > < N N Xe) > O
o"(\% 'Q"é o‘(\’b \00* e‘"é & @"\* e‘?\'@ \'b‘\% o2 \@7’( @7’6
& Q ) Q RS & RN & O N N
039 Q¢ \O :,,0& 'b‘@ N o @0\ N4 \’o&o <3
S &

Saat ini KUA Lowokwaru berada di bawah pimpinan Ahmad Sa’rani S. Ag.

Adapun struktur KUA Lowokwaru adalah sebagai berikut:

Bagan 4.1. Struktur Pegawai Kantor Urusan Agama Kematan

Lowokwaru Kota Malang Tahun 2014.
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2.  Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukun

Sejak tahun 1998 Kantor Urusan Agama Kecamatan Sukun terletak di
bagian selatan wilayah Kota Malang berbatasan dengan Kabupaten Malang
tepatnya di Jalan Randu Jaya No. 2 Kelurahan Bandungrejosari Kota Malang.
Sebelumnya KUA Kec. Sukun beralamat di JI. Pandeglang Malang yang pada saat
itu menjadi sub bagian dari wilayah Kecamatan Klojen. Melihat perkembangan
penduduk yang semakin padat maka diadakan pemecahan wilayah sehingga
terbentuklah KUA Kecamatan Sukun.

Konsekwensi dari pemecahan wilayah tersebut Kecamatan Sukun adalah
wilayah termuda dan membawahi 11 Kelurahan, antara lain: (1) Ciptomulyo, (2)
Gadang, (3) Bandungejosari, (4) Sukun, (5) Kebonsari, (6) Tanjungrejo, (7)
Pisangcandi, (8) Bandulan, (9) Karangbesuki, (10) Mulyorejo dan, (11)
Bakalankrajan. Jumlah penduduk secara keseluruhan di Kecamatan Sukun tahun
2013 sebanyak 193.560 jiwa yakni 95.314 jiwa laki-laki dan 98.246 jiwa
perempuan. Jumlah ini tersebar di 11 Kelurahan tersebut dan sebagian besar
merupakan masyarakat muslim.

Tabel 4.2. Penyebaran Penduduk Kecamatan Sukun Kota Malang

Tahun 2013
No. Keluran I\jumlah Pendudukp
1. Ciptomulyo 8.350 8.271
2. Gadang 9.300 9.485
3. Kebonsari 4.225 4.638
4. Bandungrejosari 13.995 14.048
5. Sukun 8.991 9.682
6. Tanjungrejo 14.582 15.426
7. Pasingcandi 9.275 9.132
8. Karangbesuki 9.730 8.837
9. Bandulan 6.577 7.680
10. Mulyorejo 6.781 6.642




11. | Bakalankrajan 3.508 4.405
Jumlah 95.314 98.246
Saat ini KUA Kecamatan Sukun dikepalai oleh Arif Afandi, S.Ag dibantu

oleh 6 staf dan 19 Pembantu Petugas Pencatat Nikah (P3N) yang tersebar di
masung-masing Kelurahan. Berikut kami sajikan struktur Kepegawaian KUA
Kecamatan Sukun:

Bagan 4.2. Struktur Kepegawaian KUA Kecamatan Sukun Kota

Malang 2014

Kepala KUA
Arif Afandi, S.Ag

Penghulu Penghulu
Drs. Ghufron, M.Pd H. Atim W., S.PdI
Bendahara % - S_t_af- Staf : M(.
Dewi Rufi'at Zainuri A. Fauzi Khoiru

Burhanuddin

Adapun data mengenai Nikah, Talak, Cerai, dan Rujuk tahun 2013adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data NTCR KUA Kecamatan Sukun Kota Malang Tahun

2013
Jumlah Keseluruhan
No. KeltiFahan Nikah Talak Cerai Rujuk
1. | Ciptomulyo 109 3 3 0
2. | Gadang 163 1 2 0
3. | Kebonsari 84 0 2 0
4. | Bandungrejosari 228 2 6 0
5. | Sukun 139 2 4 0
6. | Tanjungrejo 226 2 5 0
7. | Pasingcandi 96 0 1 0
8. | Karangbesuki 125 1 1 0
9. | Bandulan 89 2 3 0
10. | Mulyorejo 106 1 2 0
11. | Bakalankrajan 62 1 2 0




| Jumlah | 1428 | 15 \ 31 \ 0 \

3. Kantor Urusan Agama Kecamatan Klojen

KUA Kecamatan Klojen beralamat di jalan Pandeglang no. 14 Telpon
(0341) 551 853. Kecamatan Klojen merupakan satu dari lima kecamatan yang ada
di Wilayah Kota Malang, yang berbatasan dengan Kecamatan Lowokwaru di
sebelah barat, Kecamatan Blimbing sebelah timur, dan Kecamatan Sukun sebelah
Utara dan Timur. Kantor KUA Klojen berada pada titik kordinat -7°57°32.73” LS
dan 112°37°22.98” BT dengan ketinggian 467,19 m dari permukaan air laut .

Kecamatan Klojen berada pada titik sentral Kota Malang dihuni beragam
etnis dengan mata pencaharian yang beragam pula. Sedang KUA Klojen sendiri
menempati area yang berada pada lingkungan pusat pendidikan ang berdekatan
dengan kampus UNIBRAW, UM, Madrasah Terpadu (MIN Malang I, MTs
Negeri Malang I, MAN Malang 3, Hypermarket MATOS, Makam Pahlawan
Untung Suropati.. Oleh karena itu wilayah kerja KUA Klojen memiliki penduduk
musiman terbanyak yang belajar di universitas atau sekolah lanjutan yang berada
di lingkungan kecamatan Klojen. Konsekwensi logis dari kondisi tersebut adalah
terjadinya percampuran budaya di tengah-tengah masyarakat yang mungkin tidak
terjadi di kecamatan lain di wilayah Kota Malang.

Gedung KUA Kilojen dibangun diatas tanah milik BKM Kota Malang seluas
300 m* dengan luas bangunan 90 m% Dana pembangunan gedung dari proyek Balai
Nikah Departemen Agama RI tahun anggaran 1972 / 1973 dengan anggaran Rp.
3.565.825,- diresmikan pemakaiannya pada tanggal 1 Januari 1973. Pada tahun 1976

diadakan perluasan dengan menambah ruang kepala dan ruang arsip.



Ada sebelas desa yang berada dalam kawasan wilayah Kecamatan Klojen

antara lain: (1) Klojen, (2) Rampal Celaket, (3) Samaan, (4) Kidul Dalem, (5)

Sukoharjo, (6) Kasin, (7) Kauman, (8) Oro-Oro Dowo, (9) Bareng, (10) Gading Kasri,

(11) Penanggungan. Saat ini KUA Kecamatan Klojen dikepalai oleh Achmad

Shampton, S.HI dengan dibantu oleh tujuh orang pegawai lainnya, sebagaimana

digambarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.4. Data Kepegawaian KUA Kecamatan Klojen Kota Malang

No. Nama Jabatan
1. | Achmad Shampton, S.HI Kepala KUA

2. | Ahmad Hadiri, S.Ag Penghulu

3. | Eni Nurhayati, A.Ma Bendahara

4. | Djuli Relawati, S.Pd.I Pengadmin NR
5. | Yudi Asmara, S.H Pengabdi IBSOS
6. | M. Khoirul Sholeh Staf

7. | Puji Siama Staf

8. | Katijo Staf

KUA Kecamatan Klojen dibantu oleh beberapa P3N (Pembantu Pegawai

Pencatat Nikah) di setiap desa yang masuk dalam kawasan kerja KUA Kecamatan

Klojen Kota Malang.

Tabel 4.5. Data P3N (Pembantu Pegawai Pencatat Nikah) KUA

Kecamatan Klojen Kota Malang

No. Nama Kelurahan
1. | Misnadi Klojen

2. | Usman Waluyo Rampal Celaket
3. | Drs. Kaelani Samaan

4, Imam Mahfut Samaan

5. | Nur Salim Samaan

6. Imam Maksum Kidul Dalem

7. | Seger Taswan Kidul Dalem

8. | Jaelani Sukoharjo

9. | H.M. Zaini Kasin

10. | M. Sutrisno Kasin

11. | Imam Sururi Kauman

12. | Masruchan Oro-Oro Dowo
13. | Hambiya Muhazirin Bareng




14. | Drs. Randim Gading Kasri
15. | Syaifullah Gading Kasri
16. | Zainul Arifin, S. Pd.I Penangggungan
17. | Mujtahid Penanggungan

Berdasarkan tabel di atas, tanpak bahwa tidak semua desa memiliki petugas
yang sama jumlahnya, hal ini dikarenakan luas wilayah masing-masing desa dan
kepadatan penduduk yang berbeda, sehingga hal ini mempengaruhi pada jumlah
petugas pembantu pegawai pencatat nikah yang ditugaskan.

Berdasarkan data yang didapat, selama tahun 2013 KUA Kecamatan Klojen
telah menangani 715 pernikahan termasuk di dalamnya 12 pernikahan di bawah
umur, 4 perceraian, dan 2 talak, dengan rincian keterangan sebagai berikut:

Tabel 4.6. Data Perincian NTCR KUA Kecamatan Klojen Kota

Malang

No. Kecamatan Pernikahan D'UBn?nvfh Talak | Cerai | Rujuk
1. | Klojen 45 1 0 0 0
2. | Rampal Celaket 42 0 0 0 0
3. | Samaan 62 1 0 0 0
4. | Kidul Dalem 43 0 0 1 0
5. | Sukoharjo 56 0 0 0 0
6. | Kasin 98 0 0 0 0
7. | Kauman 71 2 0 1 0
8. | Oro-Oro Dowo 61 0 2 1 0
9. | Bareng 109 2 0 0 0
10. | Gading Kasri 51 3 0 0 0
11. | Penanggungan 77 3 0 1 0

Jumlah 715 12 2 4 0

Sebagai lembaga yang bersifat melayani masyarakat, visi KUA Kecamatan
Klojen adalah mewujudkan masyarakat Kecamatan Klojen yang agamis, sadar
hukum, beretika, dan berbudaya yang dilandasi dengan ahlakul karimah baik
dalam hubungan intern umat beragama ataupun antar umat beragama. Adapun

misinya adalah meningkatkan upaya pemahaman dan pengamalan norma-norma



hukum masyarakat secara benar melalui kegiatan dakwah, penyuluhan dan
pengembangan keluarga sakinah dengan melibatkan lembaga-lembaga sosial
keagamaan dalam rangka memperkokoh kerukunan intern dan antar umat

beragama.

4.  Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungkandang

KUA Kecamatan kedungkandang berlamat di JI. Ki Ageng Gribig No. 20.
Kecamatan Kedungkandang merupakan kecamatan paling timur yang ada di
wilayah Kota Malang yang memiliki wilayah kerja paling luas bila dibandingkan
dengan KUA lainnya. Kantor KUA Kedungkandang berada pada titik kordinat -
7°59°30.04” LS dan 112°38°51.68” BT dengan ketinggian 430m dari permukaan
air laut. KUA Kedungkandangberada pada 2.21 Km dari Tugu Balai Kota
Malang. Wilayah kerja KUA Kedungkandang, 60% berada pada perbukitan
Gunung Buring yang berbatasan langsung dengan wilayah Kabupaten Malang.

Kecamatan Kedungkandang merupakan bagian dari Kota Malang yang 60%
wilayahnya merupakan wilayah pedesaan dan titik pusat daerah tujuan
pendatang/urban dari daerah Madura. Sebagaimana penduduk Madura pada
umumnya, masyarakat Kedungkandang banyak yang berprofesi sebagai pedagan
dan petani. Kosekwensi dari hal ini adalah kentalnya budaya pedesaan yang
berlatar suku Jawa dan Madura. Kepercayaan pada hal-hal yang bersifat kejawen
atau kemaduren seperti kepercayaan nogodino dalam menentukan pernikahan
harus dihadaapi dengan hati-hati dan bijak agar tidak berbenturan dengan
masyarakat langsungyang dikhawatirkan menimbulkan gejolak sosial

Visi KUA Kecamatan Kedungkandang adalah tercipatanya lingkungan

masyarakat Kedungkandang yang agamis, memiliki kesadaran hukum, beretika
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dan berbudaya berlandaskan ajaran agama Islam dalam menjalin hubungan intern
dan antar umat beragama. Adapun misinya ialah (1) memantapkan pelayanan
prima yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi dengan berbasis teknologi
informasi, (2) mewujudkan kehidupan keluarga sakinah di wilayah Kecamatan
Kedungkandang, (3) memantapkan pembinaan, penyuluhan di bidang IBSOS dan
kemotraan umat, (4) meningkatkakn kesadaran umat Islam terhadap
pemberdayaan wakaf, zis, dan manasik bagi calon haji, (5) meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pangan halal dalam kehdupan yang
Islami, (6) meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya hisab
rukyat.

Saat ini KUA Kecamatan Kedungkandang dikepalai oleh Drs. Abdul
Afif, M.H. dibantu dengan 7 orang staf, antara lain:

Tabel 4.7. Daftar Pegawai KUA Kecamatan Kedungkandaang Kota

Malang Tahun 2014

No. Nama Jabatan
1. | Drs. Abdul Afif, M.H. Kepala

2. Darmini Bendahara

3. | Dama’ir As’ad Penghulu

4. | Musleh, S.PdlI Penghulu

5. | Amhariyah, S.PdlI Staf

6. | Abu Sofyan Staf

7. Drs. Khoirul Anwar Staf

8. | Koirul Sholeh Staf

Adapun data Nikah, Talak, Cerai, Rujuk KUA Kecamatan Kedungkandang

tahun 2013 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.8. Data NTCR KUA Kecamatan Kedungkandang Kota

Malang Tahun 2013

No. Kelurahan _ Jumlah Keseluruhap _
Nikah Talak Cerai Rujuk

1. | Kotalama 292 5 5 0
2. | Mergosono 151 3 5 0
3. | Bumiayu 125 1 0 0
4. | Wonokoyo 59 0 1 0
5. | Buring 111 0 3 0
6. | Kedungkandang 92 0 5 0
7. | Lesanpuro 152 1 4 0
8. | Sawojajar 186 1 6 0
9. | Madyopuro 169 0 4 0
10. | Cemorokandang 87 1 1 0
11. | Arjowinangun 69 0 0 0
12. | Tlogowaru ol 2 2 0

Jumlah 1550 14 35 0

5. Kantor Uruasan Agama Kecamatan Blimbing

Kantor Urusan Agama Kecamatan Blimbing Kota Malang bertempat di JI.
Indragiri 1V/11 Kelurahan Purwantoro Kota Malang. KUA ini berdiri pada tahun
1925, sebelumnya bertempat di lingkungan kelurahan Blimbing kemudian
berpindah ke JI. Ciliwung Malang. Pada tahun 982 hingga sekarang bertempat di
JI. Indragiri 1V/11 Malang.

Penduduk Kecamatan Blimbing berjumlah kurang lebih 166.625 jiwa yang
menempati 11 kelurahan antara lain: Arjosari, Blimbing, Balearjosari, Polowijen,
Pandanwangi, Purwodadi, Purwantoro, Bunulrejo, Polehan, Kesatrian, dan
Jodipan.

Sebagaimana KUA pada umumnya tugas pokok KUA Kecamatan Blimbing
adalah : (a) menyelenggarakan statistik dan dokumentasi, (b) menyelenggarakan
surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan rumah tangga Kantor

Urusan Agama Kecamatan, (c) melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk,
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mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal, dan ibadah sosial,
kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah sesuai dengan kebijaksanaan
yang ditetapkan Dirjen Bimas Islam dan penyelenggaraan haji berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Adapun fungsi KUA Kecamatan pada umumnya adalah, (a) memberikan
pelayanan kepada masyarakat melalui pemberdayaan tenaga KUA, pengingkatan
pengetahuan dan keterampilan tenaga KUA sesuai dengan tugas dan fungsinya,
(b) meningkatkan penasehatan perkawinan dan pembinaan keluarga sakinah, (c)
meningkatkan perlindungan produk halal bagi masyarakat melalui peningkatan
pembinaan jaminan produk halal serta meningkatkan sertifikasi dan penerapan
tanda halal sebagai jaminan produk halal, (d) melakukan pembinaan kerukunan
kehidupan beragama dengan berbagai pihak untuk tercipatanya suasana kehidupan
yang harmonis intern dan umat beragama, () meningkatkan kualitas dan kapasitas
lembaga sosial keagamaan, kepengurusan zakat dan wakaf, kemasjidan serta
ibadah sosial lainnya.

Visi KUA Kecamatan Blimbing adalah menjadikan agama sebagai landasan
moral, spiritual, dan etika dalam kehidupan berbangsa daan bernegara yang dapat
memberikan inspirasi, motivasi dan kekuatan pendorong dalam Kkegiatan
pembangunan guna mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju, mandiri
sejahtera dan saling menghargai antar pemeluk gama yang dilandasi akhlaq yang
mulia. Sedangkan misi lembaga ini adalah meningkatkan penghayatan moral ke
dalam spiritual dan etika keagamaan serta penghormatan atas keanekaragamaan
keyakinan keagamaan melalui peningkatan kualitas pelayanan dan pencatatan

pernikahan, pengembangan kehidupan keluarga sakinah, peningkatan kualitas
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pelayanan ibadah keagamaan, pemberdayaan lembaga-lembaga keagamaan dalam
proses pembangunan serta memperkokoh kerukunan antar umat beragama atas
dasar rasa hormat dan kerelaan bersama.
Saat ini KUA Kecamatan Blimbing dikepalai oleh Abdul Rasyid, S. Ag dan
dibantu oleh tujuh pegawai lainnya sebagaimana bagan di bawah ini:
Bagan 4.2. Struktur Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan

Blimbing Kota Malang

Penghulu Penghulu
Safi'i, S.PdI Ali Wafa, S.Ag
Pengadministrasian Bendahara Staf Staf Staf
ZAWA & IBSOS | a——— > i i .
Elis N. A.Ma Sunardi Kholis A. S.HI Neti Murni

Cell?\))llirr]\ﬁg;ih
Dalam melaksanakan tugasnya KUA Kecamatan Blimbing dibantu oleh 21
anggota P3N (Pembantu Petugas Pencatat Nikah) yang tersebar di setiap
kelurahan di bawah naungan kecamatan Blimbing. Berdasarkan data yang ada,
selama tahun 2013 KUA ini telah menangani 1.312 pernikahan tidak ditemukan
adanya data mengenai pernikahan di bawah umur, 15 talak, dan 30 cerai.
Perincian data tersebut tersajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.9. Data NTCR KUA Kecamatan Blimbing Kota Malang

No. Kelurahan Nikah Talak Cerai Rujuk
1. | Balearjosari 46 0 1 0
2. | Arjosari 68 1 3 0
3. | Polowijen 80 2 4 0
4. | Purwodadi 167 1 4 0
5. | Blimbing 71 2 3 0
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6. | Pandanwangi 182 1 2 0
7. | Purwantoro 186 3 3 0
8. | Bunulrejo 178 2 4 0
9. | Kesatrian 62 0 1 0
10. | Polehan 163 1 3 0
11. | Jodipan 109 2 2 0

Jumlah 1312 15 30 0

C. Profil Para Informan

1. Aktivis Gender Kota Malang
a. Dra. Hj. Lathifah Shohib

Dra. Hj. Lathifah Shohib lahir di Jombang tanggal 9 Desember 1959.
Pendidikannya di mulai di madrasah Ibtidaiyah yang selesesai pada tahun 1971,
Madrasah Tsanawiyah selesai pada tahun 1974, Madrasah Aliyah diselesaikan
pada tahun 1977. Gelar S1 diterima dari IKIP Negeri Malang pada tahun 198.

Putri dari H.M. Shohib Bisri dan Hj. Siti Nadhiroh ini, merupakan wanita
yang aktif dalam beberapa organisasi antara lain: Ketua I11 PC Muslimat NU Kota
Malang (2010-2015), Ketua Bidang Ekop PC Muslimat NU Kota Malang (2005-
2010), Ketua I Primer Koperasi Annisa (1997-2015), Ketua Yayasan Pendidikan
Muslimat NU Kota Malang (2010-2015), dan Ketua Pokja | TP. PKK Kota
Malang (2013-2018). Selain aktif dalam organisasi perempuan dan Nahdlatul
Ulama, Dra. Hj. Lathifah Shohib juga aktif membina Majelis Ta’lim Choirunnisa
hingga sekarang. Istri dari Dr. H. In’am Sulaiman, M.Pd ini saat ini bertempat
tinggal di JI. Kosmea No. 9 Malang. Sejak tahun 1984 hingga sekarang ia tercatat

sebagai Konselor SMA Wahid Hasyim Malang.
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b. Dr. Hj. Mufidah Ch, M.Ag.

Dr. Hj. Mufidah Ch, M.Ag lahir di Bojonegoro, 10 September 1960.
Riwayat pendidikan di mulai dari Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Baureno
Bojonegoro lulus pada tahun 1971. PGA Empat Tahun di Malang lulus pada
tahun 1975, PGAN Enam Tahun Putri Malang lulus tahun 1977, Strata 1 Jurusan
Pendidikan Agama Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang lulus tahun 1985,
Strata 2 Program Pascasarjana UNISMA dan Strata 3 Program Pascasarjaa IAIN
Sunan Ampel Surabya tahun 2009. Jabatan yang pernah diemban antara lain,
sebagai Ketua Pusat Studi Gender (PSG) UIN Maliki Malang (2000-2007),
Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan Fakultas Syari’ah UIN Maliki Malang
(2007-2009), dan Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat UIN Maliki Malang
(2009-2013).

Di samping sebagai akademisi, juga aktif diberbagai lembaga yang
memperjuangkan kesetaraan gender antara lain, Ketua Presidium Perempuan
Antar Umat Beragama (PAUB) Malang (2000-sekarang), Wakil Direktur Women
Crisis Center (WCC) Dian Mutiara Malang, Anggota Tim Pakar Pokja
Pengarusutamaan Gender Social Inclusion (GSI) pada Indonesia-Australia In
Basic Education (IABEP) (2005-2007). Konsultan Short Term/Fasilitator
Nasional Pengarusutamaan Gender Bidang Pendidikan pada Australia-Indonesia
In Basic Education Program (AIBEP) (2008-2010). Anggota Tim Pakar Pokja
PUG Bidang Pendidikan Dirjen PNFI-Kemendiknas 2010.

Aktif sebagai penulis dan peneliti tentang isu-isu gender dan pemberdayaan
perempuan, nara sumber di berbagai forum seminar, workshop, pelatihan. Karya

ilmiah yang dipublikasikan antara lain: Paradigma Gender (Malang, Bayu Media,
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2004), Haruskah Perempuan dan Anak dikorbankan (Yogyakarta, Pilar Media,
2006), Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (UIN-Maliki Press, 2008),
Bingkai Sosial Gender: Islam, Strukturasi, dan Konstruksi Sosial (UIN-Maliki
Press, 2009), Gender di Pesantren Salaf Why Not? Menelususri Jejak Konstruksi
Sosial Pengarusutamaan gender di Kalangan Elit Santri (UIN-Maliki Press, 2010),
Mengapa Mereka Diperdagangkan: Menguak Kejahatan Trafiking (UIN-Maliki
Press, 2011), Panduang Pengarusutamaan Gender di Bidang Penkdidikan,
Indonesia-Australia Partnership in Basic Education (IAPBE) (2007), Membangun
Relasi Setara antara Perempuan dan Laki-laki Melalui Pendidikan Islam (Modul
PUG Bidang Pendidikan Islam), Kementerian Agama -MCPM AIBEP, 2010,
sebagai editor.

Menulis disejumlah artikel tentang gender dan Islam di berbagai jurnak,
termasuk salah satu penulis konfigurasi Nalar Nahdlatul Ulama (Malang, Pustaka
Igtishod, 2010). Hingga sekarang Mufidah Ch. masih aktif sebagai Dosen
Pembina Mata Kuliah Sosisologi Hukum Islam, Psikologi Keluarga Islam pada
Fakultas Syari’ah dan Pembina Mata Kuliah Islam, Gender and Community
Development serta Mata Kuliah Sosiologi Keluarga Islam pada Program
Pascasarjana UIN Maliki-Malang, Pembina mata kuliah Gender dan Agama pada

Prodi Kajian Wanita PPs Universitas Brawijaya Malang.

c. Dr. Hj. Muthmainnah Mustofa, M.Pd.
Dr. Hj. Muthmainnah Mustofa, M.Pd lahir di Malang tanggal 15 Juli 1963.
Gelar sarjana ia dapatkan setelah menempuh Strata 1 di Universitas Negeri

Jember pada konsentrasi Sastra Inggris di tahun 1987. Program Magisternya
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diselesaikan pada tahun 1997 di Universitas Negeri Malang pada konsentrasi yang
sama, dan gelar Doktor pada konsentrasi ELT diraih pada tahun 2011.

Dr. Hj. Muthmainnah, M.Pd memulai karir prosefionalnya sebagai tenaga
pengajar di Fakultas Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas Islam Malang sejak
tahun 1998 hingga sekarang. Ketua Pusat Pengembangan Bahasa Asing (Foreign
Language Development Center/ FLDC) Unisma 1999-2003. Konsultan Lembaga
Konsultasi Pemberdayaan Perempuan di bawah naungan Pengurus Besar Fatayat
NU bekerjasama dengan UNDP, Jakarta 1999-2000. Konsultan Pondok Pesantren
Agama Islam (PPAI) Kota Malang sejak 2003-sekarang, Anggota Komisi
Pemilihan Umum Malang 2003-2009, Ketua Penelitian dan Pengembangan Pusat
Studi Gender 2006-2011, dan Tim Ahli Sekolah RSBI Lumajang 2011-2015. Saat
ini ia menjabat sebagai Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di
Pascasarjana Unisma.

Beberapa karyanya antara lain: Gender Equility Awarness of Public
through Grass-root Approach (Directorate of Community Education, Ministry of
National Aducation, Jakarta, 2002), The Role of Women: beating the Drum of the
Endless War (Community Recovery Program News, UNDP, 2002), Gender,
Proverty and Employment in Women Organization both NGO's, (Studi Kasus
Muslimat NU dan PKK Kota Malang. German Foundation for International
Development (DSE). 2002). Community Development sebagai Model Partisipasi
Organisasi Perempuan Berbasis Agama dalam Rangka Lahirnya Peraturan Daerah
(PERDA) yang Emansipatif dan Sensitif Gender. 2007. Direktorat Penelitian dan
Pengabdian  Kepada  Masyarakat, Ditjen  Dikti ~ Depdiknas, No

188/SP2H/PP/DP2M/I111/ 2007.
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d. M. Faisol Fatawi M, Ag.

M. Faisol Fatawi dilahirkan di Gresik 1974. Jenjang pendidikannya
ditempuh di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Mubtadi’in Mojopute Wetan, Bungah
lulus pada tahun 1987. Kemudian melanjutkan ke Pondok Pesantern Ihyaul Ulum
Gresik untuk ngangsu kaweruh ilmu-ilmu agama sambil menempuh sekolah
menengah pertama di MTS lhyaul Ulum lulus tahun 1990 dan Madrasah Aliyah
Ihyaul Ulum lulus tahun 1993. Jenjang Strata satu ia tempuh di Fakultas Adab
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (saat ini
menjadi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) lulus pada tahun 1998.

Pada tahun 2004 ia telah menyelesaikan jenjang Magister (S2) pada
kosentrasi Akidah Jurusan Filsafat Islam di perguruan tinggi yang sama. Karir
pofesionalnya dimulai sejak tahun 2004 sebagai dosen tetap di Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang (saat ini menjadi UIN Maulana Malik lbrahim Malang)
pada Fakultas Humaniora dan Budaya Jurusan Bahasa Arab dan Sastra Arab.
Selain kesibukannya sebagai pengajar ia turut berkecimpung di Unit Penerbitan
Kampus UIN Malang (UIN-Malang Press).

Semasa mahasiswa, M. Faisol Fatawi aktif di lkatan Alumni Pondok
Pesantren lThyaul Ulum (IKAPPI) Dukun Koordinator Daerah Yogyakarta. Selain
itu ia juga pernah menjabat sebagai Ketua Badan Perwakilan Mahasiswa Fakultas
(BPMF) Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sejak tahun 2006 hingga
sekarang ia aktif menjadi pengurus di Lembaga Kajian dan Pengembbangan
Sumberdaya Manusia (Lakpesdam) NU Cabang Kota Malang. Semasa di bangku
perkuliahan M. Faisol Fatawi aktif mengikuti forum-forum diskusi dan pelatihan

terjemah dan penulisan. Beberapa karya terjemahannya yang telah diterbitkan
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adalah Hegemoni Quraisy karya Khalil Abdul Karim (diterbitkan LkiS
Yogyakarta), Kritik Nalar Al-Qur’an karya Ali Harb (LKkiS Yogyakarta), Merpati
Ladang Kapas karya Najib al-Kailani (Indonesiatera Magelang), dan Historisitas
Syari’ah karya Khalil Abdul Karim (Pustaka Alif Yogyakarta).

Terdapat beberapa buku karangan M. Faisol Fatawi yang telah diterbitkan
seperti, Tafsir Sosiolinguistik Memahami Huruf Mugatha’ah Dalam Al-Qur’an
(UIN-Malang Press) dan Hermeneutika Gender Perempuan dalam Tafsir Bahr al-
Muhith (UIN-Malang Press). Beberapa buah pikirannya juga termuat dalam
media cetak Bernas, Solo Pos, Duta Masyarakat, Surya, majalah Gamma dan
Jurnal Taswirul Afkar. Bersamaan dengan aktifitasnya di dunia penerjemahan, M.
Faisol Fatawi juga menjadi freelance editor di beberapa penerbit. Di antara buku-
buku yang pernah diedit adalah NalarKritis Syari’ah karya Muhammad Sa’id al-
Asymawi (LkiS Yogyakarta), Kritik Ortodoksi karya Muhammad Salman Ghanim
(LkiS Yogyakarta), Mazhab Tafsir karya Ignaz Goldziher (eLSAQ Yogyakarta),
Titik Temu Titik Tengkar Nabi Ibrahim karya Sayyed al-Qimni (LkiS
Yogyakarta), Intelektual Pesantren karya Abdurrahman Mas’ud (LkiS
Yogyakarta), dan Arkeologi Pemikiran Arab-Islam karya Adones (LkiS

Yogyakarta).

e. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag.

Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag lahir di Lamongan tanggal 23 April 1959.
Pendidikan dasarnya diselesaikan di Lamongan. Kemudian melanjutkan
pendidikan menengah di Pondok Pesantren Wali Songo, Cukir, Jombang hingga
tahun 1976. Pendidikan Strata satu ditempuh di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan

Ampel Malang lulus pada tahun 1983. Kemudian mengambil pendidikan master
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di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada program studi Filsafat dan
Perbandingan Agama, lulus pada tahun 2000. Sedangkan pendidikan doktoralnya
ditempuh di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada program studi Pengakajian
Islam dengan konsentrasi Ushul Figh dan lulus pada tahun 2010.

Karir Profesional Tutik Hamidah dimulai sejak diterima menjadi tenaga
pendidik di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang pada tahun 1983.
Setelah ada perubahan instansi dari IAIN menjadi STAIN Malang, la kemudian
menjadi tenaga pendidik di Fakutas Syariah hingga sekarang. Beberapa jabatan
strategis pernah diamanahkan kepadanya di antaranya, Pembantu Dekan | Bidang
Akademik Fakultas Syariakh, Dekan Fakultas Syariah, dan saat ini la menjabat
sebagai Kepala Program Studi Studi llmu Agama Islam Sekolah Pascasarjana
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Tutik Hamidah juga aktif pada beberapa
organisasi yakni Majelis Ulama Indonesia (MUI) cabang Malang. Selain itu ia
juga aktif menjadi mediator bersertifikat Maliki Mediation Center (M2C) Fakultas

Syariah UIN Maliki Malang.

f. Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag.
Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag lahir di Kota Blitar, Jawa Timur pada tanggal
3 Juni 1973. Sekolah dasarnya ditempuh di MI al-Muslihun Tlogo 1 Blitar lulus
pada tahun 1988. Sekolah menengah pertamanya diselesaikan di kota yang sama
pada MTS Negeri dan dilanjutkan dengan menempuh MAPK di Kota Jember
hingga tahun 1992. Jenjang Strata 1 ditempuh di STAIN Surakarta pada
konsentrasi Peradilan Agama. Pada tahun 2000-2003 Zaenul Mahmudi

menyelesaikan program Magisternya di UIN Syarif Hidayatullah dengan gelar
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M.A (Magister Agama). Program Doktoralnya ditempuh di IAIN Surabaya pada
konsentrasi Dirasah Islamiyah pada tahun 2012.

Sejak di masa perkuliahan Zaenul Mahmudi aktif dalam beberapa organisasi
seperti PMII sebagai sekretaris umum di tingkat cabang, SMF (Senat Mahasiswa
Fakultas dan Hissi. Suami dari Khalimatus Sa’diyah ini memulai karir
profesionalnya pada tahun 1998 sebagai dosen di STAIN Surakarta, 1999 hingga
sekerang sebagao dosen di UIN Maulana Malik Ibrahin Malang, 2004-2005 ia
bergabung dengan Lembaga Penelitian UIN Maliki Malang selain sebagai
sekretaris ia juga merupakan peneliti. selain itu, Zaenul Mahmudi juga pernah
bergabung dengan Lembaga Pengabdian Masyarakat di universitas yang sama.
Tahun 2007-2008 ia menjabat sebagai sekretaris pada Lembaga Penelitian dan
pengembangan. Jabatan sebagai Ketua Jurusan Ketua Jurusan Al Ahwal Al
Syakhshiyyah, Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang pada tahun 20008. Saat ini, selalin sebagai pengajar tetap di
Sekolah Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada Prodi Al Ahwal
Al Syakhshiyyah, ia juga mengemban amanat sebagai Wakil Ketua Prodi tersebut.

Beberapa hasil penelitian beliau antara lain: Dialektika Pemikiran Fikih
Perempuan Imam Syafi’i dengan Kondisi Sosial yang merupakan tesis beliau
yang saat ini telah dibukukan. Peran Sosial Perempuan Perspektif al-Qur’an dan
Hadits, 2005, Perempuan di Mata Para Kiai (Studi atas Pemikiran Fikih
Perempuan yang Berkembang di Pesantren-pesantren Jawa Timur) LIPI, 2005-
2006. Perempuan di Mata Imam Syafi’i (Formulasi Dialektis Fikih Perempuan
dengan Kondisi Sosial), Lembaga Penelitian UIN Malang, 2006. Dinamika Fikih

di Pesantren (Studi atas Dinamika Fikih di Pesantren Hidayatul Mubtadi’in
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Lirboyo Kediri)”, Lembaga Penelitian UIN Malang, 2007. Pemberdayaan Mutu
Remaja Miskin Perkotaan di Kelurahan Kasin Kecamatan Klojen Kota Malang,
PAR, Kementerian Agama Ditjen Diktis, 2010.

Pemikiran Gender dan Dinamikanya di Pesantren: Perspektif Perempuan
(Studi atas Pemikiran Gender dan Implementasinya di Pesantren Mamba’ul
Ma’arif Denanyar Jombang, Lembaga Penelitian dan Pengembangan UIN Maliki
Malang, 2010. Konsep Keadilan dalam Pembagian Warisan (Kajian Sosio-
Historis atas Formulasi Sistem Kewarisan Sebelum Islam dan Sistem Kewarisan
Islam), Fakultas Syari’ah UIN Maliki Malang, 2010. Kewarisan Perempuan
Perspektif Kewarisan Sunni dan Syi’ah, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2011. Saat ini M. Zaenul Mahmudi telah dikaruniai dua orang
puteri bernama Zaha Sajida Niamilla dan Zaha Nadwa Syifa’i Galbina dan
berdomisili Perumahan Graha Tlogomas, JI. Kanjuruhan Asri No. 34Kelurahan

Tlogomas Malang Jawa Timur.

2.  Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang
a. Ahmad Sa’rani, S.Ag.

Ahmad Sa’rani S.Ag lahir di Sumenep, 3 November 1973 dari pasangan A.
Bahar dan Siti Aisyah. Pendidikannya dimulai Sekolah Dasar tahun 1985. Sekolah
Menengah Pertama di MTS tahun 1989 dan Madrasah Aliyah Negeri selesai tahun
1993. Gelar Sarjana Agama (S. Ag) disandangnya setelah lulud dari Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Fakultas Syariah Sunan Ampel Surabaya tahun 998.
Pendidikan non formal dan aktifitasnya saat ini adalah Diklat PPN, Penghulu,

Hisab Rukyat, Khotib, Da’i muda, Motifator Keluarga Sakinah dan TOT Suscatin.
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Saat ini selain menjabat sebagai Kepala KUA Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang ia juga berkecimpung sebagai marrital consultant dan bussines
consultant. Sebelumnya, Ahmad Sa’rani juga menjabat sebagai Kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan Klojen Kota Malang. la juga aktif dalam organisasi
Manasik Haji. Tecatat Ahmad Sa’rani pernah beberapa kali menjadi Ketua Panitia
Manasik Haji Kelompok Kecamatan Klojen, sejak tahun 2011 hingga sekarang ia
menjabat sebagai Ketua Manasik Haji Kelompok Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang. Saat ini Ahmad Sa’rani bertempat tinggal di JI. Teluk Bayur 179
Kecamatan Blimbing Kota Malang.

b. A. Imam Muttagin, M.Ag.

A. Imam Muttagin M. Ag, lahir di Gresik pada taggal 20 Oktober 1975 dari
seorang ayah bernama H. Moch. Ichsan (alm) dan ibu bernama Hj. Marfu’ah.
Pendidikan strata satunya ditempuh di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 1993-1999 dengan konsentrasi studi Ushuluddin, sedangkan strata dua ia
tempuh di Universitah Muhammadiyah Malang dengan konsentrasi Pendidikan
Agama Islam pada tahun 2000-2002.

Suami dari Dwi Lestyo Utami ini memulai karir profesionalnya sejak tahun
2005 di Kantor Urusan Agama Kecamatan Blimbing sebagai penghulu.
Selanjutnya di Kantor Urusan Agama Kecamatan Klojen Kota Malang sebagai
Penghulu Pertama pada tahun 2007 dan pada tahun 2012 hingga saat ini ia
menjabat sebagai Penghulu Muda di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.

Selain profesinya di atas, A. Imam Muttagin pernah menjadi tenaga

pengajar di Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
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Malang pada mata kuliah Ke-KUA-an pada tahun 2010, serta aktif dalam
beberapa kegiatan rutin masyarakat. Ayah dari Faizatunnisa dan Nadia
Rohmaniyah tersebut saat ini berdomisili di Perum BMR Blok Gp 1/20 Singosari-

Malang.

c. Abdul Rasyid, S.Ag.

Abdul Rasyid, S.Ag lahir di Sampit, 20 Januari 1968. Pendidikan Dasarnya
ditamatkan di SDN 1 Sampit tahun 1982. Di kota yang sama pula ia menamatkan
Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Akhir di MTsN pada tahun
1985 dan PGAN di tahun 1988. Gelar S1 diterimanya tahun 1993 setelah
menyelesaikan studi di IAIN Sunan Ampel Surabaya pada Fakultas Ushuluddin.

Karir Profesionalnya dimulai pada tahun 1995 dengan menjabat sebagai
Penata Muda, tahun 1999 sebagai Penata Muda Tk. I, tahun 2003 sebagai Penata
dan tahun 2007 menjadi Penata Tk. I. Sebelum menjabat sebagai Kepala KUA
Kecamatan Blimbing Abdul Rasyid telah menjabat sebagai pegawai dan Kepala
KUA di beberapa KUA di Kabupaten Kotim, Kalimantan Tengah, antara lain:
Pegawai KUA Kecamatan Seruyan Hulu, Kepala KUA Kecamatan Seruyan Hulu,
Kepala KUA Kecamatan Katingan, Kepala KUA Kecamatan Mentaya Hilir Utara,
Kasi Penamas Kantor Menag Kab Kotim Kalimantan Tengah.

Saat di Malang posisi yang pernah ditempati adalah Pegawai Seksi Penamas
Kandepag Kota Malang, Pegawai Seksi Mapenda Kandepag Kota Malang,
Pegawai KUA Kecamatan Blimbing Kota Malang, Pegawai KUA Kecamatan
Kedungkandang Kota Malang, Penghulu Muda KUA Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang, Kepala KUA dan PPAIW Kecamatan Klojen Kota Malang, dan saat

ini sebagai Kepala KUA Kecamatan Blimbing Kota Malang.
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Suami dari Nur Rif’a Himiana saat ini telah dikaruniai dua orang puteri
yakni Nur Arfa’ Efrilega dan Nura Arina Shifrina. Saat ini Abdul Rasyid
bertempat tinggal di JI. Danau Maninjau Barat Dalam IV Bl E 20, Sawojajar,

Kecamatan Kedungkandang, Kota Malang.

d. Achmad Shampton, S.HI.

Achmad Shampton dilahirkan di Malang, 23 April 1972. la merupakan anak
kesembilan dari pasangan KH. Masdugie Mahfudz dan Nyai Chasinah. Ayahnya
merupakan seorang tokoh ulama terpandang di Kota Malang. Jika melihat dari
jalur kedua orangtuanya, nampak Achmad Shampton kecil dibesarkan di tengah-
tengah kelurga berpendidikan yang kental nuansa ke-Islam-annya. Beberapa
saudaranya antara lain, Mushoddaqul Umam, S.Pd., Muhammad Luthfillah, SE.,
dr. Muhammad Sobachun Ni’am SpB-KBD, M. Tagiyuddin Alawiy, Dra.
Roudlotul Hasanah, Isyroqunnadjah, M.Ag, Dra. Badiatus Shidqoh, dan Fauchatul
Fithriyyah. S.Ag.

Selepas Sekolah Menengah Pertama, Achmad Shampton mengenyam
pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri dan beberapa pesantren di sekitar Kota
Kediri. la memperoleh gelar sarjana di STAIN Malang (saat ini UIN Maulana
Malik lbrahim Malang) pada Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah pada tahun
2002. Semasa di bangku perkuliahan ia juga aktif dalam beberapa organisasi
seperti HMI dan merupakan pelopor pendiri organisasi Himpunan Mahasiswa
Jurusan (HMJ) saat itu.

Karier Profesionalnya dimulai pada tahun 2003 dengan menjabat sebagai
penghulu di KUA Kecamatan Sukun hingga tahun 2006, kemudian pada KUA

Kecamatan Kedungkandang hingga tahun 2012, dan saat ini menjabat sebagai
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Kepala KUA Kecamatan Klojen Kota Malang. Selain aktif menulis artikel,
Achmad Shampton merupakan pengajar matakuliah Administrasi Ke-KUA-an di
Fakultas Syariah UIN Maliki Malang sejak tahun 2007, ia merupakan salah satu
pengasuh PP. Nurul Huda Malang, dan aktif mengisi Pelatihan Komputerisasi di

beberapa KUA.

e. Arif Afandi, S.Ag

Arif Afandi, S.Ag. lahir di Malang tanggal 30 April 1971. Putera dari
Sarijan, alm. dan Sunarti ini menamatkan sekolah dasarnya di SD Muhammadiyah
V Malang tahun 1984, MTS Khadijah Malang tahun 1987, SMEA
Muhammadiyah | Malang tahun 1990, dan gelar sarjana diraih tahun 1998 setelah
menyelesaikan studinya di Universitas Muhammadiyah Malang .

Karir profesionalnya dimulai tahun 2000 sebagai pegawai KUA (dulu
disebut dengan CPPN), kemudian menjabat sebagai penghulu di KUA Klojen
tahun 2005, Kepala KUA Kecamatan Blimbing tahun 2009, dan sejak tahun 2012

hingga saat ini ia menjabat sebagai Kepala KUA Kecamatan Sukun Kota Malang.

f. Drs. Abdul Afif, M.H.

Drs. Abdul Afif, M.H. lahir di Gresik, 14 Juni 1968, ia merupakan putra dari
pasangan Ali Dailimi (alm) dan Musyrifah. Sekolah Dasarnya diselesaikan di
Madrasah Ibtidaiyah Kumala Baru, Kumalasa, Bawean pada tahun 1980.
Setamatnya dari MI tersebut ia melanjutkan ke SMP Umma Sangkapura Bawean
tamat tahun 1983, kemudian melanjutkan di Madrasah Aliyah Umma Sangkapura
Bawean tahun 1987. Gelar sarjana ia raih dari IAIN Sunan Ampel Surabaya pada

konsentrasi Muamalah Jinayah pada tahun 1994. Kemudian melanjutkan program
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Magister di Universitas Islam Malang (UNISMA) pada Program Studi limu
Hukum pada tahun 2012.

Semasa kuliah, Abdul Afif muda tidak hanya mengikuti satu organisasi
yang bernuansa ideologi, ia pernah bergabung dengan Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), serta lkatan
Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). Namun di antara tiga organisasi tersebut
Abdul Afif mengaku paling lama bergabung dengan HMI.

Karir profesionalnya dimulai pada tahun 1995 sebagai staf KUA Sumenep,
kemudian menjabat sebagai Kepala KUA Pulau Ra’as Sumenep tahun 2000,
Kepala KUA Guluk-Guluk Sumenep tahun 2002 sebelum ia dimutasi ke Depag
Kota Malang sebagai staf pada tahun 2004. Pada tahun 2006 ia kembali menjabat
sebagai Penghulu di KUA Kecamatan Sukun Kota Malang, Kepala KUA
Kecamatan Klojen Kota Malang tahun 2007, dan tahun 2009 hingga sekarang

menjadi Kepala KUA di Kecamatan Kedungkandang Kota Malang.

D. Penerapan Kajian Living Sunnah Tentang Kesaksian Perempuan
Dalam Pernikahan
1.  Pandangan Aktivis Gender dan Pegawai KUA Kota Malang Terhadap
Hadis Nabi Tentang Kesaksian Perempuan
Di dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 25, negara menentukan bahwa
saksi yang digunakan dalam pernikahan adalah dua orang laki-laki dengan syarat
muslim, adil, aqil, baligh, tidak terganggu ingatan dan tuna rungu atau tuli.
Namun tidak semua kalangan menyepakati aturan ini. Dinamika pendapat
ditemukan di masyarakat terkait dengan pandangan mereka dari berbagai aspek

mengenai posisi kesaksian perempuan khususnya dalam pernikahan.
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Landasan Pasal 25 KHI yang bersumber dari al-Qur’an, hadis kesaksian
yang populer, serta fikih ternyata tidak semua kalangan memaknai sumber-sumber

tersebut secara serempak.

a.  Hadis Kesaksian Perempuan Perspektif Aktivis Gender Kota Malang
1)  Perempuan Tidak Dapat Menjadi Saksi Dalam Pernikahan Merupakan

Ketentuan Agama yang Tidak Dapat Dirubah

Data yang peneliti temukan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua
aktivis gender menyepakati adanya wacana kebolehan perempuan menjadi saksi
dalam pernikahan. Hal ini disebabkan pendefinisian pernikahan sebagai sebuah
aktivitas yang tidak masuk dalam ranah muamalah, melainkan lebih kepada ranah
ibadah saja, sehingga ketentuan hadis kesaksian dalam pernikahan tidak dapat
diinterpretasikan kembali pada makna lain selain dari makna dhahir bahasa hadis
tersebut.

Hal ini misalnya dapat dilihat dari pandangan Dra. Hj. Latifah Shohib,* bagi
Ketua PC Muslimat NU Kota Malang ini dengan mengikuti pendapat para ulama
Syafiiyah, beliau berpendapat pernikahan merupakan sebuah hal yang sangat
mendasar dan prinsip, sehingga ketentuan agama menggunakan saksi dua orang
laki-laki ini tidak dapat terbantahkan.

“saya memamahami memang saksi dalam pernikahan itu adalah laki-

laki,ini yang saya pahami dari saya mengaji di pesantren dan dari

pendapat-pendapat ulama salaf, terutama syafii yah sehingga saya
lebih cenderung tehadap pendapat-pendapat itu bahwa saksi nikah ya
laki-laki, meskipun saya adalah seorang aktivis gender”

Beliau mengatakan bahwa pernikahan merupakan sebuah akad yang

berbeda dengan akad lainnya, sebab saksi di sana menjadi salah satu rukun yang

® Dra. Hj. Latifah Shohib, Aktivis Gender, wawancara tanggal 8 Mei 2014 di kediaman
beliau JI. Kosmea Malang.

29



apabila tidak dipenuhi sebagaimana kata hadis, dikhawatirkan keabsahan akad
tersebut sebab pernikahan yang tidak sah rentetan akibatnya akan fatal karena
menyangkut kehalalan hubungan suami-isteri, kemudian nasab dari keturunannya
dan lain sebagainya.

Berbeda dengan saksi di dalam perceraian yang saat ini telah disetarakan
dengan kesaksian laki-laki di Pengadilan Agama, menurut beliau di dalam perkara
talak keberadaan saksi tidak berdampak pada timbulnya pola hubungan, dari sisi
rukun saksi juga tidak termasuk dalam syarat sah jatuhnya talak, sehingga
kalaupun kesaksian perempuan digunakan dalam hal ini kesaksiannya masih dapat
diterima. Hal ini diungkapkan oleh Latifah Shohib sebagai berikut:

“mungkin berbeda ya antara perceraian dan pernikahan itu, jika

talak tidak akan berdampak pada pola hubungan, adanya saksi dalam

talak itu pun bukan merupakan sebuah rukun sah jatuhnya talak.

Tidak ada saksi pun jika suami berucap talak pada isterinya baik ada

masalah ataupun tidak, misalkan si suami lagi” mbliyer” ya tetap

saja jatuh talak. saksi talak bukan merupakan rukun, sifatnya lebih

pada menguatkan pegadilan saat hakim harus memutuskan gugatan

talaknya diterima atau ditolak. “Wong” jika suami sudah

menjatuhkan talak, pengadilan tidak akan bisa berbuat apa-apa .

Hal serupa juga disampaikan oleh Dr. Hj. Mutmainnah Mustofa, M.Pd.*
Menurutnya ketentuan kesaksian dalam pernikahan merupakan bagian laki-laki
sebagaimana yang telah ditentukan oleh agama (hadis dan ulama). Hal ini
tercermin jelas dari pernyataan beliau, “saya lebih pada penaatan yang secara
istigomah yang harus saya lakukan sebagai hamba yang ingin menuju kepada
kesempurnaan”.

Kedua informan ini sependapat bahwa prosesi pernikahan merupakan

prosesi yang sakral dan didominasi oleh laki-laki, mulai dari penghulu, khatib

* Dr. Hj. Mutmainnah Mustofa, M.Pd, Aktivis Gender, wawancara tanggal 13 Mei 2014 di
Kantor Ketua Program Studi Pendidikan dan Sastra Inggris Pascasarjana UNISMA.
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nikah, dan para saksi yang hadir mayoritas adalah laki-laki, sehingga seandainya
ada perempuan yang hadir di tengah-tengah majelis tersebut dikhawatirkan akan
mengganggu proses akad nikah dan di sisi lain tidak membawa dampak signifikan
bagi mempelai pengantin. Dr. Hj. Mutmainnah, M.Pd menuturkan:
“jika mungkin proses akad nikah itu dilakukan di ruang publik yang
dihadiri oleh para laki-laki yang di sana pasti ada ulama, ustad,
khatib dan para orang alim lainnya, menurut saya akan sangat
mengganggu ketika ada wanita yang hadir di sana dan ini tidak dapat
ditolerir. Wanita yang hadir pada acara seperti itu, sudah pasti akan
bersolek, tidak mungkin mereka akan “brukut” berpakaian hitam

yang nyaris tidak nampak lekuk-lekuk tubuhnya, kecantikan, dan
keharuman parfumnya, ini perempuan era sekarang”.

Ketika dikaitkan dengan penyebab tidak digunakannya saksi perempuan di
dalam pernikahan, kedua narasumber ini sepakat bahwa kehendak agama yang
tidak memberi ruang tersebut kecuali dalam kondisi darurat dimana tidak
ditemukan adanya laki-laki, namun disadari bahwa kondisi seperti itu tidak
mungkin ada. Selain itu ketentuan tersebut memiliki keterkaitan dengan
kekurangan perempuan dari sisi akal dan agama. Faktor emosional perempuan
yang lebih menonjol dibandingkan logikanya menjadi celah terhadap perempuan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Manakala perempuan menjadi saksi,
dikemudian hari ketika mucul permasalahan yang berkaitan dengan kesaksiannya
dikhawatirkan emosionalnya yang akan bekerja sehingga permasalahan tidak
terselesaikan sebagaimana mestinya.

“lya, termasuk itu salah satu yang mendasari, mungkin karena

perempuankan lebih emosional jadi khawatir kalau diserang oleh

banyak masalah emosionalnya yang main, bukan akalnya »3

Kondisi lemah akal dan agama merupakan kebenaran yang merupakan sisi

kelemahan perempuan di bidang tertentu seperti saksi dalam pernikahan dan

® Dra. Hj. Latifah Shohib, wawancara, 8 Mei 2014.
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dalam muamalah sehingga pada hal yang terakhir ini ditentukan adanya kelipatan
jumlah perempuan untuk menggantikan posisi satu orang saksi laki-laki. Namun
disebabkan setiap orang memiliki kelemahan dan kelebihan, perempuan tentunya
memiliki capability di bidang yang lain dimana laki-laki tidak dapat

menggantikannya.®

2) Tidak Digunakannya Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan Merupakan
Konstruk Budaya Patriarkhi Bukan Ketentuan Agama yang Tidak Dapat
Dirubah
Berbeda dengan para aktivis gender sebelumnya, beberapa aktivis lainnya

memaknai bahwa pada dasarnya perempuan telah menjadi saksi dalam pernikahan

hanya saja tidak secara formalitas. Bila diamati pada prosesi pernikahan di

masyarakat yang terkadang dilakukan di masjid, terdapat beberapa wanita yang

menghadiri dan menyaksikan akad nikah, mereka tidak saja mendengar apa yang
diucapkan antara penghulu dan mempelai laki-laki namun mereka juga dapat
melihat proses jabat tangan ijab-gabul antara penghulu dan mempelai laki-laki.

Sebagaimana dikatakan oleh Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag bahwa dalam konsep

fikih jika orang sudah syahadah ia sudah dianggap menjadi saksi.”

Pada umumnya saksi memang diambil dari kalangan laki-laki dimana
ketentuan umum ini diambil dari fikih mayoritas yang dianut oleh masyarakat.
Namun hal ini perlu disadari bahwa fikih timbul dari sebuah hadis yang sarat dan
lahir tidak dari sebuah ruang hampa yang kemudian hal itu menjadi background

mengapa sebuah hadis bermuatan demikian.

® Dr. Hj. Mutmainnah Mustofa, M.Pd., wawancara, 13 Mei 2014.

" Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag, Aktivis Gender, wawancara tanggal 29 April 2014 di Kantor
Wakil Ketua Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Sekolah Pasca Sarjana UIN Maliki
Malang.
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“kalau saya lihat sebenarnya, konteks persaksian itu adalah untuk
memastikan sebuah hukum bahwa sebenarnya peristiwa itu memang
valid dan otoritatif jadi saksi ini menguatkan bahwa kejadian itu
benar dan bisa dibuktikan. Jadi menurut saya semua orang bisa
menjadi saksi baik laki-laki dan perempuan asal mereka bisa
memberikan pertanggungjawaban dan memberikan Kketerangan
sebenar-benarnya selama mereka tidak gila, punya akal sehat, dan
sudah dewasa, baligh, sudah terkenal bicaranya tidak ngawur, itu
sudah bisa dijadikan saksi, sebab dalam konsep fikihnya jika orang
sudah syahadah dia sudah dianggap menjadi saksi .

Faisal Fatawi menambahkan bahwa fikih bukanlah syariat itu sendiri,
sehingga sebenarnya kesaksian laki-laki dan perempuan dalam Islam itu bisa
diterima secara seimbang.

“jika kita berangkat dari pendapat bahwa fikih adalah konstruk
pemikiran bukan syariat itu sendiri, menurut saya boleh, hanya saja
apabila laki-laki satu maka perempuan harus dua orang, artinya
seharusnya persoalan yang ada terletak pada jumlah, bukan pada
kebolehan atau ketidak bolehan, karena dalam al-Quran boleh™.®

Jawaban ini juga mengantarkan pada pendapat mengenai makna yang
dikehendaki oleh hadis “/@ nikahan illa biwalyyin wa shahiday ‘adlin”, menurut
Dr. Tutik Hamidah, M.Ag. hadis ini tidak tertuju secara parsial kepada laki-laki
saja, format kata mudzakkar dalam lafadz shahiday dalam hadis tersebut mengacu
pada makna umum.

“menurut saya tidak bermakna harus laki-laki ya mbak, karena itukan
tidak eksplisit, arti laki-laki itu adalah sebuah penafsiran. Sahiday
‘adlin itu dua orang saksi yang adil saja. Dalam tata bahasa Arab
pada kata laki-laki bisa masuk di dalamnya perempuan, misalkan
dalam perintah-perintah agama itukan banyak yang menggunakan
sighat laki-laki tetapi perempuanpun juga masuk di situ, tidak perlu
dikatakan secara eksplisit. Bahasa adalah simbol budaya, kalau
budayanya pada saat itu memang budaya laki-laki, maka laki-laki itu
merupakan presentasi dari kemanusiaan ”9

® Faisal Fatawi, M.Ag, Aktivis Gender, wawancara tanggal 30 April 2014 di Kantor Ketua
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Humaniora UIN Maliki Malang.

° Dr. Tutik Hamidah, M.Ag, Aktivis Gender, wawancara tanggal 24 April 2014 di Kantor
Dosen Fakultas Syariah UIN Maliki Malang.
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Pendapat serupa juga disampaikan oleh Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag, bahwa
“kata yang berbentuk mudzakkar itu bisa mencakup semuanya, tidak hanya pada
laki-laki ”. Faisal Fatawi menguatkan dalam pernyataan beliau:

“hadis ini dapat kita pahami, bahwa kata shahid itu bermakna umum,
sebab dalam hadis itukan bentuknya nakiroh yang tidak pasti
mengacu pada laki-laki, kata shahiday itu masih umum, sebab
konstruk bahasa Arab itu begini ada istilah katib (penulis laki-laki)
dan katibah (penulis perempuan), bisa jadi si pelaku ingin menyebut
semua penulis laki-laki dan penulis perempuan dengan bentuk jamak
mudzakkar yakni katibin”.

Mengenai keterkaitan hadis tersebut dengan QS. al-Bagarah 282, pengajar
di bidang Sastra Arab ini menjelaskan adanya struktur bahasa Arab yang lebih
detail dan kritis, dimana penggunaan kata-kata tertentu ternyata mengandung

kebiasaan adat masyarakat Arab.

“saya sepakat dengan apa yang dikatakan oleh Abu Hayyan al-
Andalusi dalam tafsirnya (bahr al-muhith) jadi kata rijal di situ
sama seperti kata al-rijalu gawwamiina ‘alan nisa’, jadi di sana ada
jumlah (baca:kata) yang hilang atau makhdzuf yakni inkanu rijalan,
jadi rijal itu benar-benar bisa gawwam jika inkanu rijalan, benar-
benar “laki-laki”. Menurut saya rijal itu adalah kata yang memuat
simbol-simbol kekuatan, kemampuan orang untuk bisa menafkahi,
jadi rijal itu tidak mengacu pada pengertian biologis, kalau saya
tangkap dari tafsirya Abu Hayyan al-Andalusi, kata tersebut
mengacu pada makna konstruksi sosial karena di bawahnya ia juga
mengatakan tidak semua yang berjakun dan berjenggot itu bisa
menjadi imam.”

Lebih mendasar lagi, ia menjelaskan bahwa secara makna kamus, akar dari
kata rijal adalah sesuatu yang menonjol yang kemudian dalam penggunaannya
fungsi kata ini menunjukkan pada kebiasaan atau adat bahasa di masyarakat Arab,
sebagaimana beliau jelaskan sebagai berikut:

“di dalam al-Qur’an itukan ada kata rijal dan ada kata nisa’, ada

kata dzakar dan untsa, coba dikoreksi ya, wa laysadzdzakaru kal
unts@, wa inni sammaytuhda maryama™, jadi laki-laki itu tidak serupa

19| jhat Qs. Ali Imran (3): 36:
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dengan perempuan kalau ini saya setuju mengacunya pada biologis,
makanya kata mudzakkar itu satu kata dengan kata dzakar, sedangkan
untsd mengacu pada sifat kelembutan.”

Di dalam kitab Mu jam Magaisy al-Qur’an, Aisyah ra disebut juga dengan
rajula, hal ini disebabkan Aisyah memiliki sifat dan watak ketangguhan. Kembali
pada akar katanya rijlun yang berarti mata kaki atau sesuatu yang keluar, sebab ia
menjadi penopang tubuh dan mencerminkan kekuatan, jadi tidak mengacu pada
aspek biologis, yang dalam b. Arab digunakan kata dzakar dan untsa.™

Begitu pula dengan pendapat Dr. Mufidah CH, M.Ag dan Dr. Zaenul
Mahmudi, M.Ag konteks turunnya hadis ini (asbab al-wurud) tidak bisa
diabaikan. Latar belakang hadis menentukan makna hadis yang sebenarnya, sebab
dalam hal ini akan terlihat situasi dan kondisi apa yang menyebabkan sebuah
hadis dapat bermatan demikian, hal ini juga terkait dengan kepada siapa hadis itu
ditujukan, sebab ada hadis yang bertujuan parsial dan universal, diharapkan
dengan mengetahui konteks adanya hadis tidak menjadikan hadis tersebut salah
alamat sehingga digunakan untuk melegitimasi hal-hal yang bukan pada
tempatnya.

Harus disadari bahwa konteks masyarakat ketika itu, adalah masyarakat
yang mayoritas mata pencahariannya adalah saudagar, dimana para saudagar Arab
harus melakukan perjalanan berkilo-kilo melalui padang pasir, ini merupakan

salah satu hal yang sulit untuk dilakukan perempuan, kalau pun ada perempuan

P

.- J// < ’9 2> - e 777

A o 5 el
Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesunguhnya aku
melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu;
dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai Dia
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada
(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk."
1 Faisal Fatawi, M. Ag, wawancara, 30 April 2014.
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yang melakukan hal ini jumlahnya sangat kecil dan lebih didominasi kaum laki-
laki, maka dengan konteks yang demikian wajar apabila kesaksian perempuan
dalam perdagangan dan hutang piutang jarang dipakai. “Qs. al-Bagarah 282
menurut saya adalah salah satu ayat partikularistik dan mengingat bahwa al-
Qur’an itu prinsipnya bersifat universal dan berpotensi untuk digali lagi”. 12
Pendapat tersebut senada dengan pendapat Dr. Mufidah Ch sebagai berikut:
“ini kalau kita lihat pada saksi hutang piutang, laki-laki boleh satu
perempuan dua, hal ini menunjukkan pada arah akses publik
perempuan pada zaman Rasulullah yang sangat terbatas, maka sudah
barang tentu kesaksian laki-laki akan lebih unggul karena laki-laki
lebih menguasai. Andaikata tidak ada laki-laki maka harus diganti
dua orang perempuan, nah kalau kita mau mengkiaskan saksi
pernikahan dengan hal ini, saya kira tidak masalah, karena persoalan
kesaksian itu ya memang sakral ya, sebab akad itu mengandung dua
dimensi, ada dimensi ilahiahnya karena disaksikan oleh Allah dan di
sisi yang lain ini adalah transaksi sosial antara laki-laki dan
perempuan untuk mengarungi kehidupan dunia bukan hanya
kehidupan akhirat begitu loh ya. 3
Mengenai alasan yang banyak timbul atas tidak digunakannya saksi
perempuan dalam beberapa perkara termasuk pernikahan, beberapa kalangan
mengklaim bahwa penyebabnya adalah sabda Rasulullah saw bahwa perempuan
merupakan makhluk yang kurang akal dan agama, nampaknya hadis ini tertuju
secara parsial pada golongan perempuan tertentu dan tidak dapat dipukul rata pada
perempuan saat ini.
Sebagai aktivis gender dan seseorang yang berkecimpung di dunia
pendidikan Dr. Hj. Tutik Hamidah membantah hal ini, menurutnya fakta telah

menolak, realita menunjukkan bahwa perempuan sudah memiliki kemampuan

yang setara dengan laki-laki, baik dari sisi religius maupun dari sisi lainnya seperti

2Dy, Zaenul Mahmudi, M.Ag, Aktivis Gender, wawancara tanggal 29 April 2014 di
Kantor Wakil Ketua Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Sekolah Pasca Sarjana UIN
Maliki Malang.

3 Dr. Mufidah Ch, wawancara, 3 April 2014.
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politik, ilmu, hafalan al-Qur’an dan yang lainnya. “itu tidak betul, fakta telah
menolak itu, “wong” hal itu (emosi dan menstruasi pada perempuan) adalah
kodrat, tidak mungkin tuhan memberi kodrat pada manusia yang dengan kodrat
itu tuhan mengurangi nilai kemanusiaannya.”

Hadis kurangnya akal dan agama menurut Zaenul Mahmudi merupakan
hadis partikular sebab lemah akal yang dimaksud memiliki keterkaitan dengan
sistem kemasyarakatn Madinah yang terkenal patrilineal, perempuan memang
dipinggirkan dan tidak diberi kesempatan aktualisasi diri di publik, dalam
masalah-masalah sosial dan kenegaraan perempuan dianggap lemah dan tidak
tahu, jadi ada upaya peminggiran secara strukturalis. Berbeda ketika yang
dihadapi adalah urusan perempuan seperti menyusui, maka satu kesaksian
perempuanpun dapat diakui.

Memahami background hadis yang demikian, maka hadis ini tidak dapat
digeneralisir pada kondisi sekarang. Sebab saat ini tidak hanya perempuan, namun
banyak juga terdapat laki-laki yang cara berpikirnya lebih simplisit dibandingkan
perempuan. Artinya fenomena kecerdasan itu juga membuka peluang untuk
diteliti untuk membuktikan kebenaran bahwa laki-laki selalu memiliki kecerdasan

akal yang lebih unggul bila dibandingkan wanita.**

b. Hadis Kesaksian Perempuan Perspektif Pegawai Kantor Urusan
Agama Kota Malang
Dinamika berpendapat mengenai hadis kesaksian perempuan, ternyata tidak
hanya ditemukan di kalangan para aktivis gender di Kota Malang. Hal serupa juga

ditemukan pada lembaga-lembaga yang memiliki peraturan yang paten seperti

1 Faisal Fatawi, M.Ag, wawancara, 30 April 2014.
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pada Kantor Urusan Agama Kota Malang. Sebagai lembaga di bawah naungan
Kementerian Agama, Kantor Urusan Agama Kota Malang terikat oleh peraturan
perundang-undangan yang dibuat oleh pemerintah, segala tindak tanduk dan
keputusan pegawai KUA harus didasarkan pada peraturan resmi tersebut, jarang
sekali ditemukan ada kebijakan independen yang berlawanan dengan ketentuan
negara dalam operasionalnya.

Terlepas dari hal tersebut, nampaknya secara personalitas ditemukan adanya
pendapat yang beragam di luar profesi mereka sebagai pegawai KUA. Namun
secara serempak, para pegawai KUA mengaku meskipun memiliki aneka
pendapat yang terkadang tidak searah dengan peraturan pemerintah, keputusan
mereka harus tetap selaras dan berdasar pada peraturan perundang-undangan yang
ada.

1)  Hadis Kesaksian Dalam Pernikahan Harus Dipahami Secara Tekstualitas

Pada kalangan yang termasuk dalam kategori ini, memiliki pemahaman
umum atas hadis, bahwa sebuah hadis hanya dapat dimaknai sesuai dengan bahasa
yang digunakan atau tekstualis. Pemaknaan diluar teks hadis hanya diperkenankan
ketika menghadapi kondisi darurat yang tidak memungkinkan untuk menerapkan
hadis tersebut secara tekstual.

Hal ini nampak dari pendapat Kepala KUA Kecamatan Lowokwaru,™
bahwa ketentu saksi laki-laki yang digunakan dalam pernikahan merupakan
ketentua agama yang tidak dapat dirubah, dilihat dari aspek dan faktor apapun,
sebab hal ini dikhawatirkan dapat merubah tatanan hukum agama yang telah ada.

“itukan ketentuan agama, tidak bisa dirubah, bukan berarti kita ini
jumud dan statis, hal ini tidak bisa dilihat dari sudut pandang apapun,

> Ahmad Sa’rani, S.Ag, Kepala KUA Lowokwaru, wawancara tanggal 15 Februari 2014 di
KUA Lowokwaru Kota Malang.
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sebab nanti merusak tatanan hukum, misalnya dari sisi gender, ya

tetap tidak bisa toh, ini namanya ngotot sama tuhan, menurut saya ini

qath’i tidak bisa diutik-utik lagi ”.

Adanya asbab al-wurud dalam hal ini tidak banyak memberi andil terhadap
pemaknaan dan fungsi hadis mengenai kesaksian dalam pernikahan, masih
menurut Ahmad Sa’rani bahwa hadis cukup dipahami dari arti tekstualnya.
Keadaan darurat yang biasanya memberikan pengecualian dalam berbagai
ketentuan agama, dalam koteks kesaksian perempuan dalam pernikahan memiliki
konsekwensi yang berbeda, sebab kalaupun tetap akan digunakan akan menjadi
boomerang dan akan menimbulkan berbagai bentuk kecaman.

Begitu pula dengan Achmad Shampton, dengan mengacu pada pendapat
ulama Syafiiyah dan fikih turas, beliau mengutarakan bahwa untuk kesaksian
perempuan dalam perkara pernikahan hanya dapat digunakan untuk terjadinya
pernikahan (itshat nikah) saja, sedang untuk menjadi saksi ketika akad nikah tidak
dapat dibenarkan. Adanya perempuan yang mengikuti prosesi akad nikah secara
syar’i tidak membawa dampak pada keabsahan nikah.

“kalau saya termasuk yang tidak setuju ya. Dasar saya bukan KHI

melainkan fikih salaf, saya menggunakan fikih turas yakni fikihnya

Syafii, kalau kesaksian atas terjadinya pernikahan (itsbat nikah) boleh

tapi kalau untuk menjadi saksi ketika pernikahan tidak. Sebab syuriith
al-syahddah itu harus laki-laki dalam fikih turas”.

Nampak jelas bahwa fikih Syafii yang memberi corak pada pendapat
Achmad Shampton, sebagaimana beliau utarakan dalam pernyataannya di atas.
Sebagai konsekwensinya Achmad Shampton dalam kebijakannya tidak pernah
memberikan tempat bagi perempuan untuk menjadi saksi. Beliau menambahkan
bahwa memang di madzhab Syafii muamalah dan munakahah merupakan dua

titik penting yang ketentuannya sangat ketat bila dibandingkan dengan madzhab
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lainnya sebab menyangkut pada keabsahan yang aka berkaitan dengan perzinahan
dan berakibat pada makanan yang haram.

Pendapat serupa juga diutarakan oleh Kepala KUA Kecamatan Sukun yang
lebih mengutamakkan kesaksian laki-laki dengan mendasarkan pada hadis dan
pendapat para jumhur ulama.!* Drs. Abdul Afif selaku Kepala KUA
Kedungkandang juga menyatakan ketidak sepakatannya dengan penggunaan saksi
perempuan dalam pernikahan, beliau mendasari pendapatnya pada pendapat
ulama-ulama salaf khususnya Syafiiyah dan KHI yang menurut beliau sudah
sangat komprehensif. Selain itu pemaknaan terhadap hadis secara tekstual nampak
dari pernyataan beliau sebagai berikut:

“bagi saya hadis itu ya hanya bisa dimaknai sesuai apa yang

dicantumkan disitu, selama tidak darurat, kalau darurat sekiranya

gak mungkin untuk dilakukan seperti baru bisa berpaling dari

ketentuan, kaya hadis saksi la nikahan illa biwaliyyin wa shahiday

‘adlin, itukan jelas artinya dua orang saksi laki-laki yang adil, artinya

memang laki-laki yang bisa jadi saksi, kalau perempuan jadi saksi itu

ketika darurat, misalkan laki-laki dan perempuan terdampar di

tengah lautan, karena takut berbuat zina akhirnya mereka menikah

disaksikan oleh para perempuan lain di kapal itu, karena tidak ada

lagi orang lain, maka itu boleh, tapi kan kondisi seperti itu hampir
tidak pernah ada’. o

Ketiga narasumber ini sepakat bahwa memang faktor kurang akal dan
agama yang dimiliki perempuan sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan
dalam kitab-kitab hadis standar tersebut benar adanya. Kurangnya agama pada
perempuan karena perempuan mengalami menstruasi sebab pada masa itu

perempuan tidak melaksanakan ibadah yang menjadi tolak ukur betapa kurang

18 Arif Afandi, S.Ag, Kepala KUA Kecamatan Sukun Kota Malang, wawancara tanggal 21
Mei 2014 di KUA Kecamatan Sukun Kota Malang.

Y Drs. Abdul Afif, M.H. Kepala KUA Kecamatan Kedungkandang Kota Malang,
wawancara tanggal 21 Mei 2014 di KUA Kecamatan Kedungkandang Kota Malang.
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ibadah bagi kaum perempuan.'® Pada kondisi menstruasi perempuan dikatakan
berada dalam kondisi yang labil secara emosional, hal ini berbeda dengan laki-
laki, di luar kondisi ini emosional perempuan dianggap lebih dominan dalam
digunakan dalam menghadapi berbagai masalah apabila dibandingkan dengan
logika. Berikut penuturan Imam Muttagin, M.Ag:*°
“Allah mengkaruniakan kenikmatan berupa haid pada perempuan,
pada kondisi saat itu meskipun profesinya hakim ia tidak akan boleh
memutuskan, kenapa? karena labil, nah kelabilan inilah yang menjadi
alasannya. Saya kembali pada An-Nisa’ bahwa al-rijalu gawwamiina
‘alan nisa’i itu memberikan satu poin bahwa laki-laki lebih utama
dari perempuan, sebab saksi nikah berkaitan dengan tashdig,

pengakuan bahwa nikah ini bermasalah atau tidak, maka laki-laki
lebih diutamakan dalam posisi ini”".

2)  Kebolehan Saksi Perempuan Merupakan Ketentuan Umum Agama
Pemahaman lain terhadap konsep kesaksian perempuan dalam pernikahan
dinyatakan oleh Kepala KUA Kecamatan Blimbing Kota Malang. Menurut beliau,
hukum Islam menentukan kebolehan perempuan untuk menjadi saksi dengan nilai
2:1 dengan kesaksian laki-laki, hal ini merupakan ketentuan umum agama, namun
ketika dikaitkan dengan pernikahan banyak ulama yang tidak membolehkan.
Secara tekstual hadis memang menyakan bahwa yang diperbolehkan menjadi
saksi adalah dua orang laki-laki untuk itu ketentuan umum yang bersumber dari
al-Qur’an menjadi semacam terkesampingkan, padahal sebenarnya dibolehkan.?
“Hukum Islam membolehkan, lalu kenapa tidak? Islamkan
mengaturnya boleh, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an itu,

kalau laki-laki satu perempuan harus dua, jadi harus ada empat
orang perempuan untuk menggantikan dua orang saksi laki-laki,

¥Achmad Shampton, S. HI, KepaLA KUA Kecamatan Klojen Kota Malanga, wawancara
tanggal 19 Mei 2014 di KUA Kecamatan Klojen Kota Malang.

¥ A, Imam Muttagin, M.Ag, Penghulu KUA Kecamatan Lowokwaru Kota Malang,
wawancara tanggal 24 April 2014 di KUA Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

%0 Abdul Rasyid, S.Ag,Kepala KUA Kecamatan Blimbing Kota Malang, wawancara tanggal
20 Mei 2014 di KUA Kecamatan Blimbing Kota Malang.
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secara pribadi saya sepakat, boleh. Nah tetapi kami terikat dengan
aturan hal ini menjadi tidak bisa dilakukan”.

Berdasarkan pengalamannya selama 19 tahun di bidang ke-KUA-an, Abdul
Rasyid juga mengatakan bahwa terkadang dimasyarakat memang ada banyak
perempuan yang hadir menyaksikan akad pernikahan dan berada dalam satu
majelis dengan mempelai, sehingga pada dasarnya bagi Abdul Rasyid ini telah
cukup dikatakan bahwa mereka telah menjadi saksi, sebab syarat utama sebagai
saksi yakni mendengar dan melihat suatu peristiwa telah terpenuhi hanya saja
dalam sisi formalitas sebagaimana dalam formulir keterangan saksi yang
disediakan oleh negara berisi dua orang, yang artinya memang diperuntukkan
untuk laki-laki saja, sehingga secara sosial para perempuan ini diakui sebagai

saksi, namun tidak secara formalitas.

2. Implementasi Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan Menurut
Aktivis Gender Dan Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang
Harus diakui bahwa fakta yang ada dimasyarakat banyak menggunakan

kesaksian laki-laki terutama dalam perkara yang berkaitan dengan pernikahan,

baik itu saksi dalam akad nikah, itshat nikah, maupun penunjukkan wali hakim
dalam pernikahan. Para informan sebagai bagian dari masyarakat juga
menyebutkan jarang sekali menemukan penggunaan saksi perempuan dalam
pernikahan.

Para Kepala dan Pegawai KUA selama berkecimpung dalam profesinya
melayani masyarakat dalam pencatatan nikah mengaku tidak pernah ada yang
mengajukan akad nikah dengan menggunakan kesaksian perempuan. Ada

kemungkinan kesaksian perempuan digunakan dalam akad nikah yang tidak
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mendapat legitimasi hukum positif seperti nikah siri. Selain itu kesaksian
perempuan juga digunakan ke dalam hal-hal yang tidak menggunakan kesaksian
sebagai rukunnya, seperti itsbat nikah dan semacamnya dalam kondisi yang
darurat. Beberapa hal di atas mengantarkan peneliti menemukan pendapat para
informan atas akar implementasi kesaksian perempuan yang sangat jarang sekali

ditemukan dan digunakan di masyarakat.

a. Implementasi Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan Menurut
Aktivis Gender Kota Malang
Setidaknya ada dua klasifikasi pendapat para aktivis gender di Kota Malang

memandang implementasi kesaksian perempuan dalam pernikahan di masyarakat:

1) Pengamalan Teks Agama sebagaimana Adanya Merupakan Representasi

Ketaatan

Secara spesifik Dr. Mutmainnah dan Dra. Latifah Shohib menyatakan
bahwa penggunaan laki-laki dalam pernikahan merupakan sebuah perintah yang
jelas dalam hadis. Terutama apabila mengingat bahwa hadis merupakan rujukan
hukum kedua setelah al-Qur’an. Hadis tersebut menurut keduanya telah
memberikan definisi yang jelas bagi siapa yang dikehendaki agama untuk menjadi
saksi. Para ulama sebelumnya seperti Syafii telah menguatkan hal ini dengan hasil
ijtihadnya yang mana hingga saat ini belum ada mujtahid memiliki hasil ijtihad
sekuat ulama salaf tersebut.

Pengutamaan laki-laki dalam hal kesaksian menurut keduanya bukanlah
sebuah ketimapangan gender yang harus di-clear-kan. Menyadari bahwa setiap

manusia memiliki kekurangan dan kelebihan mengantarkan pada pemahaman
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bahwa hal inilah yang disebut sebagai proporsional, dimana laki-laki dan
perempuan berdiri pada masing-masing posisinya sebagaimana agama
menentukan. Seperti pernyataan Dr, Mutmainnah sebagai berikut:
“Mengenai relasi perempuan dan laki-laki saya lebih kepada tataran
seeing a partnership perempuan itu merupakan partner laki-laki,
semua ada kelebihan dan kelemahan, mungkin ini ya yang termasuk
kelemahan perempuan, sehingga saya lebih manut pada yang agama

tentukan tadi, saya lebih pada penaatan yang harus saya jaga dan
lakukan sebagai hamba yang ingin menuju pada kesempurnaan”.

Posisi perempuan yang saat ini memiliki akses yang sama dengan laki-laki
baik pada tataran pendidikan, politik, dan lainnya merupakan hal yang berbeda
dengan kiprah perempuan dalam hal pernikahan, sebab pernikahan merupakan hal
yang sangat prinsip dan mengingat bahwa ketentuan saksi nikah tersebut
dicantumkan dalam hadis dimana fungsi hadis merupakan perinci dari berbagai
hukum yang tercantum dalam al-Qur’an.

“lya meskipun di al-Qur’an tidak diterangkan secara eksplisit, tapi

hadisnya, fikihnya kan menentukan begitu. Makanya zaman dulu tidak

ada orang perempuan ikut pernikahan, sekarang saja yang ada

seperti itu. Karena mungkin kita ini golongan ahlu sunnah waljamaah

ya, jadi beberapa orang saya yakin berpendapat seperti saya, kental

Syafiinya, itu juga mengapa sebabnya pemerintah mengatur hal yang
serupa seperti yang diyakini oleh ulama-ulama di Indonesia.**

2) Pengaruh Budaya Patriarkhi Terhadap Pemahaman dan Praktik Teks
Keagamaan
Adanya ruang segergasi antara laki-laki dan perempuan yang sangat ketat
dalam Islam menjadikan beberapa ranah yang telah dijamah laki-laki menjadi
semacam mustahil untuk dibuka bagi perempuan.?? Khusunya di dalam proses
pernikahan, dilihat dari budaya hampir semua yang berperan adalah laki-laki.

Mulai dari wali, khatib, para undangan walimah al-ursy hingga pada gari’ yang

2! Dra. Hj. Latifah Shohib, wawancara, 8 Mei 2014.
22 Dr. Tutik Hamidah, M.Ag, wawancara, 24 April 2014.
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membacakan al-Qur’an pada umumnya diperankan oleh laki-laki, dari budaya ini
kemudian sulit dipisahkan dimana yang ketentuan syara’ dan yang mana sebatas
budaya.

“Dalam akad nikah itu jarang sekali perempuan terlibat, bahkan
kalau dipesantren dan masyarakat Islam yang masih tradisional itu
dipisahkan, manten putri ada ditempat yang tidak bersamaan,
disingitno ngunu iku, tamu-tamu perempuankan juga kadang-kadang
tidak boleh menyaksikan yang boleh menyaksikan hanya laki-laki
saja. Nah ini masuk dalam masalah membongkar budaya, saya
melihatnya adalah belum sampai di situ, di ranah pembongkaran
budaya di mana perempuan memiliki akses dalam proses pernikahan
itu sendiri, sebab nikahkan mengandung dua dimensi ya, tidak hanya
ibadah tapi juga muamalah sebab ada transaksi sosial. "

Dr. Mufidah Ch menjelaskan, bahwa ketentuan saksi yang digunakan saat
ini adalah berdasarkan pendapat ulama yang mana sebagian ulama masih
keberatan terhadap pandangan bahwa perempuan tidak sah menjadi saksi dalam
pernikahan. Baik budaya Arab maupun Indonesia dominasi laki-laki dalam
pernikahan itu nampak jelas.?* Pengaruh budaya Arab yang diteruskan dalam fikih
yang dibawa ke Indonesia yang memiliki budaya patriarkhal sama kuatnya dengan
Arab menjadi tumbuh subur dan berpengaruh pada pola pemahaman teks-teks
agama. Berikut penuturan beliau:

“iya, saya melihat kebiasaan orang Arab yang diteruskan dalam fikih

yang kemudian dibawa ke Indonesia yang mulanya memiliki budaya

yang sama. Saya curiga adanya kemungkina bahwa dalam proses

pernikahan sebelum Islam di Indonesia itu juga didominasi oleh laki-

laki, sehingga itu menjasi budaya patriarkhi dan menjadi hal yanga
banyak dianut oleh mayoritas penduduk bumi ini dari dulu.”

Termasuk kemudian budaya tersebut merambat dalam ruang kebijakan
publik, sebagaimana kita ketahui bahwa fikih Indonesia banyak dipengaruhi oleh

fikih Syafii. Contoh riil dari hal ini adalah pembentukan Kompilasi Hukum Islam,

2 Dr. Mufidah Ch, M. Ag, Aktivis Gender, wawancara tanggal 3 April 2014 di Kantor LPM
Gedung Rektorat UIN Maliki Malang.
# Dr. Mufidah Ch, M. Ag, wawancara, 3 April 2014.
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meskipun tidak semua pasal KHI memuat hasil ijtihad Imam Syafii. Terkait hal
ini Dr. Zaenul Mahmudi menjelaskan bahwa dalam konteks Indonesia, fikih
Indonesia yang ada merupakan warna yang ditorehkan oleh kalangam kaum
pesantren, sehingga dalam masalah ini pemerintah Indonesia tidak bisa
mengabaikan peran ataupun usulan pihak tersebut, yang mana ketentuannya lebih
mengacu pada nash. “Jadi selama teks ini masih bisa dilakukan maka teks ini
vang akan dijalankan. 3

Apabila dibandingkan dengan kesaksian di bidang lainnya seperti tindak
pidana korupsi (tipikor), ataupun pembunuhan kesaksian perempuan lebih
memiliki tempat, padahal bobot kasusnya lebih berat dibanding dengan pernikaha.
Saat ini bidang pernikahan telah dialengkapi dengan sistem administrasi yang
telah diatur sedemikian modern yang diatur sedemikian tertib. Dr, Mufidah
mengamati bahwa dalam ranah-ranah tersebut tidak terdapat budaya patriarkhi
yang kental yang berbeda dalam ranah pernikahan, sehingga budaya yang masih
mengakar ini menjadikan perempuan tidak memiliki akses dalam pernikahan itu
sendiri.?

Dalam konteks Indonesia budaya belum mendukung, sebab dalam kondisi
keagamaan laki-laki masih dominan.?” Berdasarkan hal ini, maka dapat dilihat
bahwa kondisi saat ini belum mengijinkan adanya perubahan dalam permasalahan
kesaksian pernikahan, untuk melakukan lompatan dari yang tidak boleh menjadi

boleh tentunya tidak mudah.?® Kesadaran terhadap kualitas skill seharusnya lebih

% Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag, Aktivis Gender, wawancara tanggal 29 April 2014 di
Kantor Wakil Ketua Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Sekolah Pasca Sarjana UIN
Maliki Malang.

% Dr. Mufidah Ch, M. Ag, wawancara,3 April 2014.

2 Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag, wawancara, 29 April 2014.

%8 Faisal Fatawi, M.Ag, wawancara, 30 April 2014.
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diutamakan dibandingkan alasan yang berdasar pada jenis kelamin terutama jika
kembali pada fungsi dan manfaat saksi pada sebuah kondisi yang sakral,
kesaksian perempuan dalam pernikahan seharusnya tetap dapat digunakan
sekalipun bermodel 2:1 dengan kesaksian laki-laki. Terutama ketika ditemui
adanya laki-laki yang kurang baik secara agama, bacaan al-Qur’an yang kurang
benar, pendidikan yang lemah, sementara diwaktu yang bersamaan terdapat
perempuan yang cerdas dan lebih bagus pemahaman agamanya, maka yang
demikian seharusnya adalah perempuan tersebut yang dijadikan saksi, namun saat
ini nampaknya masyarakat tetap akan memilih laki-laki.?®

Keyakinan bahwa suatu ketika kesadaran tersebut akan muncul, mengingat
fikih pasti akan bermetamorfosis sebab fikih merupakan hasil ijtihad dan
merupakan interpretasi dari teks-teks agama, sementara di sisi lain memang
terdapat nash-nash yang tidak bisa dimaknai lain seperti teks keimanan yang
sudah gath’i. Selain dari hal itu, nash-nash yang berbau perkembangan sosial
tentunya akan tetap terbuka untuk ruang reinterpretasi.*

Apabila saat ini saksi perempuan dianggap sebagai pintu darurat yang secara
logika hampir tidak mungkin ditemukan kedaruratan tersebut, Dr. Mufidah Ch
berharap bahwa nantinya kesaksian perempuan akan digunakan tidak hanya dalam
keadaan darurat, namun di segala keadaan dengan dasar bahwa pemahaman yang
digunakan bukan lagi pemahaman yang seksis melainkan pemahaman yang
didasarkan pada kemampuan, kompetensi diri, kredibilitas, ketokohan, dan

kewibawaan.

2 Dr. Mufidah Ch, M. Ag, wawancara,3 April 2014.
%0 Faisal Fatawi, M.Ag, wawancara, 30 April 2014.
31 Dr. Mufidah Ch, M. Ag, wawancara,3 April 2014,
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b. Implementasi Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan Menurut
Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang
Berdasarkan pada pengalaman para pegawai Kantor Urusan Agama Kota
Malang selama berprofesi di bidang tersebut dengan lama bekerja yang bemacam-
macam, tidak pernah menemukan adanya saksi perempuan dalam pernikahan.
Sekalipun pendapat mereka beragam sebagaimana tertera pada bagian sebelumnya
namun aplikasinya baik para penghulu maupun Kepala KUA hanya
memberlakukan saksi laki-laki. Hal ini disebabkan konsekwensi umum sebuah
lembaga resmi di bawah naungan negara yang terikat oleh peraturan perundang-
undangan yang ada, sehingga dituntut untuk menjalankan prosedur yang berlaku.
“karena kami KUA jadi kami harus patuh dengan undang-undang
yang sudah ditetapkan oleh negara, di mana dalam aturan itu
disebutkan bahwa yang berhak menjadi saksi adalah dua orang laki-

laki. Belum pernah ada aturan yang mengijinkan perempuan menjadi
saksi dalam pernikahan. "

Kompilasi Hukum Islam Pasal 25 menyebutkan bahwa “yang dapat ditunjuk
menjadi saksi dalam akad nikah ialah seorang laki-laki muslim, adil, aqil, baligh,
tidak terganggu ingatan dan tidak tuna rungu atau tuli”. Dalam rangka
melaksanakan ketentuan ini, formulir yang disediakan oleh pemerintah untuk
administrasi pendaftaran perkawinan dilengkapi dengan dua kolom biodata saksi,
dengan tersedianya hanya dua kolom saja maka sudah dipastikan bahwa saksi
yang dikehendaki adalah saksi laki-laki. Kemudian sebagai lembaga di bawah
naungan Kementerian Agama, KUA Kota Malang juga tidak terlepas dari
kontrol/audit, ketentuan yang menyimpang dari aturan akan berpengaruh pada

penilaian kinerja dan operasional lembaga.

%2 Abdul Rasyid, S.Ag, wawancara, 20 Mei 2014.
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“kolom yang ada untuk saksi itu hanya dua, artinya memang laki-laki
yang dimaksud, karenakan kalau menggunakan saksi perempuan
harus ada empat orang saksi, di samping itu karena kami ini lembaga
pasti ada supervisit yang mengkontrol berkas-berkas, kalau tidak
sesuai dengan prosedur nanti kena, kami dididik untuk menaati
perarturan. >

% Drs. Abdul Afif, M.H., wawancara, 21 Mei 2014.
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BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pandangan Aktivis Gender dan Pegawai Kantor Urusan Agama Kota

Malang Atas Hadis Kesaksian Perempuan
1.  Pandangan Aktivis Gender Atas Hadis Kesaksian Perempuan

Berdasarkan paparan data pada bagian sebelumnya, penulis menemukan
setidaknya ada dua Kklasifikasi pendapat berkaitan dengan pandangan para
informan atas hadis kesaksian perempuan. Pertama, hadis tersebut harus dipahami
secara tekstual. Kedua, hadis kesaksian perempuan dipahami secara tekstual dan
kontekstual.

Pada pandangan pertama, pernikahan lebih dimasukkan pada dimensi
ilahiah atau dalam ranah ibadah, sebagai konsekwensinya hadis diposisikan
sebagai sumber hukum Islam yang harus dipahami sebagaimana adanya,
kandungan hadis dikuatkan oleh pendapat-pendapat para ulama terdahulu
sehingga studi terhadap kandungan matan hadis yang lebih dalam beserta latar
belakang kemunculan hadis tidak tersentuh. Pendapat yang mengacu pada
kategori ini adalah pendapat yang disampaikan oleh Dra. Latifah Shohib bahwa
sekalipun al-Qur’an tidak menerangkannya secara eksplisit, namun matan hadis
dan fikih telah menentukan hal tersebut, sehingga hukum mengenai kesaksian
perempuan dalam pernikahan tetap tidak diperkenankan.

Mutmainnah juga berpendapat bahwa hal tersebut sebagai wujud ketaatan
pada ketentuan agama, selama tidak ditemukan kondisi yang darurat maka
kesaksian laki-laki harus tetap diutamakan dibandingkan kesaksian perempuan.

Sebagai sebuah prosesi yang sakral, pernikahan pada umumnya didominasi oleh



kaum laki-laki, mulai dari penghulu, wali, khatib nikah, hingga pembaca ayat suci
al-Qur’an berasal dari golongan laki-laki, sehingga kehadiran perempuan pada
kondisi seperti itu dikhawatirkan mengganggu kesakralan proses tersebut.

Mutmainnah menjelaskan bahwa di era saat ini di mana gaya hidup semakin
modern, maka tidak mungkin perempuan akan hadir tanpa bersolek, menggunakan
pakaian yang indah, dan wewangian. Kondisi yang demikian akan memancing
kemudlaratan yang lain, sehingga bagi Mutmainnah kehadiran perempuan dalam
proses pernikahan tidak akan membawa dampak yang signifikan. Sebagai rukun
sah pernikahan, penggunaan saksi perempuan diragukan keabsahannya sebab
pernikahan yang tidak sah akan berakibat pada hubungan tidak halal dalam jangka
panjang, ketidakjelasan keturunan dan lain sebagainya.

Pada golongan yang berpendapat demikian, pendapat ulama-ulama salaf
yang terkandung dalam kitab-kitab fikih tampak memberi warna afirmatif dalam
menanggapi pemaknaan sebuah teks agama bila dibandingkan dengan ketentuan
al-Qur’an yang lebih banyak menyebutkan mengenai bobot kesaksian
dibandingkan komposisi saksi.' Misalnya pendapat Imam Syafi’i yang tidak
memberi ruang bagi perempuan untuk menjadi saksi, kecuali dalam permasalahan
perempuan itu sendiri, seperti persusuan atau kelahiran. Hal ini berdasarkan pada

QS. al-Thalaqg ayat 2 yang kemudian dikiaskan pada masalah pernikahan:
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! Lihat ayat-ayat kesaksian dalam al-Qur’an: QS. al-Thalaaq (65) ayat 2; Qs. an-Nr (24)
ayat 2; QS. al-Maidah (5) ayat 106-107; QS. al-Bagarah (2) ayat 282.



Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan
hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
Mengadakan baginya jalan keluar.

Menurut Imam Syafi’i kesaksian perempuan bukanlah kesaksisan pokok
namun merupakan kesaksian dalam kondisi darurat, sebab kesaksian merupakan
wilayah keagamaan yang hanya diperoleh dengan kesempurnaan, sedangkan
perempuan dikenal dengan kurangnya akal dan agama. Faktor emosional
perempuan yang lebih menonjol dibandingkan logika serta mengalami hari-hari
menstruasi merupakan saat-saat labil yang dimiliki perempuan dimana pada saat
seperti itu perempuan diklaim tidak dapat bertindak dan bersikap adil.

Bagi penulis hal ini bukanlah sebuah kebetulan saja. Apabila ditelusuri
berdasarkan profil yang telah diulas pada bagian sebelumnya menyebutkan bahwa
Latifah Shohib merupakan tokoh aktivis perempuan yang dilahirkan serta
dibesarkan pada lingkungan pesantren salaf yang kental akan ajaran fikih klasik,
begitu pula dengan Muthmainnah di samping aktifitasnya yang berkonsentrasi
terhadap dinamika gender, namun tidak dapat dikesampingkan informasi yang
menyebutkan tentang aktivitasnya sebagai daiyah. Pendapat ini tentunya di
pengaruhi oleh kenyataan sosial seperti pergaulan sosial kedua tokoh tersebut
yang termanifestasikan dalam tindakan dan pendapat objektifnya. Dengan kata
lain dalam posisi ini seseorang merupakan produk sosial atau yang disebut juga

dengan buatan kultural masyarakat sekitarnya.



Sedangkan pendapat kedua, mengatakan bahwa hadis harus dipahami tidak
cukup berdasarkan teksnya saja, namun juga pada aspek konteksnya. Dalam hal
ini di samping arti secara bahasa, maka asbab al-wurud menjadi penting untuk
diketahui sebab dengan melihat sejarah hadirnya sebuah hadis akan mengantarkan
pada kondisi, situasi, dan kepada siapa hadis tersebut sebenarnya ditujukan.
Sehingga dapat diketahui sifat hadis tersebut parsial atau universal.

Pada umumnya memang persaksian di dalam pernikahan menggunakan
saksi laki-laki, menurut Dr. Zaenul Mahmudi, hal ini merupakan pengaruh fikih
ulama terdahulu yang masih mengakar kuat di masyarakat. Ajaran fikih tersebut
diserap dan dijalankan hingga saat ini serta sedikit sekali tersentuh oleh
perubahan. Legislasi hukum Islam misalnya yang terformat dalam Kompilasi
Hukum Islam, pembuatannya tidak terlepas dari pendapat-pendapat para ulama
(baca:kaum pesantren) yang kental dengan fikih tradisional. Tradisi pemahaman
secara tekstual dalam praktik keagamaan, akan diutamakan selama tidak
menghadapi kondisi yang darurat, sekalipun terkadang ada permisalan kondisi
darurat yang sepertinya tidak mungkin terjadi, dengan kata lain memang
reinterpretasi bijak yang mempertimbangkan aspek konteks sosial tidak terbuka.

Berdasarkan aspek kebahasaan Faisol Fatawi selaku Aktivis Gender
sekaligus Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Arab memberikan penjelasan tentang
pemaknaan dua orang saksi laki-laki dalam hadis mengenai tidak sahnya
pernikahan tanpa dua orang saksi merupakan penafsiran. Format kata shahiday
yang berbentuk mudzakkar belum tentu hanya tertuju pada laki-laki, sebab bentuk

mudzakkar dalam bahasa Arab biasa digunakan pada kalimat-kalimat yang



ditujukan untuk umum (laki-laki dan perempuan). Misalnya dalam QS. al-Bagarah

(2): 83:
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan
kamu selalu berpaling.

Kata /a ta’budina illallah (janganlah kalian menyembah selain Allah)
berbentuk jamak mudzakkar 2 yang secara lahir bermakna janganlah kalian laki-
laki menyembah selain Allah. Namun ayat ini pada dasarnya tidaklah ditujukan
hanya pada kaum laki-laki saja, perintah mnyembah Allah merupakan perintah
yang umumnya ditujukan kepada orang muslim baik itu laki-laki maupun
perempuan. Beginilah kultur Arab dalam meringkas bahasa.

Bahkan terdapat kata rijal atau rojul yang biasa diartikan laki-laki ternyata
dalam kebudayaan orang Arab memiliki arti laki-laki yang bukan tertuju pada
laki-laki secara biologis. Terutama melihat susunan kata shahiday dalam bentuk
nakiroh (tidak pasti). Di dalam al-Qur’an sendiri terdapat kata rijal-nisa’ dan kata
dzakar-untsa kedua-duanya memiliki arti bahasa laki-laki dan perempuan. Namun
kedua kata ini memiliki penggunaan yang berbeda. Abu Hayyan al-Andalusi

dalam tafsir mengatakan bahwa kata rijal bermakna orang yang memiliki

2 Jamak mudzakkar adalah bentuk kalimat yang menunjukkan pada banyak laki-laki.



ketangguhan yakni tangguh dalam mengurusi tanggungjawab. Masyarakat Arab
sering mengatakan “al-rajulu baina al-rajuliyah wa al-rajulah” (seorang rajul
antara kejantanan dan kelelakian). Baik laki-laki maupun perempuan dapat
disebut rajulah ketika ia memiliki ketangguhan. Orang perempuan yang memiliki
ketangguhan akan disebut rajulah. Dalam sebuah ungkapan dinyatakan “kdnat
‘a’isyah radhiyallahu ‘anhd rajlatu al-ra’yi” (Aisyah adalah seorang yang
tangguh pikirannya).

Dalam hal kebahasaan yang digunakan saja, kita dapat melihat bahwa
terdapat pengaruh budaya yang mempengaruhi penggunaan dan arti sebuah kata.
Dr. Tutik Hamidah mengungkapkan bahwa hadis merupakan sabda Rasul yang
tidak mungkin lahir dari ruang hampa, segala sesuatu pasti memiliki latar
belakang, bagi pengajar di bidang ushul figh ini, bahasa merupakan simbol
budaya, mengingat budaya Arab saat itu terkenal dengan budaya patrilinealnya
maka laki-laki merupakan presentasi dari kemanusiaan. Hal ini mengantarkan
pada permasalahan yang menjadi alasan penilaian pihak yang kurang sepakat akan
kesaksian perempuan yang mendasarkan pendapat mereka bahwa perempuan
memiliki akal dan agama yang tidak sempurna. Faktor emosional perempuan yang
lebih menonjol dan menstruasi yang dialami perempuan merupakan hal yang tidak
bisa dihindarkan sehingga perempuan kurang dalam beragama dan menggunakan
rasionya.

Menurut Mufidah Ch, dalam melihat pernikahan sebagai sebuah prosesi
yang sakral, kita harus melihat dimensi apa yang terkandung dalam pernikahan

tersebut. Pertama, dimensi ibadah, merupakan dimensi yang tidak akan bisa

% Lihatpenjelasan mengenai materi ini dalam beberapa kamus seperti, al-Jauhari, al-shiah fi
al-lighah; Muhammad bin Abdurrazaq al-Husaini, 7aj al-Arisy min Jawdhir al-Qamiis.



dilepaskan bagi aktivitas setiap orang muslim, terutama dalam pernikahan.
Rasulullah bersabda bahwa pernikahan merupakan sunnah Rasul yang dapat
menyempurnakan separuh dari agama. Kedua dimensi muamalah, sebab
pernikahan pada dasarnya merupakan sebuah ikatan yang dapat diartikan sebagai
perjanjian antara dua orang laki-laki dan perempuan untuk mengarungi kehidupan
dunia, dalam dimensi ini dapat dikatakan bahwa pernikahan merupakan transaksi
sosial. Oleh karenanya dalam pernikahan diperlukan adanya pencatatan nikah dan
kesaksian. Melihat konsep yang demikian tidak seharusnya saksi pernikahan
masih ditilik dari jenis kelamin (seksitas) bukan kapasitas diri. Ada banyak akibat
hukum yang disebabkan oleh hubungan pernikahan, kemampuan, kewibawaan,
dan pengetahuan agama lebih utama dibandingkan dengan alasan yang berdasar

pada sebatas jenis kelamin.

2. Pandangan Pegawai Kantor Urusan Agama Atas Hadis Kesaksian

Perempuan

Mayoritas Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang, sepakat bahwa
dalam proses memahami hadis, harus mengacu pemaknaan tekstualis hadis.
Sebagai perinci dari hukum yang terkandung dalam al-Qur’an maka hadis telah
bersifat rinci dan tidak diperlukan adanya interpretasi kembali dan sebagian kecil
berpendapat bahwa pemaknaa hadis harus tetap diselaraskan dengan al-Qur’an
sebagai ketentuan umum. Para Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang
memaknai bahwa hadis kesaksian di dalam pernikahan merupakan hadis yang
bersifat khusus dalam arti kesaksian laki-laki lah yang dikehendaki oleh hadis

tersebut.



Menurut Kepala KUA Lowokwaru, sebagai ketentuan agama, makna hadis
tidak bisa dirubah melewati makna bahasanya. Melakukan reinterpretasi hadis
hanya akan membuat tatanan hukum yang sudah ada menjadi tidak lagi beraturan.
Konteks lahirnya hadis (asbab al-wurud hadis) tidak membawa andil dalam studi
pemahaman hadis. Konsekwensi dari pandangan ini, tidak ada peluang untuk
melakukan reinterpretasi terhadap hadis maupun teks-teks sumber hukum lainnya,
sebagai akibat dalam pandangan ini tidak adanya praktik penggalian hukum dan
penggunaan kemjuan ilmu modern dalam pemahaman dan aplikasi hadis tersebut.

Pendapat kedua, berdasarkan hadis yang ada, maka kesaksian di dalam
pernikahan yang dikehendaki oleh agama merupakan kesaksian laki-laki,
kesaksian perempuan hanya dapat digunakan saat menghadapi kondisi darurat.
Menurut Abdul Afif, telah jelas bentuk mudzakkar dalam hadis la nikahan illa
biwaliyyin wa shahiday ‘adlin yang berarti dua orang saksi laki-laki sehingga
tidak diperlukan adanya penafsiran lain. Bagi Abdul Afif penafsiran di luar bahasa
yang ada dapat dilakukan dalam kondisi darurat seperti tidak ada laki-laki yang
dapat dijadikan saksi, demikian pula dengan pendapat Achmad Shampton, Arif
Afandi, dan A. Imam Muttagin.

Para pegawai KUA di Kota Malang banyak menggantungkan pendapat
terhadap pendapat ulama salaf seperti Imam Syafii. Menurut Achmad Shampton
yang biasa dipanggil dengan sebutan Gus Shampton ini, kapasitas untuk menjadi
mujtahid saat ini belum ada yang bisa menandingi para Imam seperti Imam Syafii
sehingga fatwa Imam Syafii belum dapat digantikan dengan ijtihad atau pendapat-

pendapat ulama kontemporer saat ini.



Selama dalam proses penggalian data, penulis mengamati bahwa mayoritas
Pegawai KUA mengikuti fikih tradisional dimana reinterpretasi terhadap teks-teks
agama jarang dilakukan. Bagi mereka bahasa yang ada merupakan ketentuan
agama yang tidak dapat dirubah lagi. Terutama pendapat ulama fikih klasik, yang
dianut sedemikian rupa, penulusuran pada dasar penggunaan dalil dan kualitas
kehujjahan hadis tersebut tidak semuanya mengetahui. Seperti adanya atsar Abu
Ubaid mengenai larangan Nabi menggunakan kesaksian perempuan dalam hudud,
nikah dan thalaq, dianggap sebagai hadis Nabi yang kemudian diikuti.

Mengaitkan pendapat tersebut dengan kondisi saat ini, para informan tidak
menyepakati reinterpretasi menggunakan perangkat keilmuan di luar ilmu agama,
seperti konsep gender, psikologis, dan sosial kecuali dalm konteks darurat. Kepala
KUA Kecamatan Sukun misalnya, pernah mengambil keputusan untuk
menggunakan kesaksian perempuan dalam masalah penunjukan wali hakim
karena pada saat itu jumlah laki-laki yang hadir kurang untuk dijadikan saksi.

Pendapat minoritas peneliti temukan dari enam orang informan Pegawai
KUA, hanya satu orang yang berpendapat bahwa memahami hadis harus
dikembalikan kepada al-Qur’an sebagai sumber ketentuan hukum agama. Menurut
Kepala KUA Kecamatan Blimbing, di dalam al-Qur’an tidak ditemukan adanya
larangan perempuan untuk menjadi saksi, beliau menyadari bahwa ini merupakan
indikasi bahwa pada dasarnya perempuan itu boleh hukumnya menjadi saksi,
dengan penilaian bila laki-laki satu orang maka perempuan haruslah dua orang
untuk menggantikan posisi satu orang laki-laki. Menurut penulis, pendapat kedua
lebih memberi peluang bagi perempuan untuk menjadi saksi sekalipun bobot

kesaksiannya masih menggunakan format 2:1 dengan kesaksian laki-laki.



Beliau juga berpendapat bahwa alasan kekurangan akal dan agama bagi
perempuan yang menjadikan mereka kurang dipercaya untuk bersaksi harus
ditinjau lagi mengingat kondisi sosial dan aspek-aspek umumnya telah berganti,
telah banyak ditemukan perempuan-perempuan berpendidikan tinggi, alim dari
sisi agama, dan memiliki kewibawaan diri. Menurutnya konsep kesaksian itu
harus dibangun dari kualitas pribadi manusia bukan pada sisi kelaminnya. Dengan
pendapat demikian beliau tetap menyadari dengan posisinya saat ini menjalankan
aturan pemerintah dan lembaga merupakan hal yang tak bisa dihindarkan,
menjalankan peraturan yang ada dengan sebaik mungkin nampaknya lebih utama
dibandingkan mengutamakan pendapat yang dapat memicu gejolak sosial.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan,
bahwa terdapat klasifikasi atas pendapat para informan baik dari kalangan Aktivis
Gender maupun dari kalangan Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang
mengenai pemahaman hadis kesaksian perempuan yang penulis sajikan dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 5.1. Klasifikasi Pandangan Para Informan Penelitian

No. Nama Informan | Pendapat
Aktivis Gender
Dr. Hj. Mutmainnah Mustofa, 1. Hadis harus dipahami secara
M.Pd. tekstual sebagai wujud ketaatan
Dra. Hj. Latifah Sohib agama. Oleh karenanya kesaksian
perempuan tidak dapat digunakan
dalam pernikahan, sebab

berdasarkan makna lugas hadis,
laki-lakilah yang dikehendaki.
2. Pernikahan berada di ranah Ibadah
3. Kesaksian ~ perempuan  hanya
dipakai dalam bidang muamalah.

10



Dr. Zaenul Mahmudi, M.Ag
Dr. Tutik Hamidah, M.Ag
Dr. Mufidah Ch, M.Ag
Faisal Fatawi, M.Ag.

. Pemahaman hadis tidak hanya dari

sisi  tekstual namun juga sisi
kontekstual,  karenanya  hadis
mengenai kesaksian dalam
pernikahan tidak hanya tertuju
pada laki-laki tetapi bisa mencakup
perempuan.

. Pernikahan ~ mengandung  dua

dimensi: dimensi ibadah dan
muamalah.

. Pernikahan ~ mengandung  dua

dimensi: dimensi ibadah dan
muamalah.

Pegawai KUA Kota Malang

Ahmad Sa’rani, S.Ag

i

2.

3.

Hadis harus dipahami sebagaimana
adanya.

Reinterpretasi  akan  merusak
tatanan hukum.

Kesaksian perempuan tidak
digunakan dalam pernikahan.
Pernikakahan  termasuk  dalam
ranah ibadah.

Arif Afandi, S.Ag

A. Imam Muttaqin, M. Ag
Abdul Afif

Achmad Shampton, S.HI

=

Hadis dipahami secara tekstual

. Hadis kesaksian dalam pernikahan

dapat direinterpretasikan dalam
kondisi darurat.

3. Pernikahan  merupakan  ranah
ibadah.
4. Kesaksian ~ perempuan  dalam
pernikahan  digunakan  dalam
kondisi darurat.

Abdul Rasyid, S.Ag 1. Hadis dipahami harus selaras

dengan al-Qur’an.

. Al-Qur’an membolehkan kesaksian
perempuan.
. Kesaksian ~ perempuan  dalam

pernikahan dapat digunakan dalam
kondisi apapun.

Pernikahan merupakan dimensi
ibadah yang sakral sehingga
kualitas saksi lebih utama.
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3. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang telah ditemukan oleh penulis, faktor pendapat ulama
atau fikih tampak sangat dominan dalam upaya memahami hadis sebelum
kemudian termanifestasi dalam perilaku sehari-hari. Hal ini tergambar dari
pernyataan-pernyataan para informan yang mengakui kepada Imam tertentu
mereka mengikuti pendapatnya. Mayoritas pendapat Imam Syafi’i menjadi
rujukan dalam upaya memahami kandungan-kandungan hadis. Bahkan
sebagaimana Achmad Shampton mengutarakan bahwa saat ini belum ada
mujtahid yang dapat menghasilkan hasil ijtihad yang progresif semacam yang
dilakukan oleh Imam Syafii.

Hubungan antara ilmu Fikih dan Ilmu Hadis memang memiliki relasi yang
saling berkelindan satu sama lain. Di samping kedua ilmu ini sangat banyak dikaji
oleh para ulama, tidak jarang pula pada istilah yang sama akan ditemukan
penafsiran yang berbeda. Muhammad al-Ghazali mengemukakan bahwa Fikih
merupakan suatu ilmu yang lahir dari hadis-hadis Nabi saw. Sebab sekalipun
ulama-ulama fikih merujuk kepada al-Qur’an seringkali pemahamannya dikaitkan
dengan hadis-hadis. Meskipun fikih lahir dari hadis, namun pemahaman dan
pandangan ulama-ulama hadis terhadap hadis tidak jarang berbeda dengan
pandangan ulama fikih.*

Pemahaman antara para ulama di atas juga berbeda berkaitan dengan suatu
teks hadis. Ada yang memahami dalam kerangka tekstual dan ada pula yang
memahaminya dalam kerangka kontekstual, sebagaimana yang terjadi atas hasil

penelitian terhadap realita pemahaman masyarakat pada hadis di atas. Kedua ciri

* Syaikh Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-
Hadis, diterjemahkan Muhammad el-Bagir, Studi Kritis Atas Hadis Nabi saw Antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual (Cet VI, Bandung: Mizan ,1989), him 8.
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ini sebenarnya telah dikenal dan dipraktekan oleh para Sahabat Nabi saw. Pada
suatu saat saat Nabi saw memerintahkan sejumlah sahabatnya untuk pergi ke
perkampungan Bani Quraizhah. Sebelum berangkat beliau berpesan “La
yushalliyanna ahadukum al-ashra illa fi Bani Quraizhah” (Janganlah ada salah
seorang di antara kamu yang shalat Ashar, kecuali di perkampungan Bani
Quraizhah).

Jarak perkampungan tersebut ternyata cukup jauh sehingga memakan waktu
perjalanan yang panjang. Sehingga, di tengah perjalanan ketika telah masuk waktu
Ashar mereka belum sampai di perkampungan yang dituju. Ketika telah sampai di
perkampungan Bani Quraizhah, waktu Ashar telah habis. Dalam kondisi tersebut
ada sebagian sahabat yang memutuskan untuk melakukan shalat Ashar di tengah
perjalanan walaupun mereka belum sampai di perkampungan Bani Quraizhah,
sebab mereka merenungkan makna pesan Nabi saw bahwa seharusnya mereka
bergegas dalam perjalanan tersebut supaya dapat sampai di perkampungan yang
dituju sebelum masuk waktu Ashar. Di sini mereka memahamai pesan Nabi bukan
dari sisi teksnya, melainkan dari sisi kontekstual, sehingga mereka tetap boleh
melakukan shalat Ashar walaupun belum sampai di tempat yang ditunjuk Nabi
saw. Sebagian sahabat yang lain tetap melaksanakan shalat Ashar di
perkampungan Bani Quraizhah sekalipun waktu Ashar telah habis sebagaimana
pesan Nabi saw secara tekstual.

Pada data yang telah dihimpun oleh peneliti, secara garis besar ditemukan
adanya dua model pemahaman terhadap hadis mengenai kesaksian, model tekstual
dan kontekstual. Pada model tekstual yang didominasi oleh para Pegawai KUA

Kota Malang dan sebagian Aktivis Gender, kesaksian di dalam pernikahan yang
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dikehendaki oleh ketentuan agama merupakan kesaksian yang berasal dari dua
orang laki-laki berdasarkan hadis:

o 5 den s s ol 5 i) w22 5 s gad
oooede e A ) e Y ) ek Bhs cfS};sY\ dals
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“Berkata kepada kami Umar bin Muhammad al-Hamdani dari Kkitab
aslinya, berkata kepada kami Said bin Yahya bin Sa’id al-Umawi
berkata pada kami Hafasy bin Ghiyas dari lbnu Juraij dari Sulaiman
bin Musa, dari al-Zahri, dari ‘Urwah dari Aisyah bahwa Rasulullah
berkata :”Tidak ada pernikahan tanpa seorang wali dan dua orang
saksi yang adil, dan apabila ada pernikahan selain (dengan ketentuan)
tersebut, maka nikahnya batal, dan Dan bila mereka berselisih, maka
sulthan adalah wali bagi mereka yang tidak mempunyai wali..”

Pemahaman tekstual terhadap hadis ini sama sekali menjauhkan kaum
wanita dari kesempatan memberikan kesaksian dalam pernikahan yang
menyangkut keabsahan pernikahan. Dalam pembahasan yang lalu, penulis telah
menghimpun berbagai ayat al-Qur’an yang memiliki keterkaitan dengan
kesaksian. Dalam ayat-ayat tersebut dapat diamati mayoritas menjelaskan
mengenai kuantitas saksi yang digunakan dalam masing-masing perkara. Kecuali
QS. al-Bagarah ayat 282 yang menyebutkan mengenai komposisi kesaksian.
Dalam ayat itu tetap digunakan kesaksian perempuan dengan bobot 2 orang saksi
untuk menempati posisi satu orang laki-laki. Artinya, pendapat bahwa kesaksian
perempuan ditolak secara mutlak dalam pernikahan tidak memiliki alasan yang

kuat dan jelas.

% Ibnu Hibban, Shahih Ibn Hibban, nomor. 1499.
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Qishas, zina, jual-beli, rujuk dan talak tidak mensyaratkan adanya kondisi
darurat untuk menjadikan perempuan sebagai saksi. Inti fungsi saksi adalah
sebagai orang yang melihat peristiwa dengan mata kepalanya sendiri saat berada
di tempat dan waktu yang sama. Menurut Ibnu Hazm terdapat riwayat yang shahih
yang mengatakan bahwa Syuraih seorang hakim terkenal di zamannya telah
mengesahkan kesaksian dua orang wanita di samping seorang laki-laki dalam
suatu urusan pembebasan budak.®

Demikian pula Asy-Sya’biy pernah menerima kesaksian seseorang laki-laki
dan dua orang wanita dalam urusan perceraian dan perbuatan melukai orang lain
secara tidak sengaja. Tetapi ia tidak membolehkan kesaksian kaum wanita dalam
perbuatan melukai secara sengaja, tidak pula dalam pelanggaran pidana lainnya.
Iyas bin Mu’awiyah diberitakan telah menerima kesaksian dua orang wanita
dalam satu urusan perceraian. Muhammad bin Sirrin meriwayatkan bahwa
Syuraih mengesahkan kesaksian empat orang wanita terhadap seorang laki-laki
dalam suatu urusan berkaitan dengan mas kawin seorang wanita.

Diriwayatkan oleh Zubair bin Khirrit dari Labied, bahwa seorang laki-laki
yang mabuk menjatuhkan talak tiga kepada isterinya. Perbuatan itu disampaikan
pada Khalifah Umar bin Khattab dengan kesaksian empat orang wanita. Khalifah
mengesahkan kesaksian empat orang wanita tersebut dan memutuskan perceraian
suami-isteri tersebut.

Dirawikan dari Sufyan bin ‘Uyainah dari Abi Thalq dari seorang wanita
bahwa seorang wanita mengajak seorang anak laki-laki berzina dengannya lalu

anak itu dibunuhnya setelah berzina. Empat orang wanita bersaksi atas perbuatan

® Syaikh Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyah., him. 75.
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tersebut dan Ali bin Abi Thalib mengesahkan kesaksian mereka. Dirawikan pula
dari Atha’ bahwa Umar bin Khattab telah mengesahkan kesaksian kaum wanita
bersama-sama kaum pria dalam urusan perceraian dan pernikahan. Dalam riwayat
lainnya “dibolehkan kesaksian wanita dalam segala urusan.”’
Pendapat ini diperkuat oleh hadis dalam Shahih al-Bukhari no. 298.:

S s e e 3B B

Bukankah kesaksian wanita setengah kesaksian laki-laki?

Adapun riwayat yang pernah disampaikan oleh az-Zuhri yang menyatakan
bahwa “telah menjadi kebiasaan dari Nabi saw bahwa kesaksian perempuan
dalam urusan nikah, talak, serta tindakan pidana tidak dapat diterima” sebab
menurut al-Ghazali ini termasuk hadis yang mungathi’ (terputus riwayatnya)
melalui Isma’il bin ‘Ayasy yang dikenal sebagai perawi yang lemah (dha’if) dan
melalui Hajjah bin ‘Artha’ah yang tidak dihiraukan riwayatnya.®

Berdasarkan riwayat-riwayat tersebut jelaslah bahwa sebenarnya tidak ada
hal yang bisa memperkuat pengguguran kesaksian perempuan yang sebenarnya
ada di dalam hukum Islam dan digunakan dalam banyak hal termasuk pernikahan.
Menurut penulis hadis “nags ‘agl” yang diriwayatkan dalam lima kitab hadis
standard di atas memiliki beberapa dimensi: (1) berdasarkan asbabul wurud yang
tertera dalam hadis, hadis tersebut ditujukan kepada para wanita Madinah yang
berkumpul di tepi jalan yang dilalui Rasulullah ketika akan melaksanakan shalat
led, berdasarkan kata-kata Rasulullah ‘“kalian banyak melaknat dan tidak
mensyukuri suami” maka kemungkinan besar yang mereka bicarakan adalah

mengenai keburukan-keburukan orang lain dan isi rumahtangga mereka. Maka

” Syaikh Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyah., him. 76.
8 Syaikh Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyah., him. 76.
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dengan itu dalam riwayat yang disampaikan Muslim® Rasulullah menghimbau
mereka untuk memperbanyak sedekah dan istighfar, kemudian Rasulullah
memperingatkan mereka dengan mengatakan bahwa mereka adalah mayoritas
penghuni neraka, dan beberapa hal yang mengandung sindiran termasuk bahwa
mereka kurang akal dan agama dengan tujuan agar mereka menghentikan hal
tersebut.

Posisi Rasulullah dalam menyampaikan hadis ini adalah sebagai pemimpin
masyarakat yang menyesuaikan sikap, bimbingan dan petunjuknya sesuai dengan
kondisi dan budaya masyarakat yang beliau temui. Dalam hal ini bimbingan dan
petunjuk beliau pasti benar dan sesuai dengan kondisi masyarakat. Namun bagi
masyarakat yang lain mereka dapat mempelajari nilai-nilai yang terkandung
dalam petunjuk dan bimbingan itu untuk diterapkan sesuai dengan kondisi
masing-masing masyarakat.°

Tradisi yang berkembang pada masyarakat Arab Madinah adalah tradisi
berkumpul, orang Madinah sangat gemar berkumpul untuk bertukar sya’ir atau
hanya mengobrol satu sama lain di tepi-tepi jalan. Kebiasaan ini di antaranya

melatarbelakangi turunnya QS. an-Nur (24) ayat 30-31 yang berisi perintah pada

% Pada hadis yang sama terdapat perbedaan matan, lihat: Abi Husain Muslim bin al Hajjaj
al-Qushairt al-Naisaburi, Shahih Muslim (Riyadh: Dar Thayyibah li al-Nashri wa Tauzi’, 2006),
hadis no. 132.

0 penganut paham kontekstual mengembangkan pendapat Imam al-Qarafi mengenai
pemilahan ucapan dan sikap Nabi saw dalam konteks kedudukan Nabi ketika menyampaikan
mengucapkan hadis: (1) Rasul, karena itu pasti benar sebab bersumber dari Allah swt; (2) Mufti,
yang memberi fatwa berdasarkan pemahaman dan wewenang yang diberikan Allah kepada beliau,
kebenarannya oastidan berlaku umum bagi setiap muslim; (3) Hakim, yang memutuskan perkara,
dalam hal ini putusan tersebut walaupun secara formal pasti benar namun secara material
adakalanya keliru, katena kemampuan salah satu pihak yang bersegketa dalam menutup-nutupi
kebenaran; (4) Pemimpin suatu masyarakat yang menyesuaikan sikap, bimbingan dan petunjuknya
sesuai dengan kondisi dan budaya masyarakat yang beliau temui, dalam hal ini bimbingan dan
petunjuk beliau pasti benar dan sesuai dengan kondisi masyarakat. Namun bagi masyarakat yang
lain mereka dapat mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam petunjuk dan bimbingan itu
untuk diterapkan sesuai dengan kondisi masing-masing masyarakat; (5) Pribadi, baik karena beliau
memiliki kekhususan dan hak-hak tertentu karena tugas kenabian ataupun kekhususan di luar hal
tersebut. Syaikh Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyah., him. 10.
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kaum mukminin untuk menundukkan pandangannya. Kebiasaan ini nampaknya
berakar kuat di kalangan penduduk Madinah. Nabi pernah bermaksud untuk
melarang kebiasaan tersebut namun banyak orang yang keberatan, sehingga beliau
membolehkan para sahabat untuk tetap melakukannya dengan syarat harus
memenuhi hak-hak jalan. Hak-hak itu disebutkan Nabi di antaranya adalah :
menundukkan mata, menahan diri dari menyakiti pihak lain, menjawab salam,
menganjurkan yang ma’ruf dan melarang yang munkar (HR. Imam al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud dari Abu Sa’id al Khudri)."* Berdasarkan kondisi ini dapat
disimpulkan bahwa hadis ini tertuju pada golongan tertentu dengan maksud
memperingatakan atas apa yang mereka lakukan.

(2) Matan hadis ini menjelaskan bahwa kesaksian perempuan digunakan
dengan nilai dua berbanding satu dengan kesaksian laki-laki. Dalam QS. al-
Bagarah ayat 282 dikemukakan alasan mengapa bobot persaksian perempuan
berbentuk demikian, adalah karena an tadzilla ihdahuma fa tudzakkira ihdahumal
ukhra. Sebagian besar penafsir mengartikan tadzilla dengan lupa dan sebagian
yang lain dengan salah, maka seorang lainnya mengingatkannya. Namun secara
objektif lupa bukanlah kodrat perempuan sebab laki-laki juga dikaruniakan sifat
lupa sebagai sifat wajar manusia. Artinya kekurangan tersebut bukan bersifat
substansial melainkan teknis.* Pada era Rasulullah kegiatan-kegiatan bisnis dan
publik lainnya banyak dilakukan oleh laki-laki dan sebagian kecil perempuan
maka tidak semua perempuan menguasai bidang umum dengan baik untuk itu

kesaksian perempuan akan dianggap cukup apabila berasal dari dua orang dan

" Hamim Ilyas dkk, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis -Hadis “Misoginis”(Cet IlI,
Yogyakarta: eLSAQ Press 2008), him. 63-64.
2 |bn Baz, Majmu’ Fatawa wa Magalat al-Mutanawwi’ah, Jus IV (tt, 1990), him, 294.
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kesaksian laki-laki satu orang dianggap cukup sebab bidang tersebut telah
dikuasai mereka dengan baik.

Hal di atas juga mengantarkan penulis meninjau lebih dalam mengenai
hadis “nags ‘aql” tersebut di mana pada kalangan aktivis gender kerap disebut
sebagai hadis misoginis. Hadis ini menurut penulis justru membawa misi
kesetaraan terhadap hak perempuan yang telah tercerabut disebabkan sisa-sia
budaya patriarkhi masyarakat Arab di zaman Jahiliyah, perempuan tidak hanya
sebagai manusia yang wilayah kerjanya hanya diseputar rumahtangga namun juga
tidak memiliki hak atas dirinya, perempuan saat itu menjadi materi yang dapat
saling diwarisi dan istri-istri dapat saling ditukarkan satu sama lain. Jika dikaitkan
dengan pemberian wewenang perempuan atas kesaksian dalam muamalah
merupakan pemberian penghargaan dan pengakuan atas hak mereka dan
memberikan akses lebih luas pada perempuan dalam hal sosial. Misi ini kemudian
dipahami dengan berbagai asumsi karena perkembangan zaman yang terus
mengalami perubahan di sana-sini serta Dberkembangnya banyak ilmu
pengetahuan, ada yang memahami bahwa hadis ini berisi peringatan saja, ada
yang memahami bahwa hadis ini membenci perempuan secara mutlak, dan
penulis sendiri memahami bahwa hadis ini memberi peringatan pada golongan
perempuan tertentu dan membawa misi kesetaraan sehingga nilai tersebut secara
teknis dapat menyesuaikan.

(3) Faktor kurang akal dan agama dalam hadis tersebut, telah disinggung
sedikit di bagian yang lalu bahwa faktor kurang akal seperti pelupa bukan sebuah
kodrat sebab laki-laki juga memiliki sifat ini. Sedangkan faktor kurangnya agama

karena perempuan menstruasi ini merupakan kodrat perempuan yang diberikan
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oleh Allah yang mana dengan hal tersebut perempuan memiliki keistimewaan
melahirkan anak. Dengan demikian Allah Yang Maha Adil tidak mungkin
mmberikan kodrat pada perempuan yang dengan itu Allah mengurangi nilai
kemanusiaannya. Mengenai kodrat agama perempuan dengan memperhatikan
sebab turunnya ayat dalam QS. An-Nisa’ (4) ayat 32, ayat ini berkaitan dengan
kodrat tersebut:

EEPRITr A A BT L e N AR
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Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

As-Suyuthi meriwayatkan tiga asbabun nuzul yag melatarbelakangi ayat
tersebut. Pertama, ada sebagaian perempuan yang menginginkan berjihad agar
dapat memperoleh pahala yang sama dengan laki-laki. Kedua ada perempuan
yang merespon perkataan laki-laki yang ingin dilebihkan setiap pahalanya di atas
perempuan, kemudian perempuan itu mengingikan supaya dosa mereka di akhirat
berbobot separuh dosa laki-laki sebagaimana ketentuan waris.

Ketiga ada perempuan yang menginginkan berjihad dan mempermasalahkan
ketentuan warisan, sehingga turunlah ayat tersebut. Disadari bahwa ada
perbuatan-perbuatan yang hanya dilakukan laki-laki seperti jihad tadi dan ada
perbuatan-perbuatan yang hanya bisa dilakukan perempuan seperti hamil,

melahirkan dan menyusui. Al-Qur’an memandang hal tersebut sebagai
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kekhususan dan kelebihan masing-masing. Dengan demikian telah jelas bahwa al-
Qur’an tidak memandang kodrat perempuan itu kurang akal dan agamanya dan
tidak mengenal kodrat laki-laki yang sebaliknya.*®

Dalam hal adanya pertentangan antara hadis dan al-Qur’an maka ketentuan
al-Qur’an harus lebih diutamakan untuk diikuti. Abu Hanifah secara tegas
menyatakan bahwa hadis-hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an harus ditolak,
sebab tidak wajar mengenyampingkan hukum dalam al-Qur’an disebabkan oleh
satu hadis yang ternyata bertujuan parsial sekalipun hadis tersebut shahih. Hal ini
sama dengan yang pernah dilakukan Aisyah ra menolak hadis yang disampaikan
Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda ‘“‘sesungguhnya orang mati disiksa karena
tangisan keluarganya” dengan alasan bahwa kandungan hadis ini bertentangan
dengan al-Qur’an “seseorang yang berdosa tidak memikul dosa orang lain” (QS.
al-An’am: 164). Al-Ghazali menegaskan bahwa cara yang ditempuh oleh Umm
al-Mukminin tersebut merupakan dasar untuk mengukur riwayat-riwayat yang

shahih melalui ayat-ayat suci al-Qur’an.'*

B. Implementasi Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan Menurut

Aktivis Gender Dan Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang

1.  Implementasi Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan Menurut
Aktivis Gender Kota Malang
Para aktivis gender Kota Malang sepakat bahwa di dalam aplikasinya
masyarakat menggunkan kesaksian laki-laki di dalam pernikahan. Sekalipun pada

dasarnya kenyataan di lapangan yang ada dalam sebuah majelis akad nikah juga

3 Hamim llyas dkk, Perempuan Tertindas? Kajian Hadis -Hadis “Misoginis”(Cet Ill,
Yogyakarta: eLSAQ Press 2008), him. 61-62.
14 Syaikh Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyah., him. 11.
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banyak perempuan yang hadir dan menyaksikan, namun pada umunya yang
disebut mereka sebagai saksi adalah pihak laki-laki. Maka pada bagian ini
setidaknya peneliti menemukan dua jenis pandangan di kalangan para aktivis
gender dalam melihat implementasi kesaksian perempuan khususnya dalam
pernikahan yang terjadi di masyarakat tersebut.

Pertama, pengamalan hadis secara tekstual sebagai wujud ketaatan terhadap
agama. Pada pendapat ini pelaksanaan akad pernikahan sebagaimana yang terjadi
di masyarakat saat ini dengan menggunakan dua orang saksi laki-laki merupakan
bentuk suatu ketaatan dalam menjalankan hukum yang diperintahkan agama
sebagaimana yang disampaikan oleh Dr. Mutmainnah.

Dengan mengutip pendapat-pendapat para ulama Kkhususnya ulama
Syafiiyah Dra. Latifah Shohib juga mengemukakan pendapat yang sama, posisi
pernikahan sebagai suatu yang prinsip dan menyebutkan kesaksian laki-laki
sebagai salah satu rukun sahnya pernikahan, maka hal itu tidak dapat dirubah atau
diartikan pada maksud yang lain. Nuansa pendapat Imam Syafii sangat kental
pada kategori pendapat ini. Selanjutnya, Dr. Mutmainnah dan Dra. Latifah Shohib
juga sepakat bahwa dalam pernikahan banyak dihadiri para laki-laki sehingga
kehadiran perempuan di sana akan mengganggu prosesi jalannya akad nikah,
sebab tidak mungkin pada era saat ini perempuan hadir pada majelis tersebut
tanpa berias diri, menggunakan pakaian yang indah dan wewangian, hal ini
dimungkinkan dapat memicu kemudaratan yang lain.

Kedua, aplikasi hadis tersebut dipengaruhi oleh adanya budaya patriarkhi.
Berdasarkan pengalaman para aktivis gender, dalam proses pernikahan banyak

posisi yang diperankan oleh laki-laki seperti wali nikah, khatib, hingga pada
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pembaca ayat suci al-Qur’an yang dihadirkan umumnya adalah laki-laki. Praktik
ini menurut Dr. Mufidah Ch, selain didukung oleh pendapat ulama-ulama fikih
juga dimungkinkan budaya pernikahan dalam masyarakat Indonesia dulunya juga
didominasi oleh laki-laki, dari kebudayaan ini maka sulit dipisahkan mana yang
syariat dan sisi mana yang budaya. Pada sisi syariat tentunya perubahan tidak
dapat dilakukan namun pada sisi budaya tentu hal tersebut dapat lebih fleksibel
selama tidak bertentangan dengan inti syariat.

Menurut Dr. Zaenul Mahmudi, fikih yang ada di Indonesia banyak
dipengaruhi oleh fikih Syafi’i, contohnya adalam Kompilasi Hukum Islam
meskipun tidak semua pasalnya memuat hasil ijtihad Imam Syafi’i. Fikih ini
banyak dianut oleh kalangan kaum santri yang cukup berpenaruh di Indonesia,
maka konsekwensi sebagai suara terbanyak pemerintah tidak bisa mengabaikan
peran ataupun usulan pihat tersebut dalam kebijakan pemerintah.

Baik menurut Faisol Fatawi maupun Dr. Tutik Hamidah kebudayaan di
Indonesia belum mendukung dan mengijinkan adanya perubahan dalam
permasalahan kesaksian pernikahan, untuk melakukan lompatan dari yang tidak
dibolehkan menjadi boleh tentunya tidak mudah. Keyakinan para aktivis gender
pada pada kategori ini bahwa suatu ketika kesadaran tersebut akan muncul,
mengingat fikih pasti akan bermetamorfosis sabab fikih merupakan hasil ijtihad
dan merupakan interpretasi dari teks-teks agama, sementara di sisi lain memang
terdapat nash-nash yang memang tidak dapat direinterpretasikan, namun pada
nash-nash yang berhubungan dengan perkembangan sosial tentunya akan tetap

terbuka kuntuk ruang interpretasi.
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2. Implementasi Kesaksian Perempuan Dalam Pernikahan Menurut

Pegawai Kantor Urusan Agama Kota Malang

Para Pegawai Kantor Urusan Agama Kota malang sependapat bahwa
sebagai lembaga di bawah naungan negara mereka dituntut untuk patuh pada
peraturan yang ada, sehingga adanya dinamika pendapat mengenai kesaksian
perempuan dalam pernikahan diaplikasikan secara serempak sesuai dengan
peraturan yang ada. Pada pasal 25 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa
yang dapat ditunjuk menjadi saksi dalam akad nikah ialah seorang laki-laki
muslim, adil, aqil, baligh, tidak terganggu ingatan dan tidak tuna rungu atau tuli”.

Dalam rangka melaksanakan ketentuan ini, formulir yang disediakan oleh
pemerintah untuk administrasi pendaftaran perkawinan dilengkapi dengan dua
kolom biodata saksi, dengan tersedianya hanya dua kolom saja maka sudah
dipastikan bahwa saksi yang dikehendaki adalah saksi laki-laki. Kemudian
sebagai lembaga di bawah naungan Kementerian Agama, KUA Kota Malang juga
tidak terlepas dari kontrol/audit, ketentuan yang menyimpang dari aturan akan
berpengaruh pada penilaian kinerja dan operasional lembaga. Sebagaimana yang
dilakukan pada KUA Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, pada KUA lainnya

juga demikian.
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Gambar 5.1. Prosesi Akad Nikah Pada KUA Kecamatan Lowowkwaru Kota

Malang disaksikan oleh dua orang saksi.

Saksi-saksi

3. Diskusi Hasil Penelitian

Di antara kenyataan yang tidak dapat dipungkiri saat ini adalah bahwa
bidang kebudayaan di masyarakat masih hidup adanya budaya patriarkhi. Dalam
bidang keagamaan, di kalangan masyarakat terdapat kelompok tradisional yang
memegang teguh warisan doktrin lama dan kelompok modernis konservatif yang
dengan paradigma normativitas memandang wajib menerima makna yang dengan
jelas ditunjuk oleh nash dari hadis yang shahih.

Di samping itu di kalangan yang lain berkembang pula fundamentalisme
yang menentang penggunaan hermeneutik dan pendekatan sejarah dalam

perumusan doktrin-doktrin Islam. Dapat dipastikan pada golongan yang terakhir
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ini menerima arti lahir hadis di atas sebagai kebenaran yang mutlak. Namun di
antara mereka juga terdapat kelompok modernis progresif dan liberal yang
meragukan dan menafsirkan hadis dengan mengindahkan konteks munculnya
hadis dan memadukannya dengan konteks saat ini.

Sejauh pengamatan dan pengalaman penulis yang pernah mengikuti prosesi
akad nikah baik yang dilakukan di Kantor Urusan Agama maupun di luar Kantor
Urusan Agama, baik yang merupakan pernikahan yang pertama kali dilakukan
maupun akad pembaharuan nikah (tajdidun nikah atau yang disebut bangun nikah
dalam masyarakat Jawa) ada model-model majelis pernikahan yang ada, misalnya
pernikahan yang terjadi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Lowokwaru di mana
balai nikah terdiri dari satu ruangan, sehingga akad nikah yang dilakukan dapat
disaksikan oleh orang-orang yang hadir dalam majelis itu baik laki-laki maupu
perempuan (biasanya ada anggota keluarga pengantin yang ikut serta dalam
proses ini tidak hanya terdiri dari laki-laki namun juga perempuan).

Ada pula majelis pernikahan di mana mempelai wanita dan para undangan
wanita berada di ruangan yang berbeda seperti yang biasa dilakukan di pesantren-
pesantren, sehingga ijab-gabul hanya dapat disaksikan oleh para laki-laki saja,
dan masih pula dapat kita temui model majelis nikah dimana mempelai laki-laki
dan perempuan duduk berdampingan saat melaksanakan akad nikah sehingga
dalam majelis itu para undangan yang hadir baik laki-laki maupun perempuan
dapat menyaksikan dan mendengar ijab-gabul yang dilakukan.

Melihat beberapa model majelis pernikahan tersebut dominasi laki-laki yang
ada dalam majelis tersebut memang tampak. Sekalipun dalam konsepnya orang

yang melihat dan mendengar dalam satu majelis akad nikah sudah dapat disebut
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dengan saksi, namun pada realitanya masyarakat menganggap bahwa hanya laki-
laki yang dapat disebut dengan saksi.

Berdasarkan data dan pemarapan sebelumnya, maka dapat kita lihat adanya
dominasi budaya dalam masyarakat, yakni budaya fikih tradisional dalam
memamhami hadis yang kemudian didukung oleh budaya patriarkhi, penulis dapat
mengatakan bahwa pada dasarnya kesaksian perempuan dalam pernikahan tidak
memiliki alasan yang kuat untuk digugurkan dan dihukumi tidak ada, namun
kondisi dan konstruk budaya yang ada saat ini belum mengijinkan hal tersebut.
Kemudian di sisi lain kebijakan pemerintah yang diakomodir dalam Kompilasi
Hukum Islam yang menyebutkan mengenai karakter saksi juga masih mengacu
pada fikih tradisional yang cenderung tekstualis. Menurut hemat penulis dua hal
inilah yang menjadi faktor utama kesaksian perempuan tidak kurang mendapat
tempat baik eksistensi maupun otoritasnya di dalam masyarakat terutama dalam

bidang pernikahan.
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A

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan kajian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Pada kalangan Aktivis gender Kota Malang ditemukan adanya dua tipologi
berpikir memahami hadis kesaksian perempuan, yakni tekstualis dan
kontekstualis atau yang dapat penulis sebut dengan golongan modernis
konservatif dan modernis progresif. Kalangan modernis konservatif
menggunakan paradigma normativitas dalam fikih untuk memahami makna
hadis, maka dapat dipastikan golongan ini memamahami hadis sebagaimana
arti lahirnya sebagai manifestasi dari ketaatan beragama. Tipologi kedua
adalah tipologi kontekstualis atau modernis progresif, golongan ini
memahami hadis dengan pendekatan historis yakni konteks lahirnya hadis
baik sosial, budaya, situasi dan posisi Rasul saat mengutarakan hadis, di
samping itu mereka juga mengamati tata bahasa yang digunakan dalam
hadis dan memadukannya dengan konteks saat ini. Maka dari dua jenis
tipologi berpikir ini, tampak bahwa golongan kedua lebih terbuka untuk
melakukan reinterpretasi terhadap hadis dan menempatkan kesaksian
perempuan dalam pernikahan sebagai ketentuan yang tidak pernah ada
alasan yang kuat untuk menggugurkannya. Sebaliknya golongan pertama
lebih tertutup untuk melakukan reinterpretasi terhadap hadis, sebagai
konsekwensi dari ini maka kesaksian sebagai salah satu rukun sah
pernikahan harus diamalkan sesuai dengan arti lahirnya, sehingga kesaksian

perempuan ditolak dan dapat diterima hanya dalam kondisi yang darurat.



Pada kalangan Pegawai Kantor Urusan agama setidaknya ada tiga tipologi
yang ditemukan: pertama, tipologi tradisionalis konservatif, yang menolak
kesaksian perempuan secara mutlak, pada golongan ini paradigma yang
digunakan adalah paradigma normativitas fikih. Kedua golongan modernis
konservatif, yang masih memahami hadis sebagai teks agama secara tekstual
namun masih memberi ruang perempuan untuk menjadi saksi dalam kondisi
darurat, dan yang ketiga modernis progresif, merupakan golongan yang
memandang bahwa fikih merupakan budaya dan mengmbalikan hadis pada
ketentuan al-Qur’an yang tidak melarang perempuan untuk menjadi saksi
terutama melihat konteks kekinian. Maka dapat disimpulkan bahwa
golongan terkahir lebih terbuka dalam memahami hadis sebagai teks agama
yang dapat berkembang interpretasinya dibandingkan golongan pertama dan
kedua.

Sebagai konsekwensi dari adanya dua pandangan Aktivis gender, maka bagi
golongan pertama kesaksian di dalam pernikahan harus tetap dijalankan
sebagaimana ketentuan lahir hadis, sehingga kesaksian laki-laki lebih
diutamakan dibandingkan kesaksian perempuan. Sedangkan golongan kedua
memandang aplikasi kesaksian di dalam pernikahan saat ini merupakan
sebuah kebudayaan yang belum mengijinkan perempuan untuk menggunaka
eksistensi dan otoritas yang sebenarnya dimiliki. Adapun pada kalangan
Pegawai KUA Kota Malang walaupun terdapat dinamika dan variasi
berpikir namun dalam implementasinya mereka tetap mengaplikasikan

kesaksian laki-laki dalam pernikahan disebabkan mengikuti peraturan



Negara yang ada sebagai konsekwensi dari lembaga yang berada di bawah

naungan dan pengawasan Negara.

B. Refleksi Teoritik

Dalam pembahasan ini peneliti sependapat dengan teori yang dikemukakan
oleh al-Ghazali dalam upaya memahami hadis, bahwa hadis tidak hanya dapat
dipahami sepihak melalui jalur tekstualnya, pada hadis yang berkualitas shahih
pun manjadi sesuatu yang penting untuk meninjau asbabul wurud hadis, selain itu
hal yang tidak kalah penting adalah mengukur validitas riwayat-riwayat yang
shahih tersebut dengan ayat-ayat al-Qur’an.

Di satu sisi hal ini merupakan bentuk pembelaan terhadap kesucian hadis itu
sendiri dan di sisi lain hal ini akan mengantarkan untuk memahami hadis lebih
komprehensif dan terbuka. Sehingga penulis berpendapat bahwa mengenai
kesaksian perempuan di dalam pernikahan merupakan suatu yang dibolehkan
sebab di dalam al-Qur’an tidak terdapat satu ayatpun yang melarang perempuan
menjadi saksi serta ditemukannya beberapa riwayat dimana para sahabat dan

Rasulullah juga pernah menggunakan kesaksian perempuan dalam beberapa hal.

C. Keterbatasan Peneliti

Dalam penelitian ini penulis hanya fokus terhadap hadis kesaksian
perempuan di dalam pernikahan sebagai fenomena sosial. Penelitian ini tidak
terfokus pada topik lain seperti keterkaitan kesaksian perempuan dengan teori
gender dan kesaksian perempuan dalam kaitannya dengan HAM dan Kompilasi

Hukum Islam. Oleh karena itu, penelitian ini masih membuka banyak kesempatan



untuk dikembangkan melalui analisis dengan teori-teori lain yang relevan dan

sesuai dengan kebutuhan kekinian.

D.

1.

Saran-Saran

Pentingnya pengembangan terhadap metode pemahaman dan pemaknaan
hadis-hadis nabi terutama pada kajian konteks hadis sebagai alasan
kemunculan hadis tersebut, terutama pada hadis yang berkaitan dengan
eksistensi dan otoritas kesaksian perempuan dalam pernikahan.

Hadis-hadis yang ambigu dan tampak bertentangan dengan misi kesetaraan
dan non diskriminatif selayaknya dikembalikan pada al-Qur’an sebagai
sumber utama hukum Islam, hal ini untuk menghindari pemahaman yang
konservatif dan tertutup. Pada hadis yang telah jelas membahas eksistensi
kesaksian perempuan selayaknya untuk terus ditelusuri dan diperkuat
dengan penelitian-penelitian dengan menggunakan teori yang relevan.
Menurut para informan pembaharuan pada Kompilasi Hukum Islam sebagai
sebuah kebutuhan sebab ada beberapa pasal yang mengenyampingkan hak
perempuan, seperti kesaksian perempuan yang tidak digunakan dalam

pernikahan.
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